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Konten awal. Pertama kali diterbitkan pada bulan Desember 2022. 
Manipulasi beberapa zat. Interaksi sosial antar zat. Daftar isinya. 
Kebutuhan untuk membedakan antara sifat energetk dan 
konservatif dalam materi. 

Rincian Tambahan. pertama kali diterbitkan pada pertengahan 
Februari 2023. Materi yang energik dan konservatif. Hubungan 
dengan tarikan gravitasi antar partikel. 

Rincian tambahan: pertama kali diterbitkan pada akhir Maret 2023. 
Konsep gaya konservatif dalam fisika konvensional dan 
keterbatasannya. Perlunya inovasi mendasar dalam konsep gaya 
konservatif. Perlunya pengenalan baru konsep konservasi ke dalam 
fisika yang sudah ada. Usulan baru tentang fisika observasional. 
Usulan baru tentang konsep qualum. 

Rincian tambahan. pertama kali diterbitkan pada awal April 2023. 
Kontras antara materi energetik dan konservatif. Kontras antara 
pemikiran yang energik dan konservatif. 

Rincian Tambahan. pertama kali diterbitkan pada akhir April 2023. 
Realisasi simulasi komputer modular multi-proses untuk 
memanipulasi senyawa materi. 

Rincian tambahan. pertama kali diterbitkan pada akhir Mei 2023. 
Terjadinya diferensiasi fungsional pada beberapa zat. Simulasi 
komputer dari proses-proses ini. Makhluk hidup sebagai materi 
dialektis. Koeksistensi dan penyatuan energetika dan konservatisme 
yang saling berlawanan pada makhluk hidup. 

Rincian tambahan: pertama kali diterbitkan pada pertengahan 
Januari 2024. Materi gelap. Lubangs hitam. Mereka pasti materi 
yang konservatif. Bahwa sejenis dari mereka adalah makhluk hidup 
pada umumnya dan perempuan pada khususnya. Bahwa kegelapan 
dalam satu jenis materi berasal dari sifat konservatif dalam materi 
tersebut. 

Detail Tambahan. awal Februari 2024. Energi. Konservativitas. 
Tabel ringkasan baru dari sifat-sifat itu. 

Konten tambahan. pertengahan September 2024. Pentingnya 
mewujudkan sentralitas sosial dalam masyarakat yang dominan 
konservasi. Pentingnya mewujudkan universalitas sosial dalam 


masyarakat yang dominan energi. Eksklusi, ekskresi, emisi, dan 
eksklusi sosial dalam masyarakat yang dominan konservasi. 
Korelasi antara sentralitas sosial dan kontrol tirani dalam 
masyarakat yang dominan konservasi. Perlunya mengukur korelasi 
tersebut dengan simulasi komputer. 
Konten tambahan. akhir September 2024. Pada masyarakat materi 
secara umum. Korespondensi antara gaya tarik dan gaya tolak serta 
kekekalan dan energetika. Korespondensi antara gaya tarik dan 
gaya tolak dan aturan tirani atau kekerasan. Keberadaan gaya tarik- 
menarik dalam materi secara umum dan hubungannya dengan akar 
kapitalisme. Penerapan temuan-temuan ini pada masyarakat 
biologis pada umumnya dan masyarakat manusia pada khususnya. 
Konten tambahan. akhir September 2024. Bagian 2. Konsep 
gravitas1i bumi, energi potensial, dan gaya konservasi dalam fisika 
konvensional. Perlunya sudut pandang baru yang kompatibel ke 
atas untuk menggantikan mereka sepenuhnya. Bagian 3. Kebutuhan 
untuk menjelaskan hukum tarik-menarik dan tolak-menolak dalam 
materi secara umum sebagai tujuan akhir. Nilai-nilai masyarakat 
konvensional yang harus diatasi secara baru dalam studi hukum 
fisika pada materi secara umum. 
Informasi terkait tentang buku-buku saya. 

Buku-buku utama saya. Rangkuman komprehensif mengenai 

1sinYa. 

Tujuan penulisan penulis dan metodologi yang digunakan 

untuk mencapainya. 

Isi buku-buku saya. Proses penerjemahannya secara otomatis. 

Biografi saya. 


TERI SECARA 
AUA, PERILAKU 
AN AASYARAKAT. 
PLIKASI PADA 

AAKHLUK HIDUP 
DAN AANUSIA. 


Materi secara umum, perilaku dan masyarakat. Aplikasi pada 
makhluk hidup dan manusia. 
Iwao Otsuka 


Konten awal. Pertama kali 
diterbitkan pada bulan 
Desember 2022. Manipulasi 
beberapa zat. Interaksi sosial 
antar zat. Daftar 1Sinya. 
Kebutuhan untuk membedakan 
antara sifat energetik dan 
konservatif dalam materi. 


Manipulasi materi. Manipulasi materi. 

Manipulasi diri sendiri oleh zat tunggal itu sendiri. Contoh. Partikel. 
Molekul. Elektron. Atom. Elemen. Partikel dasar. Kuantum. 

Operasi timbal balik antara dua zat atau lebih. 

Interaksi materi dengan materi. 

Mereka menghasilkan hal-hal berikut 

Sosialitas di antara materi. 

Penciptaan, pembentukan dan konstruksi masyarakat materi. 


Manipulasi materi. 
Manipulasi zat tunggal. Manipulasi beberapa zat. 
Interaksi sosial antara beberapa zat. 


Mereka termasuk. 


Keberadaan. Keberadaan. 
Ketiadaan. Tidak ada. 


Mungskin. Apa yang mungkin. 
Mustahil. Apa yang tidak bisa dilakukan. 


Untuk berhenti. Untuk berhenti. Berhenti. Menahan. Menghentikan. 
Untuk bergerak. Gerakan. Gerakan. Tindakan. 
Gerak. Imobilitas. Ketenangan. 


Aksi. 

Reaksi. 

Bekerja. 

Menerima. 

Reaksi. Umpan balik. 


Untuk bekerja. 

Untuk beristirahat. Untuk mengendur. 

Untuk meningkatkan. Untuk membuat positif. Untuk membuat 
positif. Untuk menambah. 

Untuk mengurangi. Untuk membuat negatif. Untuk membuat 
negatif. Untuk mengurangi. 

Untuk mengatur ke nol. 

Inersia. Keteguhan. Pelestarian. Pelestarian status quo. 
Perubahan. Transformasi. Degenerasi. 

Imobilitas. 

Fluktuasi. 

Ketenangan. Kedamaian. Ketenangan. 

Gejolak. Gejolak. 


Stabil. 


Turbulensi. 


Stabil. 

Tidak stabil. 
Aman. 

Bahaya. Ancaman. 


Tidak berbahaya. Tidak beracun. 
Berbahaya. Beracun. 

Tidak beracun. 

Tanpa ang1n. 

Angin ringan. 

Angin kencang. 

Angin badai. 

Depresi. 

Ledakan. Ledakan. 

Hati-hati. 

Kasar. Kasar. 

Terkendali. Tenang. 

Tidak terkendali. Di luar kendali. Ledakan. 
Bertanggung jawab. Bertanggung jawab. Mengambil tanggung 
jawab. 

Tidak bertanggung jawab. Menghindari tanggungs jawab. 
Mengalihkan Tanggung Jawab. 

Retensi kualitas. 

Kemunduran. 

Otomatis. 

Manual. 

Kron1is. 

Akut. 


Konstan. Konstan. Pemeliharaan negara. 


Perubahan. 

Tidak ada perubahan. 

Meningkat. 

Penurunan. 

Meningkat. 

Penurunan. 

Penguatan. 

Melemah. 

Diwariskan. Bawaan. 

Budaya. Diperoleh. 

Kehidupan sebelumnya. 

Sekarang. Baru-baru ini. 

Kehidupan selanjutnya. 

Leluhur. Terbawa dari kehidupan sebelumnya. 
Pewarisan ke generasi selanjutnya. Suksesi antargeneras1. Suksesi. 


Diskontinuitas suksesi. 

Pengolahan. Kerajinan. Perubahan. 

Elemen. Tidak ada pemrosesan. Retensi prototipe. 
Masking. Akting. Kepura-puraan. Mabuk. 
Telanjang. 

Bercerita. Cerita. Fiksi. 

Fakta. Kebenaran. 


Manipulasi. Kontrol. 


Perintah. Instruksi. Arahan. Perintah. 
Kepatuhan. 


Hukum. Peraturan. Hukum. 


Ketidakteraturan. Acak. 

Kepemilikan. Pemeliharaan. Retensi. 
Pengabaian. Pengabaian. Pengabaian. 
Gerakan. 

Imobilitas. 

Berkeliaran. Mengambang. Tanpa akar. 
Milik. Mapan. Berakar. 


Berdiri sendiri. 

Komposisi. Sintesis. Kombinasi. Senyawa. Kombinasi. 
Pembubaran. 

Diri sendiri. 

Orang lain. Lingkungan. Lingkungan. 


Subjek. 
Objek. 


Subjektif. 

Objektif. 

Internal. 

Eksternal. 

Bagian. 

Keseluruhan. Keseluruhan. 
Isolasi. 

Keterlibatan. 


Koeksistensi. 

Kemandirian. 

Saling ketergantungan. 
Ketergantungan unilateral. 


Dominasi. 

Subordinasi. 

Kemandirian. 

Kemandirian. 

Ketergantungan. 

Pembagian. Diferensiasi. Pembagian kerja. Sistem. 
Tidak dapat dibagi-bagi. Reproduksi. Reproduksi. 
Kepemrilikan. 

Non-pemilikan. 

Titik vital. Kerentanan. 

Non-kryptonite. 


Titik kuat. 

Titik lemah. 
Titik netral. 
Bersenjata. 
Tidak bersenjata. 


Pihak-pihak. Pihak-pihak yang berkepentingan. 
Musuh. Saingan. Ancaman. 
Sekutu. Rekan. Kolaborator. Teman. 


Pengamat. Pihak ketiga. Netral. 


Arbitrator. Hakim. 


Publik. 

Pribadi. 

Bersama. 

Tidak berbagi. Dihuni. EKsklusif. Pribadi. 


Perbandingan. 

Keunikan. 

Sintesis. Integrasi. 

Dekomposisi. Analisis. Pengurangan. 
Organik. 

Anorganik. 

Kombinasi. Fusi. 

Pemisahan. Detasemen. 


Masukan. 

Pemrosesan antara. 
Keluaran. 

Naik. 

Penangguhan. 

Turun. 

Supernatan. 
Sedimentasi. 

Menelan. Menelan utuh. 
Gelembung. Melarikan diri. Mundur. 
Penyertaan. 

Masuk. Perendaman. 
Orang tua. 

Anak. 


Substitusi. Substitusi. 


Rekombinasi. 


Penyortiran. Permutas1. 


Kombinasi. 


Transformasi. Berbentuk. Geometri. Topologi. 
Diferensiasi. 
Integral. 


Waktu. 
Ruang. 


Positif dan negatif. 


Positif. Positif. 

Negatif. Negatif. 

Nol. Aseksual. 

Meningkat. Variasi positif. 
Menurun. Varias1 Negatif. 
Ekspansi. Ekspansi. 

Kontraksi. Kontraksi. 

Set. 

Diskrit. Difusi. 

Penyimpanan. Pengawetan. 
Kerusakan. Degeneras1. Les1. 
Penyimpanan terpusat. 
Disipasi. Disipasi. 

Campuran. 

Kemurnian. Pemisahan. Isolasi. 
Campuran. Hibridisasi. Hibrida. 
Murni. 


Konflik. 
Koeksistensi. Koeksistensi. 


Otonomi. 
Ke-lainan. 
Perbedaan. 
Operasi terpadu. 
Non-sinkronisasi. 
Sinkronisas1. 
Tidak harmonis. 
Harmon1s. 


Konflik. Konflik. 

Harmoni. Rekonsiliasi. 
Pemisahan. Pemisahan. 
Fusi. Kombinasi. Pernikahan. 
Baru. Tidak diegunakan. 
Bekas. Digunakan. 
Terakumulasi. 

Mengalir. 

Pelestarian. 

Pembuangan. Pemusnahan. 
Penemuan. Penemuan. 
Preseden. 

Kemajuan. 

Retens1. 

Perluasan. 

Kompresi. 


Tidak diketahui. Baru. 
Diketahui. Ada. Preseden. 


Tindakan asli. Tindakan asli. 

Reaksi. Minat. 

Non-reaksi. Ketidaktahuan. Ketidakpedulian. 
Kekaguman. Kesan. 

Tidak terkesan. Tidak terkesan. 

Preferensi. 

Tidak suka. 

Kesehatan. 

Penyakit. 


Lapisan tunggal. 
Berlapis-lapis. Berlapis-lapis. 
Fase tunggal. 

Dupleks. 


Variabel. 

TetaD. 

Fleksibel. Dapat diperluas. Daktilitas. 
Kekakuan. Kekakuan. 

Pengendapan. 

Pembubaran. 

Konstan. 

Tak tentu. 

Kemiringan. 

Keacakan. 


Statistik. Distribusi. 


Korelasi positif. 
Korelasi negatif. 


Ketidakpedulian. 


Konkavitas. 


Reproduksi. Reproduksi. 


Penghapusan. Penghapusan. 

Akuisisi. Akuisisi. 

Kehilangan. Hibah. Transfer. 

Pengambilan. Perampokan. 

Membela sampai mati. Membela. 

Penyerangan. Penyerangan. 

Pertahanan. Pertahanan. 

Serangan balik. 

Kekuatan total. 

Satu tangan. 

Kelahiran. 

Pemeliharaan kelangsungan hidup. Pemanfaatan. Hidup. 
Kematian. Pembunuhan. Eliminasi. Disablement. 
Kesadaran. Reaksi. 

Kelumpuhan. Sadar tetapi tidak dapat bereaksi. 
Tidak sadar. Tidak responsif. Tidur. Koma. 
Penyakit ringan. 

Penyakit berat. 

Retens1 prototiDe. 

Distorsi. Deformasi. 

Hancur. Penghancuran. Pecah. 

Konstruksi. 

Keruntuhan. 


Kepemilikan. Kepemilikan. 


Kerug1an. 


Pertukaran. 

Eksploitasi. 

Upeh. 

Peminjaman. 

Meminjam. 

Pemberian. Pencairan. Kasih Karunia. Belas kasihan. Belas kasihan. 
Kesejahteraan. 
Mengemis. Menerima. 
Pendapatan. 
Pengeluaran. 
Keuntungan. Keuntungan. 
Kerug1an. 


Pertimbangan. 

Pembayaran. Transfer. Penyelesaian. 
Penerimaan. 

Peminjaman. 

Peminjaman. 

Pembukaan. Distribusi. Komunikasi. 
Penyumbatan. Penyumbatan. 
Kejadian. 

Hilangnya. Pembubaran. 


Pelestarian. 


Kehilangan. Hilang. 
Keruntuhan. Kehancuran. 


Aliran masuk. 


Aliran keluar. 
Impor. 
Ekspor. 
Kelimpahan. 
Kelangkaan. 
Kekayaan. 
Kemiskinan. 


Konstruksi. 
Pembongkaran. 
Muda. 

Dewasa. 

Usia tua. 


Sejarah. 

Kejadian. Kelahiran. 
Pertumbuhan. Kenaikan. 
Kematangan. Kemahiran. 
Kemakmuran. Kemakmuran. 
Keusangan. Kemunduran. 
Kemunduran. Kehancuran. 


Gesekan. 

Untuk menggosok. 
Untuk digosok. 
Kemenangan. 
Kekalahan. 

Draw. 
SupDerioritas. 
Inferioritas. 


Ikatan. 

Pemutusan. 

KonjungSs1. 

Penajaman. Penajaman. 
Menumpulkan. 

Penolakan. Detasemen. 
Daya tarik. Kombinasi. Harmoni. 
Inkonsistensi. 

Konsistens1. 

Penindasan. 

Pembebasan. 

Pemaksaan. Pemaksaan. 
Sukarela. Sukarela. Sukarela. 


Sewenang-Wenang. 
Dominas1. 
Subordinasi. 
Kemandirian. 
Otonom1. 

Disiplin lainnya. 
Kemandirian. 
Ketergantungan. 
Fasilitasi. 
Penghambatan. 
Kebebasan. Keegoisan. 
Regulasi. Kontrol. Kontrol. 
Serangan. Kritik. 
Pertahanan. 


Perdamaian. Harmoni. Harmoni. 
Internal. 

Eksternal. 

Perbedaan antara dalam dan luar. 
Tidak ada perbedaan dalam/luar. 


Terbuka. Bebas. 

Tertutup. Mengikat. 
Terbuka. 

Pribadi. Rahasia. Rahasia. 
Penerimaan. Koeksistensi. 
Pengecualian. Pengecualian. 
Ekstroversi. 

Ke dalam. 


Memecat. Keluar. Ofensif. Konveksitas. 


Relay. Perantara. Perantara. Medium. Pelarut. 


Menungegu. Siaga. 


Menerima. Menerima. Menerima. Istirahat. 
Komunikasi. Dialog. Percakapan. Negosiasi. Negosias1. Pertukaran. 
Penolakan untuk berkomunikasi. Kerusakan dialog. Non-negosias1. 


Catatan komunikasi. 


Memori. Belajar. 
Lupa. 


Awal. 
Akhir. Penyelesaian. 


Berkelanjutan. Berkelanjutan. Berkelanjutan. 
Pemutusan. Pecah. Pemutusan. 

Gangguan. 

Dimulainya kembali. 


Timbul. Melakukan sesuatu. 
Tidak bertindak. Untuk tidak melakukan apa-apa. 


Aktif. 

Pasif. 

Menghasilkan. Penciptaan. 

Reproduksi. Proliferasi. 

Pengurangan. 

Penghapusan. Penghapusan. Penghapusan. 
Buatan. Artifice. Penyesuaian. Penyesuaian. 
Alami. Alami. Unadjusted. 

Tabrakan. 

Penyangga. Bantalan. Tempering. 
Pengerasan. 

Pelunakan. 

Biarkan saja. Laissez-faire. Liberalisasi. 
Campur tangan. Pengekangan. Kontrol. Kontrol. 
Buka. 

Penutupan. Tertutup. Tertutup. 

Integras1. Fus1. 

Satelit. 

Diskrit. Pemisahan. 

Bersama-Sama. 

Isolasi. 


Normal. Normal. 
Abnormal. 
Umum. 

Khusus. 

Biasa. 

Khusus. 


Sedang. Sedangs. Rata-rata. Tengah. Netral. 
Ekstrim. Kedua ujungnya. Kedua sayap. Defleksi. 
Netralisasi. Tidak terpolarisas1. Tidak terpolarisasi. 
Polarisasi. Polaritas. Polarisasi. 

Kiri. Kiri. 

Tengah-tengah. Tengah. 

Sayap kanan. Sayap kanan. 

TertHngg1. 

Terburuk. 

Kepadatan tinggi. 

Kepadatan rendah. 

Kasar. Kasar. Kasar. 

Detail. Halus. Halus. 

Konsentras1 Hngg1. 

Konsentrasi rendah. 

Kelembaban tinggi. Basah. 

Kelembaban rendah. Kering. 

Kuat. 

Lemah. 

Gravitas1 tingg1. Gravitas1 tingg1. 

Gravitasi rendah. Gravitasi rendah. 


Beban tinggi. Tekanan tinggl. 

Beban rendah. Tekanan rendah. 

Energi tinggi. Pekerjaan tinggi. Penghasilan. 
Energi rendah. Pekerjaan rendah. 


Aktif. 

Tidak aktif. 
Demam tngg1. 
Demam rendah. 


Suhu tingg1l. 

Suhu rendah. 
Frekuensi tinggi. 
Frekuensi rendah. 
Listrik Tinggi. 
Listrik Rendah. 


Kuantitas. Lebih atau kurang. 

Kualitas. 

Kekuatan. 

Posisi. Tinggi/rendah. Atas dan bawah. Kiri dan kanan. 
Ukuran. Ukuran. 

Nilai. 

Satu dimensi. 

Multidimensi. 

Positif. Utama. 

Sub. Sub. 

Utama. Inti. Akar. Induk. 

Tambahan. Penambahan. Cabang. Anak. 


IMayoritas. 

Minoritas. 

Kekuatan antar objek. Kekuatan antar-individu. Gaya antar partikel. 
Gaya antarmolekul. 


Tegangan permukaan. 

Permukaan. 

Permukaan belakang. 

Permukaan luar. 

Permukaan dalam. 

Luar. 

Di dalam. Di dalam. Sisi belakang. 
Kulit luar. 

Buah bagian dalam. Bagian dalam. 
Tekanan luar. 

Tekanan dalam. 

GaS. 

Cairan. 

Padat. 

Penguapan. Mendidih. Mendidih. 
Pencairan. Peleburan. Meleleh. Titik leleh. 
Pemadatan. Solidifikasi. Titik pemadatan. Kristalisasi. 
Operasi. Operas1. 

Statis. Berhenti. 

Gerakan. 

Menetap. Imobilitas. 


Jejak. 
Membaca. 


Pakai. 

Memori. Belajar. 

Lupa. 

Substansi. Hal yang nyata. 
Informasi. Data. Benda maya. 
Funegs1. Fungs1. 


Aljabar. Numerik. String. 

Geometri. Bentuk. 

Produksi. Generasi. 

Transmisi. Propagasi. Konduksi. Distribusi. Pengiriman. 
Konsumsi. 

Ekskresi residu. Pembuangan sampah. 
Penegiriman. 

Pengiriman. Pengiriman. Logistik. 
Penerimaan. Penerimaan. 

Transmis1. 

Pengiriman. 

Penerimaan. 


Dibagi. 
Diduduki. Eksklusif. 


Seragam. Seragam. Homogen. 

Identik. Kesamaan. 

Perbedaan. 

Homogen. Jenis yang sama. Homogen. 

Heterogen. Heterogen. Spesies yang berbeda. Spesies yang berbeda. 
Kesetaraan. Samma. 

Perbedaan. Diskriminasi. 


Titik. Titik dalam waktu. Titik. Sebuah posisi. 

Garis. Garis batas. Waktu. 

Area. Pita. Luas. Pita spasial. Zona waktu. 

Area. Area. 

Tiga dimensi. Kotak. Gunung. Sungai. Danau. Laut. Genangan air. 
Bangunan. Volume. 

Cairan. Gas. Cairan. Padatan bubuk dan butiran. 

Bukan cairan. Padatan. Cairan seperti Dadat. 


Kental. Adhesi. 

Tidak kental. Delaminasi. 
Larangan. Penghambatan. 

Izin. Persetujuan diam-diam. 
Diizinkan. 

Tidak dapat diganggu gugat. 
Invasi. Invasi. Masuk. Bergabung. 
Tinggal. Tinggal. 


Otorisasi. Izin. 

Penutupan. Terkunci. Pemblokiran. Pertahanan. 

Pengusiran. Pengusiran. 

Menangkap. Menelan. Menelan. Penangkapan. Penangkapan. 
Menangkap. 

Melarikan diri. Melarikan diri. 

Pengurungan. Pengurungan. Pengurungan. 

Melarikan diri. Melarikan diri. 

Perendaman. Pencelupan. Banjir. 

Pengeringan. Pengeringan. Pengeringan. Pengeringan. Dehidrasi. 
Penghancuran. Mengambil dan menghancurkan. Penghancuran 
tunas. Penghancuran. 


Menumbuhkan. Bertunas. Bangkit. Bangkit. Bangkit. 
Untuk menggulingkan. Untuk menggulingkan. 
Untuk berdiri. Untuk mengangkat. Untuk menegakkan. 


Untuk jatuh. Untuk terguling. 
Untuk berdiri. Bangun. Berdiri. 


Lokalitas dalam objek operasi. 

Universalitas dalam objek operasi. 

Kekhususan dalam objek operasi. 

Globalitas dalam objek yang dimanipulasi. 
Keberpihakan dalam objek operasi. 

Keutuhan atau kelengkapan dalam subjek operasi. 


Strukturalitas dalam objek operasi. 

Rekursivitas dalam operan. 

Setiap substansi terdiri dari unit-unit yang lebih kecil dari materi 
partikulat. 

Penguraian rekursif dari suatu substansi ke dalam unit-unit yang 
lebih rendah dari materi partikulat yang lebih kecil. 

Dekomposisi dan disintegrasi materi dari dimensi yang lebih besar 
menjadi materi partikulat dari dimensi yang lebih kecil. 

Sintesis materi dimensi yang lebih besar dari materi partikulat 
dimensi yang lebih kecil. 

Materi partikulat dimensi yang lebih kecil bergabung satu sama lain 
untuk membentuk materi dimensi baru yang lebih besar. 

Unit terkecil dari materi partikulat tersebut. Ini adalah partikel 
subatomik. 

Struktur rekursif materi. 

Ini adalah dasar dari teori kuantum dan teori dekomposisi. 

Ini adalah dasar dari teori senyawa dan teori sintesis. 


Materi seperti partikel yang lebih kecil dari unit yang lebih rendah. 
Bahwa itu adalah substansi komponen. 


Penerapan temuan mereka. 

Ini adalah isi dari yang berikut ini. 

Rekursi dalam objek tempat gaya bekerja. 

Bahwa setiap gaya terdiri dari gaya-gaya yang bekerja pada unit- 
unit partikulat yang lebih kecil. 

Sebuah gaya didekomposisi secara rekursif menjadi unit-unit yang 
lebih rendah dari gaya partikulat yang lebih kecil. 

Sebuah gaya dari dimensi yang lebih besar diuraikan dan diuraikan 
menjadi gaya-gaya partikel dari dimensi yang lebih kecil. 

Sintesis gaya-gaya dimensi yang lebih besar dari gaya-gaya 
partikulat dimensi yang lebih kecil. 

Gaya partikulat dimensi yang lebih kecil bergabung satu sama lain 
untuk membangun gaya dimensi baru yang lebih besar. 

Contoh. Gaya antarmolekul. Gaya antar-elektron. Gaya antar atom. 
Unit terkecil dari gaya partikel tersebut. Ini adalah gaya antar 
partikel elementer. 

Struktur rekursif dari gaya-gaya tersebut. 

Ini adalah dasar dari teori kuantum dan teori dekomposisi. 

Ini adalah dasar dari teori senyawa dan teori sintesis. 


Gaya partikel yang lebih kecil dari unit yang lebih rendah. Bahwa 
itu adalah gaya komponen. 


Penguraian dan pembongkaran konsep dimensi yang lebih tinggi ke 
dalam konsep dimensi yang lebih rendah. 

Sintesis konsep dimensi yang lebih tinggi dari konsep dimensi yang 
lebih rendah. 

Konsep-konsep dimensi yang lebih rendah digabungkan satu sama 
lain untuk membangun konsep baru dimensi yang lebih tinggi. 
Struktur rekursif seperti itu dalam konsep. 

Ini adalah fondasi reduksionisme. 

Ini adalah dasar dari konstruksionisme. 


Positif dalam objek operatif. 

Negatif, dalam objek operatif. 

Positif, dalam operan. 

Negatif, dalam operan. 

Penjumlahan atau perkalian dalam operan. 
Pengurangan atau pembagian dalam objek yang sedang 
dioperasikan. 


Manipulasi materi. 
Manipulasi makhluk hidup sebagai bagian dari manipulasi tersebut. 
Manipulasi manusia sebagai bagian dari manipulasi tersebut. 


Masyarakat materi. 
Masyarakat makhluk hidup sebagai bagian darinya. 
Masyarakat manusia sebagai bagian darinya. 


Manipulasi data. 

Nilai numerik. String. Informasi. Manipulasi dari mereka. 
Ini adalah isi berikut. 

Manipulasi diri oleh satu bagian data itu sendiri. 
Manipulasi timbal balik oleh beberapa data. 

Interaksi di antara beberapa data. 


Mereka membawa isi berikut ini. 


Sosialitas di antara banyak data. 


Penciptaan, pembentukan dan konstruksi masyarakat data. 


Mereka dibawa oleh sarana-sarana berikut ini. 
Pemrograman oleh komputer. 

Pemrograman oleh sistem saraf. 

Desain dan pengoperasian sirkuit logika. 
Desain dan pengoperasian sirkuit saraf. 
Mencetak konten data ke dalam lingkungan. 
Membaca konten data dari lingkungan. 


Isi dari formulasi-formulasi ini. 
Ini adalah sebuah fungsi. 
Ini adalah fungsi. 


Operasi mereka identik dengan isi berikut ini. 


Pengoperasian materi. Manipulasi entitas. 


Substansi lain dalam satu substansi. 


Dalam gas tertentu. Dalam cairan tertentu. Dalam beberapa zat 
padat. 
Dalam beberapa gas lain. Dalam cairan lain. Dalam padatan lain. 


Identik. Homogen. Jenis yang sama. Jenis yang sama. 
Perbedaan. Heterogen. Variasi. Heterogen. 


Pencampuran. Pelarutan. 
Zat yang merupakan mediator dari keduanya. 


Pelarut. 
Pelarutan padatan dari jenis yang berbeda ke dalam cairan. 


Adanya jenis gas yang berbeda dalam satu gas. 
Volume setiap jenis gas sebanding dengan jumlah molekul masing- 
mas1n% gaS. 


Keadaan materi. 

Derajat dalam sifat-sifat suatu zat. 

Terdiri dari yang berikut ini. 

Potens1. 

Contoh. Jumlah kerja. Energi. Diperoleh. Panas. Suhu. 
Contoh. Gaya konservasi. Gravitas1. Massa. Berat. 


Ukuran. 

Contoh. Area. Volume. 

Ukuran. Panjang. Ketebalan. Berat. 
Kekecilan. Pendek. Ketipisan. Ringan. 


Lokasi. Distribusi. Contoh. Waktu. Rangkaian waktu. Ruang. 


Kepadatan. Derajat pencampuran. Derajat fus1. Kedekatan. 


Inersia dalam materi. 

Terdiri dari. 

Perubahan keadaan materi dalam dimensi yang lebih rendah. 
Contoh. Peningkatan kecepatan. 

Keadaan materi tidak berubah dalam dimensi yang lebih tinggi. 
Contoh. Akselerasi konstan. 

Terjadinya dua situasi di atas pada saat yang sama. 


Klasifikasi jenis-jenis materi. 
Contoh. Kimia, dalam buku referensi untuk sekolah menengah. 


Komponen Zat. 
Zat sekunder yang merupakan komponen dari suatu zat. 


Memberi dan menerima zat komponen dalam suatu zat. 


Pemberian zat komponen dalam suatu zat. 

Pelepasan atau pemberian zat komponen tertentu oleh satu zat pada 
Zat lain. 

Contoh. 

Oksidasi. Emisi atau pemberian elektron atau hidrogen oleh satu zat 
ke zat lain. 

Asam. Zat yang memancarkan dan memberikan elektron atau 
hidrogen ke zat lain. 

Contoh. 

Reduksi. Pemberian oksigen oleh satu zat ke zat lain. 


Penerimaan zat komponen dalam suatu zat. 

Penerimaan zat komponen tertentu oleh satu zat dari zat lain. 
Contoh. 

Basifikasi. Penerimaan elektron atau hidrogen dari zat lain oleh 
suatu zat. 

Basa. Zat yang menerima elektron atau hidrogen dari zat ain. 
Contoh. 

Oksidasi. Penerimaan oksigen oleh suatu zat dari zat lain. 


Pemberian suatu komponen zat. 

Penerimaan zat komponen. 

Keduanya harus terjadi pada waktu yang sama. 
Contoh. Reaksi oksidasi-reduksi. 

Zat baru yang dihasilkan sebagai hasil dari. 
Kelembaban. 

Selain air. Garam. 


Dominasi, dalam suatu zat, dari suatu komponen zat tertentu. 
Contoh. 

Keasaman. Dominasi asam dalam suatu zat. 

Netral. Asam dan basa sama dalam substansi. 

Basa. Dominasi basa dalam substansi. 


Kuantitas bagian dari suatu zat yang diberikan atau diterima. 
Contoh. Bilangan oksidasi. 

Keadaan atom sehubungan dengan standar. 

Angka yang menunjukkan jumlah elektron yang diberikan dan 
diterima dalam referensi itu. 

Oksidasi. Peningkatan angka di atas. Jumlah elektron yang diterima 
lebih besar dari jumlah elektron yang dipancarkan dalam zat 
tersebut. 

Reduksi. Penurunan nilai di atas. Penerimaan elektron lebih sedikit 
daripada emisi elektron dalam zat tersebut. 


Kemudahan memberi dan menerima komponen zat dalam suatu zat. 


Contoh. Ionisasi. 


Untuk menjadi kation. 


Contoh. Kecenderungan ionisasi. 
Kemudahan atau kesulitan menjadi kation. 


Ikatan timbal balik dari komponen-komponen suatu zat. 
Contoh. Zat ionik. 

Dalam garam. 

Bagian kationik dari suatu basa. 

Bagian anionik dari asam. 

Zat mana keduanya saling terikat. 

Ikatan timbal balik seperti itu. 

Ini adalah ikatan ionik. 


Netralisasi antara bagian-bagian dalam suatu zat. 

Ini adalah isi berikut. 

Sintesis yang sama dari zat-zat yang sifatnya berlawanan. 
Contoh. Netralisasi asam dan basa. 

Penambahan asam dan basa satu sama lain tanpa kelebihan atau 
kekurangan. 

Hasil. 

Hanya garam dan air yang dihasilkan. 


Valensi dari suatu komponen zat dalam suatu bahan. 
Contoh. Valensi. 

Jumlah kation yang diberikan suatu zat kepada zat lain. 
Jumlah elektron yang didapat suatu zat dari zat lain. 


Contoh. Valensi asam. 

Jumlah atom hidrogen yang menjadi kation. 
Contoh. Valensi dari suatu basa. 

Jumlah ion hidroksida. 


Mengalikan valensi, konsentrasi, dan volume. 
Nilai numeriknya. 

Nilai dalam asam. 

Nilai dalam basa. 

Ketika keduanya sama. 

Ini adalah netralisasi asam dan basa. 


Pemisahan, dalam suatu substansi, dari zat-zat komponen. 
Contoh. Ionisasi, dalam materi. 

Pelarutan satu zat ke zat lain. Contoh. Pelarutan dalam air. 
Pemisahan zat terlarut menjadi kation dan anion. 

Ionisasi. 

Pelarutan satu zat ke dalam zat lain, menyebabkannya terionisas1. 
Contoh. Pelarutan dalam air. 

Zat yang memiliki sifat seperti itu. 

Ionisasi. 

Angka yang diperoleh dengan membagi jumlah zat yang terionisasi 
dengan jumlah zat terionisas1 terlarut. 


Perhitungan massa zat komponen dalam suatu zat. 

Angka yang diperoleh dengan mengalikan massa per zat komponen 
dengan jumlah zat komponen. 

Contoh. Massa atom. 

Massa total atom untuk sejumlah partikel atom tertentu. Contoh. 
Konstanta Avogadro. 


Contoh. Berat molekul. 
Berat atom dari atom dalam molekul. 


Contoh. Untuk zat yang terdiri dari ion. 
Berat atom dari sebuah atom dalam sebuah ion. Kuantitas 
komposisi. 


Perhitungan kuantitas dalam materi. 


Komponen kuantitas dalam materi. 


Terdiri dari 
Jumlah potongan. Massa. Volume. 


Contoh. Kuantitas materi. 
Angka yang diperoleh dengan membagi massa suatu zat dengan 
sejumlah atom tertentu. Contoh. Konstanta Avogadro. 


Kombinasi dalam materi. 


Contoh. Pembentukan pasangan dalam materi. 

Pasangan elektron. Elektron yang membentuk pasangan. 

Elektron yang tidak berpasangan. Elektron yang tidak membentuk 
Dasangan. 


Bagian luar dan dalam dari suatu zat. 
Luar. Kulit luar. 
Dalam. Substansi bagian dalam. 


Contoh. Elektron valensi. 
Elektron terluar. Elektron terluar. 


Keterlibatan atau berbagi dalam materi. 


Contoh. Apakah pasangan elektron dibagi atau tidak. 
Jika bersama. Pasangan elektron bersama. 
Jika tidak bersama. Pasangan yang tidak dibagi. 


Contoh. Keterlibatan mitra, jika ada. 
Jika tidak terlibat. Pasangan yang terisolasi. 


Contoh. Penanda valensi. 

Sepasang pasangan elektron bersama. Ini ditampilkan sebagai garis 
tunggal. 

Contoh. Rumus struktural. 

Rumus yang merepresentasikan ikKatan atom antar molekul 
menggunakan tanda Valensi. 


Contoh. Jumlah tanda valensi. 

Jumlah tanda valensi yang berasal dari setiap atom. 

Ini termasuk 

Jumlah pasangan elektron. 

Ini setara dengan angka-angka berikut 

Jumlah elektron yang tidak berpasangan. 

Contoh. Valensi. 

Jumlah pasangan elektron di setiap atom. 

Jumlah elektron yang tidak berpasangan di setiap atom. 
Kedua hal di atas harus selalu memiliki nilai yang sama. 
Contoh. Rumus elektronik. 

Rumus di mana elektron terluar ditunjukkan oleh titik-titik pada 
empat sisi simbol elemen. 

Rumus dengan titik-titik yang mewakili elektron valensi dalam 
empat arah di sekitar simbol elemen. 


Ikatan dalam materi. 

Contoh. Ikatan kovalen. 

Ikatan tunggal. Berbagi sepasang elektron. 

Ikatan ganda. Dua pasang elektron dibagi. 

Ikatan rangkap tiga. Tiga pasang elektron dibagi. 

Contoh. Ikatan koordinasi. 

Ikatan di mana dua atom berbagi pasangan elektron yang tidak 
dibagikan. 

Ikatan di mana elektron dari pasangan elektron bersama disediakan 
oleh satu atom saja. 

Ikatan kovalen khusus yang terbentuk. 

Contoh. ElektronegativVitas. 

Kekuatan yang dengannya atom-atom yang membentuk ikatan 
kovalen menarik pasangan elektron. UKkurannya. 


Polaritas dalam ikatan antar zat. 
Polaritas. Polarisasi dalam distribusi materi. 
Non-polaritas. Tidak adanya bias dalam distribusi suatu zat. 


Contoh. Polaritas dalam ikatan kovalen. 
Adanya bias muatan dalam suatu ikatan. 


Pasangan elektron kovalen bias terhadap atom dengan 
elektronegativitas yang lebih besar. 

Besarnya perbedaan keelektronegatifan antara atom-atom yang 
berikatan. 


Gaya antarmateri. 

Gaya yang bekerja di antara zat. 

Semakin besar jumlah zat, semakin besar gaya antarmateri. 
Polaritas antar zat. Semakin besar polaritasnya, semakin besar gaya 
intermaterial. 

Semakin besar gaya antar zat, semakin tinggi energi yang 
diperlukan untuk memisahkannya. 


Contoh. Gaya Antarmolekul. 

Gaya yang bekerja di antara molekul-molekul. 

Semakin besar berat molekul, semakin besar gaya antarmolekul. 
Polaritas antar molekul. Semakin besar polaritasnya, semakin besar 
gaya antarmolekul. 

Semakin besar gaya antarmolekul, semakin tinggi titik leleh atau 
titik didih. 


Zat kristal. 

Dalam suatu zat, zat komponen satu peringkat lebih rendah 
membentuk Kristal satu sama 1ain. 

Dalam zat tertentu, zat komponen satu tingkat lebih rendah 
mengatur dirinya sendiri secara teratur. 


Zat kristal. 
Susunan teratur dari banyak zat. 
Dalam hal ini, disebut kristal. Gaya-gaya antarmateri yang lemah. 


Contoh. Kristal molekul. 

Susunan teratur dari banyak molekul. 

Dalam hal ini, gaya antarmolekul 1emah. Gaya antarmolekul yang 
lemah. Titik leleh atau titik didih rendah. 


Zat perantara. 

Zat yang berfungsi sebagai perantara dalam ikatan antar zat. 
Contoh. Ikatan hidrogen. 

Ikatan antar molekul yang terbentuk melalui perantaraan atom 
hidrogen. 

Gaya antarmolekul luar biasa, sangat besar. 


Kekuatan ikatan antar zat. 

Contoh. 

Ikatan terkuat. IKatan kovalen. 

Ikatan terkuat berikutnya. IKatan yang dimediasi. Contoh. IKatan 
hidrogen. 

Ikatan terlemah. Gaya antarmateri antara zat-zat non-polar. Contoh. 
Gaya antarmolekul antara molekul non-polar. 


Kekerasan suatu zat. 

Nilai besarnya sebanding dengan gaya antarmolekul. 

Nilai besarnya sebanding dengan jumlah zat. 

Nilai besarannya sebanding dengan besarnya konstruktifitas dalam 
Zat. 

Semakin besar jumlah materi, semakin besar jumlah total gaya 
antarmater1. 

Hasil. 

Semakin besar jumlah materi, semakin tinggi energi yang 
dibutuhkan untuk penguraian dalam materi itu. 

Semakin besar jumlah materi, semakin tinggi energi yang 
dibutuhkan untuk penguraian dalam materi itu. 


Contoh. Titik leleh dan titik didih. 
Semakin tinggi ttik lelehnya, semakin tinggi gaya antarmolekulnya. 


Semakin besar berat molekul, semakin besar jumlah total gaya 
antarmolekul. 


Hasil. 
Semakin tinggi berat molekul, semakin tinggi titik leleh dan titik 
didih. 


Kekerasan suatu zat. 

Nilai ukurannya sebanding dengan nilai 

tingkat kesulitan pergerakan internal oleh suatu komponen zat. 
Kelembutan zat. 

Nilai numerik besarnya harus sebanding dengan nilai-nilai berikut. 
Nilai numerik dari tingkat kemudahan pergerakan internal oleh zat 
komponen. 


Contoh. Dalam kasus kristal kovalen. 

Kristal padat lunak. Contoh. Grafit. 

Menghantarkan listrik. 

Elektron, mampu melakukan gerakan internal. 

Kristal padat yang keras. Contoh. Berlian. 

Tidak konduktif secara elektrik. 

Ketidakmampuan elektron untuk bergerak di dalamnya. 


Kekerasan suatu zat. 

Nilai besarnya harus sebanding dengan nilai 

Terjadinya pergerakan bahan komponen. Nilai numerik dari tingkat 
kesulitan terjadinya. 

Terjadinya perpindahan susunan bahan komponen. Nilai numerik 
dari tingkat kesulitan terjadinya. 

Kerusakan ikatan antara material komponen. Nilai numerik dari 
tingkat kesulitan kejadiannya. 


Kristal kovalen. Properti. 

Contoh. Dalam kasus molekul. 

Membentuk molekul raksasa. 

Ketidakmampuan untuk memisahkan menjadi molekul atau ion 
yang lebih kecil. Sulit untuk larut. 


Kekerasan. Titik leleh tnggi 

Susunan atom-atom tidak boleh mudah tergeser. 

Ikatan antar atom sulit diputuskan. 

Sulit untuk mentransfer elektron. Kekerasan untuk menghantarkan 
listrik. 


Panas spesifik dalam materi. 

Jumlah energi panas yang diperlukan untuk menaikkan suhu suatu 
zat dengan massa tertentu dengan jumlah tertentu. 

Jumlah energi yang diperlukan untuk melemahkan gaya 
antarmolekul dari suatu massa materi tertentu dengan derajat 
tertentu. 

Bagaimanapun juga, isinya adalah sebagai berikut. 

Jumlah energi yang dibutuhkan untuk melemahkan gaya 
antarmolekul dari massa materi tertentu dengan derajat tertentu. 
IKatan antar zat. 

Akumulasi sejumlah energi untuk membentuk ikatan itu. 
Konsumsi sejumlah energi tertentu untuk melarutkan ikatan 
tersebut. 


Contoh. Air. 

Ini adalah ikatan hidrogen. 

Bahwa ada celah besar di antara molekul-molekul. 

Bahwa ikatan hidrogen tetap ada bahkan dalam keadaan cair. 


Contoh. Ikatan hidrogen. 

Ini memiliki panas spesifik yang tinggi. 

Ini mengkonsumsi banyak energi panas ekstra untuk memutus 
ikatan hidrogen. 

Untuk mengakumulas1 banyak energi panas untuk membentuk 
ikatan hidrogen. 


Pelarutan dalam suatu zat. 
Polaritas yang lebih besar dari suatu komponen zat dalam suatu zat. 


Ini melemahkan ikatan antara bagian komponen zat lain. 
Hasil. 

Zat tersebut melarutkan zat lain dengan lebih baik. 
Contoh. Air. 

Polaritas molekul dalam air sangat kuat. 

Ini melemahkan ikatan ionik molekul 1ain. 

Hasilnya. 

Air melarutkan zat lain dengan lebih baik. 

Ini adalah larutan berair. 


Jumlah komponen zat dalam suatu zat. 

Contoh. Jenis-jenis molekul, klasifikasi. 

Molekul monatomik. Molekul yang tersusun dari atom tunggal. 
Molekul diatomik. Molekul yang terdiri dari dua atom. 
Molekul triatomik. Molekul yang terdiri dari tiga atom. 


Jumlah komponen zat dalam suatu zat. 

Zat dengan jumlah bagian yang sedikit. 

Zat semacam itu memiliki gaya antarmaterial yang rendah. 

Zat semacam itu membutuhkan lebih sedikit energi untuk 
Denguraian. 

Contoh. 

Molekul monatomik. Zat yang terdiri dari mereka. 

Zat tersebut harus memiliki gaya antarmolekul nol. Zat harus 
berupa gas pada suhu kamar. 

Molekul diatomik. Zat terdiri dari mereka. 

Zat tersebut sering memiliki gaya antarmolekul yang rendah. Zat 
tersebut adalah gas pada suhu kamar. 

Zatnya adalah cairan atau padat jika memiliki berat molekul yang 
besar. 

Molekul poliatomik. Mereka harus berupa padatan. 

Kristal kovalen. Mereka harus padat. 


Zat dengan jumlah yang besar. 
Mereka harus memiliki kekuatan intermaterial yang tinggi. 
Energi yang diperlukan untuk penguraian zat-Zat tersebut besar. 


Jumlah zat tersebut sangat besar. 

Contoh. Senyawa polimer. 

Molekul besar yang terbentuk dari ribuan atom atau lebih. 
Senyawa yang terbentuk dari molekul besar tersebut. 

Ini paling sering merupakan senyawa organik. 

SenyaWa Organik. 

Jumlah molekul harus 10.000 atau lebih. 

Harus mengandung karbon. 

Harus merupakan zat utama yang menopang aktivitas makhluk 
hidup. 

Contoh. Karbohidrat. Protein. Lipid. 


Polimerisasi. 

Penggabungan banyak komponen zat yang lebih kecil bersama- 
Sama, SeDerti rantal. 

Hasil. 

Zat dengan jumlah komponen zat yang sangat banyak. 
Pembentukan baru dari zat-zat tersebut. 

Pembentukan blok bangunan yang besar. 

Contoh. Senyawa makromolekul. 

Penggabungan dari banyak molekul kecil, seperti rantai. 
Hasil. 

Pembentukan senyawa makromolekul. 


Polimerisasi Adisi. 

Pemutusan satu ikatan dalam ikatan rangkap. 

Penggabungan kembali menjadi ikatan dengan zat komponen 
tetangga. 

Hubungan baru dari zat komponen satu sama lain. 

Contoh. Dalam kasus molekul. 

Dalam ikKatan rangkap, satu ikatan rusak. 

Untuk menggabungkannya kembali menjadi ikatan dengan molekul 
tetangga. 

Dengan cara ini, molekul-molekul baru terhubung satu sama lain. 


Pengecualian zat komponen tertentu dari suatu zat. 


Contoh. Ikatan kondensasi. 

Pengecualian zat komponen kecil dari suatu ikatan. 

Hanya sisa zat komponen yang lebih besar yang baru digabungkan 
satu sama lain. 

Contoh. Dalam kasus molekul. 

Molekul kecil dikeluarkan dari ikatan. 

Hanya molekul besar yang tersisa yang baru dikombinasikan satu 
sama lain. 


Kemudahan mobilitas internal, dalam suatu substansi, dari suatu 
komponen substansi. 

Contoh. Konduktivitas Listrik. 

Kemudahan menghantarkan listrik dalam suatu zat. 

Kemudahan pergerakan elektron dalam molekul-molekul suatu zat. 


Contoh. Elektron bebas dalam kristal 1ogam. 
Kemampuan elektron untuk bergerak bebas di dalam kristal. 


Kristal 1ogam dalam suatu zat. Sifat-sifatnya. 
Berikut ini isinya. 


Contoh. Logam. 

Pada tingkat molekuler, ia padat pada suhu kamar. 

Pada tingkat elektron, ia bergerak bebas. Elektron bebas. 

Pada tingkat elektron, ia dekat dengan gas. 

Elektron bebas saling tolak-menolak. 

Gaya antar-elektron kecil. 

Atom-atomnya tersusun dalam satuan kisi dalam arah vertikal dan 
horizontal. 

Susunannya tidak boleh memiliki arah tertentu. 

Susunannya harus merupakan struktur terpadat. 


Struktur terpadat. 


Susunan sebanyak mungkin bulatan dengan ukuran yang sama yang 
dikemas bersama dalam kotak wadah tetap. 

Distribusi bola-bola tersebut dengan demikian harus menjadi yang 
terpadat. 


Kelembutan. 

Elektron-elektron harus dapat bergerak bebas. 
Sebagai hasilnya. 

Untuk menghantarkan listrik dengan mudah. 
Panas dapat dengan mudah melewatinya. 


Elektron bebas tersebut terus bergerak, menghubungkan atom-atom 
bersama. 

Ikatan atom bekerja secara seragam ke segala arah. 

Akibatnya 

Hasilnya adalah keuletan dan keuletan. 


Daktilitas. 
Ketika dipukul. Untuk menyebar tipis tanpa retak. 


Daktilitas. 
Ketika ditarik. Untuk memanjang untuk waktu yang lama. 


Substansi normal. 

Ada dalam jumlah besar, substansi. Substansi mayoritas. 

Zat yang ada secara normal di mana-mana di ruang angkasa. 
Substansi yang ada dalam kepadatan tinggi di ruang angkasa. 
Substansi yang ada setiap saat dalam waktu. 

Zat yang ada dalam kepadatan tnggi secara kronologis. 


Zat yang langka. 

Zat yang ada dalam jumlah kecil. Substansi yang ada dalam jumlah 
kecil. 

Substansi yang hanya ada di tempat tertentu secara spasial. 


Zat yang ada dalam kepadatan rendah secara spasial. 

Secara temporal, zat itu hanya ada pada waktu atau waktu tertentu 
dalam sehari. 

Zat yang ada dalam densitas rendah secara kronologis. 


Substansi dasar. Zat dasar. 
Substansi yang berfungsi sebagai dasar pembentukan suatu zat. 
Konsep bawahan dari substansi teraDan. 


Zat terapan. 

Substansi yang baru diproduksi berdasarkan substansi dasar dan 
fundamental. 

Substansi dari beberapa jenis, yang ditetapkan untuk pertama 
kalinya sebagai konsep superordinat dari substansi dasar dan 
fundamental. 


Substansi sistematis. Substans1i yang terintegras1. 

Dalam suatu substansi, ada perbedaan antara di dalam dan di luar. 
Diferensiasi terjadi di dalam substansi. 

Bagian-bagian yang terdiferensias1 dari suatu substansi saling 
bergantung satu sama lain. 

Pembagian kerja terjadi di setiap bagian yang terdiferensiasi 
dalam substansi. 

Setiap bagian yang terdiferensiasi di dalam substansi terintegras1 
secara keseluruhan. 

Pemeliharaan keadaan substansi terjadi di dalam substansi. 
Homeostasis terjadi di dalam substansi. 

Contoh. Keteguhan. Inersia. Otomatisitas total. 


Hal yang konstruktif. 


Dalam suatu substansi, memiliki kerangka. 
Dalam substansi, memiliki komposisi. 
Dalam suatu substansi, memiliki bagian-bagian. 


Kerangka atau komposis1. 
Ketika mereka lunak. Contoh. Selaput. 
Jika mereka kaku. Contoh. Tulang. 


Substansi keseluruhan. Substansi Keseluruhan. 


Ciptaan baru dari suatu substansi, secara keseluruhan, oleh 
akumulasi dari substansi-substansi komponennYa. 


Metode akumulasi zat komponen. 


Keterikatan. Perakitan. 
Permutasi. Kombinasi. 


Zat organik. 
Contoh. Senyawa organik. Makhluk hidup. 


Terdiri dari. 


Zat-Zzat yang sistematis. 


Contoh. Keteguhan. Keteguhan. Inersia. Totalitas. Keteguhan. 
Contoh. Kekhasan di dalam dan di luar. Pembagian kerja internal. 
Integritas secara keseluruhan. 


Substansi konstruktif. 


Substansi integral. Substansi utuh. 


Zat yang menggabungkan sifat-sifat di atas pada saat yang sama. 


Zat anorganik. 


Ini adalah kandungan dari yang berikut ini. 

Zat non-sistematik. 

Contoh. Kemampuan berubah. Ketidaktentuan. Non-inersia. 
Nonotomatisitas. 

Contoh. Tidak dapat dibedakan, internal dan eksternal. 
Keseragaman di dalam. Non-integritas secara keseluruhan. 


Materi yang tidak konstruktif. 


Substansi non-integral. Substansi parsal. 


Zat yang menggabungkan sifat-sifat di atas pada saat yang sama. 


Makhluk hidup. 


Sifat biologis dalam suatu zat. 

Ini adalah isi berikut ini. 

Konsumtif energi. Mengkonsumsi sumber daya. 

Contoh. 

Menghirup sumber daya. 

Generasi dan emisi residu, puing-puing, dan sampah yang terkait 
dengan konsumsi sumber daya. 


Organikitas. 


Zat yang memiliki semua sifat di atas pada saat yang sama. 


Materi organik diuraikan menjadi materi anorganik. 
Materi organik disusun, dikonstruksi, dan disintesis dari materi 
anorganik. 


Makhluk hidup ada sebagai jenis materi organik tersebut. 
Manusia ada sebagai jenis makhluk hidup tersebut. 


Makhluk hidup diuraikan menjadi zat anorganik. 
Makhluk hidup disusun, dikonstruksi, dan disintesis dari zat 
anorganik. 


Manusia terurai menjadi zat-zat anorganik. 
Manusia disusun, dikonstruksi, dan disintesis dari zat-zat anorganik. 


Prediktabilitas dalam materi. 

Presedensialitas. Inersia. Stabilitas. Imobilitas. Kecepatan konstan. 
Kemunduran. 

Keheningan. Ketenangan. 


Tidak terjadinya kesalahan replikasi. 
Akurasi atau Dresisi dalam reproduksi. 


Ketidakpastian dalam materi. 

Ketidakterdugaan. Kebaruan. Inovasi. 

Turbulensi. Turbulensi. Variabilitas. Ketidakstabilan. 
Kesalahan replikasi. 

Kekacauan atau kelemahan dalam replikasi. 


Perilaku dalam mater1. 


Terdiri dari yang berikut ini. 
Keadaan materi. 
Bahwa hal itu mengandung manifestasi dari tindakan mekanis. 


Rekombinasi dalam materi. 


Ini terdiri dari. 

Penguraian menjadi bagian-bagian komponennya. 

Substitusi bagian-bagian komponen. 

Komposisi atau perakitan bagian-bagian Denyusunnya. Substitusi 
urutan mereka. 


Konstruksi, dalam materi. 

Contoh. 

GaS. 

Suhu suatu zat turun dan mencapai ttik didihnya. 
Zat tersebut mengeluarkan panas Denguapan ke luar. 
Zat tersebut menjadi cair. 

Cairan. 

Suhunya turun dan mencapai titik 1elehnya. 

Zat tersebut memberikan panas fusi ke dunia luar. 
Zat menjadi padat. 


Penguraian dalam suatu zat. 

Contoh. 

Padat. 

Suhunya naik dan mencapai titik lelehnya. 


Zat menyerap Danas peleburan dari luar. 
Zat tersebut menjadi cair. 

Cair. 

Suhunya naik dan mencapai titik didih. 
Zat menyerap Danas Denguapan dari luar. 
Zat menjadi gas. 


Hubungan vertikal antar zat. 

Hubungan kekuasaan di antara zat-Zat. 

Hubungan dominasi, subordinasi, dan kemandirian di antara zat- 
Zat. 


Materi superordinat. Materi bawahan. 
Zat yang kuat. Zat lemah. 
Zat dominan. Substansi yang bergantung. Zat independen. 


Hubungan mereka umum antara materi hidup dan mati. 
Hubungan mereka umum antara zat organik dan anorganik. 


1) 

Keunggulan dalam materi. 

Kekuatan dalam materi. 

Ini adalah isi dari hal-hal berikut ini. 


Kepemilikan kekuatan koersif dalam substansi A atas substansi B. 
Kepemilikan daya paksa dalam substansi A atas substansi B. 


Secara rinci adalah sebagai berikut. 

Dominasi dalam substansi A. 

Kemampuan zat A untuk memaksa keadaan atau tindakan apa pun 
pada zat B. 

Substansi A dapat memaksakan keadaan atau perilaku apa Dun 
pada Substansi B. 

Koersibilitas. Kemampuan mengendalikan. Pengendalian. 
Operabilitas. 


Kemampuan Zat A untuk menahan, melindungi, mempertahankan, 
atau menutup gerbang. 

Ketidakmampuan Zat B untuk memaksa keadaan atau tindakan apa 
pun pada Zat A. 

Zat A dapat menolak keadaan atau tindakan apa pun dari Zat B. 
Zat A mampu mengunci Zat B dari tempatnya. 
Ketidakmungkinan pemaksaan. Tidak dapat kendalikan. Tidak 
dapat dikendalikan. Ketidakmampuan beroperasi. Penutupan. 
Eksklusivitas. 

Pemulihan dalam zat A. 

Zat B tidak dapat memaksa zat A untuk mempertahankan keadaan 
atau perilaku apa Dun. 

Zat A dapat kembali ke keadaan semula segera setelah zat B 
melakukan apa pun padanya. 

Zat A dapat dibiarkan tidak terpengaruh oleh apa pun yang 
dilakukan padanya oleh Zat B. 

Zat A meniadakan aksi dari Zat B. 

Properti restoratif. Penyangga. Penyembuhan. 

Kemandirian dalam zat A. 

Zat A dapat mengambil keadaan atau tindakan apa Dun. 

Zat A dapat mempertahankan keadaan atau perilaku apa Dun. 
Inklusivitas dalam zat A. 

Zat A meliputi zat B. 

Zat A menyatu dengan zat B. 

Zat A menelan zat B secara utuh. 

Kemandirian dalam zat A. 

Zat B tidak bisa mengandung zat A. 

Zat B tidak bisa menelan zat A. 

Kompetensi dalam substansi A. 

Substansi A harus memiliki kemampuan untuk menjalankan 
kekuasaan. 


Kepemilikan dalam Zat A. 
Substansi A mampu memiliki sumber daya untuk melaksanakan 


kekuasaan. 

Substansi A sudah memiliki sumber daya yang cukup untuk 
menjalankan kekuasaan. 

Substansi A tidak kehilangan sumber daya untuk menjalankan 
kekuasaan. 

Kepentingan pribadi. Tidak dapat dicabut. 


(②) 

Subordinasi dalam materi. 

Kelemahan dalam materi. 

Ini terdiri dari yang berikut ini. 

Subordinasi dalam substansi A. 

Substansi A dipaksa oleh Substansi B untuk melakukan keadaan 
atau tindakan apa Dun. 

Ketidakmampuan mengendalikan zat A. 

Ketidakmampuan zat A untuk mengendalikan tindakan apa pun 
dari zat B. 

Kehancuran diri dalam Zat A. 

Disintegrabilitas diri pada zat A. 

Zat A tidak dapat mengambil keadaan atau tindakan apa Dun. 
Zat A tidak dapat mempertahankan keadaan atau tindakan apa pun. 
Ketergantungan pada zat A. 

Ketergantungan zat A pada zat B untuk mengambil keadaan atau 
tindakan apa Dun. 

Ketergantungan zat A pada zat B untuk mempertahankan keadaan 
atau perilaku tertentu. 

Ketidaktergantungan pada zat A. 

Ketidakmampuan zat A untuk tidak bergantung pada zat B. 
Non-kemandirian dalam Zat A. 

Inklusi dalam zat A. 

Zat A diliputi oleh zat B. 

Zat A ditelan oleh zat B. 


Ketidakmampuan dalam zat A. 


Zat A tidak memiliki kapasitas untuk menjalankan kekuasaan. 
Kekurangan atau peminjaman pada substansi A. 

Substansi A tidak memiliki sumber daya untuk menjalankan 
kekuasaan. 

Substans1 A perlu meminjam sumber daya dari Substansi B untuk 
menjalankan kekuasaannya. 

Substansi A kehilangan sumber daya untuk menjalankan 
kekuasaannya oleh Substansi B. 

Kurangnya kepentingan pribadi. Perampasan. 


Pemaksaan dalam materi. 
Ini terdiri dari, secara ringkas, hal-hal berikut ini. 


(1) 
Zat A memberikan gaya pada Zat B. 
Zat A memiliki sumber daya dan energi untuk melakukannya. 


Zat A harus menghentikan kekuatan Zat B. 
Zat A mengambil kekuatan dari Zat B. 
Zat A memiliki sumber daya dan energi untuk melakukannya. 


(2) 


Zat A menggerakkan Zat B. 


Zat A menghentikan zat B. 


(3-1) 
Zat A mengambil tindakan berikut sehubungan dengan Zat B. 


Kontrol. Pengendalian. Manuver. 


Pengembangan. 


(3-2) 
Zat A mengambil keadaan-keadaan berikut sehubungan dengan zat 
B. 


Tidak terkendali. Di luar kendali. Di luar kendali. 


Tidak dapat berkembang. 


(④) 

Zat A menyebabkan Zat B melakukan tindakan-tindakan berikut ini. 
Zat A mengendalikan dirinya sendiri tanpa batas. 

Zat A sendiri bermanuver tanpa batas. 

Zat A sendiri mengembangkan dirinya sendiri tanpa batas. 
Hasilnya. 

Zat A menghabiskan kekuatan Zat B. 

Zat A membuat Zat B tidak berdaya. 


⑤) 
Substansi A mengambil keadaan-keadaan berikut sehubungan 
dengan Substansi B. 


Zat A dibutuhkan oleh Zat B. 
Zat A tidak membutuhkan Zat B. 


Daya paksa dalam suatu zat. 
Ini secara khusus adalah isi berikut ini. 


(1) 
Operasi-operasi berikut oleh zat A pada zat B. 


Transformasi. Distorsi. 


Kerusakan. Perubahan. Degenerasi. Perubahan. Lesi. 


Perampasan. Perampasan. 


Penyodokan. Tabrakan. Terburu-buru. 


Menembus. Pierce. 
Penghancuran. Penghancuran. Pembongkaran. Penetrasi. 
Penggalian. 


Pergerakan. Pemindahan. 


Disipasi. Melarikan diri. 


Kontrol. Kontrol. Manuver. 


Pengembangan. 

Mereka harus cembung. 
Mereka harus berbentuk gas. 
Mereka harus maskulin. 


(②) 

Zat A melakukan operasi-operasi berikut pada Zat B. 
Pelarutan. Pelarutan. Penghilangan. Pemadaman. Penyerapan. 
Pemulihan. Pencernaan. 


Menonaktifkan. Menonaktifkan. Tidak berbahaya. Tidak beracun. 


Penyertaan. Aneksasi. Menelan. 
Mereka harus cekung. 

Mereka harus cair. 

Mereka harus feminin. 


Penghindaran pemaksaan dalam materi. 
Ini adalah isi berikut ini. 


(1) 
Bahwa zat A melakukan reaksi-reaksi berikut terhadap zat B. 


Kemerdekaan. Kemerdekaan. 
Mereka harus cembung. 
Mereka berbentuk gas. 
Mereka harus maskulin. 


(2) 

Zat A melakukan reaksi berikut terhadap zat B. 

Invariansi. Inersia. Pemeliharaan status quo. Pemeliharaan 
kesehatan. 


Retensi. Pertahanan. Pertahanan. 


Penyangga. Penahanan. Memantul kembali. 


Pemulihan. Pemulihan. Penyembuhan. 


Imobilitas. Penyelesaian. 


Pemeliharaan kolektif. 
Mereka harus cekung. 
Mereka harus cair. 

Mereka harus feminin. 


Akar dari paksaan dalam materi. 
Akar dari kekuatan dalam materi. 
Mereka adalah sumber daya. 


Mereka adalah eneregi. 
Mereka adalah konservasi. 


Transfer antar zat. 


Peningkatan, dalam substansi A. 
Manfaat, dalam substansi A. 
Pelemahan, dalam substansi B. 
Kerugian dalam substansi B. 


Mereka adalah sebagai berikut. 


Perolehan sumber daya dan energi oleh zat A dari zat B. 
Pemindahan sumber daya dan energi dari zat B ke zat A. 
Kepemilikan atau retens1i sumber daya dan energi tersebut oleh zat 
A. 

Pertahanan sumber daya dan energi tersebut oleh zat A. 


Dalam transfer masuk dan keluar di antara zat-zat tersebut. 


Konservas1 sumber daya dan enerei di antara zat-zat. 


Keseimbangan sumber daya dan enerei diimbangi di antara zat-Zat. 


Contoh. Hukum kekekalan eneregi. 


Kepentingan dalam materi. 


Kepemilikan daya dalam materi A. 
Kepemilikan sumber daya dan energi dalam materi A. 
Realisasi sifat-sifat berikut ini di dalamnya. 


Kelimpahan. Kekayaan. Marjinalitas. Surplus. 


Terdiri dari yang berikut ini. 

Daya dalam substansi A. 

Sumber daya dan energi dalam substansi A. 
Zat A memberikannya kepada Zat B. 

Zat A memberikannya kepada Zat B. 

Zat A memiliki kekuatan untuk melakukannya. 


Mereka adalah kelebihan daya di dalam zat A. 

Bahwa mereka adalah kekayaan dalam substansi A. 

Bahwa mereka adalah kepentingan dalam substansi A. 

Bahwa mereka adalah simbol kekuasaan dalam Zat A. 

Bahwa mereka adalah simbol-simbol superordinat dalam Substansi 
A. 


Pemegang kekuasaan yang efektif dalam Substansi A. 
Mereka adalah pemegansg sumber daya dan energi yang efektif 
dalam Zat A. 


Mereka harus memiliki kepentingan di Substansi A. 


Kompetensi, dalam substans1 A. 


Efisiensi pengoperasian kekuasaan dalam substansi A. 


Efisiensi penggunaan sumber daya dan energi dalam substansi A. 
Efektivitas dalam pengoperasian daya dalam substansi A. 
Efektivitas dalam penggunaan sumber daya dan enerei dalam 
Substansi A. 

Kualitas daya di substansi A. 

Kualitas sumber daya dan energi dalam substansi A. 


Mereka harus memiliki kompetensi dalam substansi A. 


Substansi Yang Mahakuasa. Substansi universal. Substansi absolut. 


Mereka adalah kemahakuasaan atau segala-kekuatan atau 
kemutlakan dalam substansi. 

Ini terdiri dari yang berikut ini. 

Bahwa substansi bisa melakukan apa saja. 

Bahwa substansi bisa menjadi apa saja. 

Maksimalisasi kapasitas tersebut dalam substansi. 
Keabadian kapasitas tersebut dalam substansi. 


Di dalam materi, gas. 

Sebagai bagian darinya. 

Maskulinitas di dalam materi. 

Mereka adalah kandungan-kandungan berikut ini. 
Kekuatan untuk bergerak itu kuat. 

Kekuatan untuk bergerak kuat. 


Energi yang kuat. 


Daya yang kuat untuk bekerja. 
Kekuatan untuk menghasilkan uang yang kuat. 
Daya yang kuat untuk bergerak. 


Kekuatan yang kuat untuk bangkit kembali. 


Di dalam materi, kecairan. 

Sebagai bagian dari itu. 

Feminitas dalam materi. 

Mereka adalah isi berikut ini. 
Kekuatan konservatif yang kuat. 

Daya penghenti yang kuat. 

Daya menghentikan yang kuat. 
Kekuatan yang kuat untuk menyelesaikan. 
Kekuatan inklusi yang kuat. 

Kekuatan untuk menerima yang kuat. 
Kekuatan yang kuat untuk menelan. 
Kekuatan yang kuat untuk menyimpan. 
Kekuatan yang kuat untuk menumpuk. 


Kekuatan yang kuat untuk menerima. 


Dalam materi, soliditas. 

Mereka adalah sebagai berikut. 
Kekuatan konservatif yang kuat. 
Daya henti yang kuat. 

Daya menghentikan yang kuat. 
Kekuatan kuat untuk menyelesaikan. 


Memiliki daya pantul kembali yang kuat. 


Substansi dan asimilasi atau katabolisme. 


Substansi dan, asimilasi. 


Asimilasi spasial. 

Sinkronisasi temporal. 

Sinkronisasi dalam gelombang. 
Homogenisasi atau harmonisas1 kualitatif. 


Asimilasi satu substansi oleh substansi lainnya. Proses. 
Ini adalah isi dari 


Tindakan satu zat pada zat lain sebagai berikut. 


Langkah pertama. 
Mengelilingi. 
Untuk mengelilingi. 
Untuk melingkupi. 
Untuk menutupi. 


Langkah kedua. 
Untuk melingkupi. 
Untuk menelan. 
Untuk meliputi. 
Untuk menerima. 
Menanamkan. 
Untuk menanamkan. 


Langkah ketiga. 

Untuk membuat tak terhindarkan. 
Untuk mengurung. 

Untuk menyegel. 


Untuk menyegel. 
Untuk menyegel. 


Langkah keempat. 
Untuk melebur. 
Meleleh. 

Untuk melarutkan. 
Pengura1an. 
Pencernaan. 
PenyeraDan. 


Langkah kelima. 
Untuk mengeluarkan residu ke luar. 


Materi dan, katabolisme. 


Pemisahan spasial. 

Desinkronisasi temporal. 

Non-sinkronisasi dalam gelombang. 
Heterogenisasi kualitatif atau non-harmonisasi. 


Disimilasi satu substansi oleh substansi 1ain. Proses. 
Ini adalah isi dari 


Tindakan satu zat pada zat lain sebagai berikut. 


Langkah pertama. 
Untuk mengendapkan. 
Untuk mengembun. 
Untuk menggumpal. 


Tahap kedua. 
Untuk memisahkan. 
Untuk melepaskan. 
Untuk menyimpane. 


Tahap ketiga. 
Mengangkat pengepungan. 


Tahap keempat. 
Untuk mengusir. 
Untuk mengusir. 
Untuk mengusir. 


Langkah kelima. 
Untuk menutup gerbang. 


Substansi dan pencampuran atau diskriminasi. 


Pencampuran, dalam materi. 

Ini adalah isi dari 

Pencampuran, hidup bersama dan koeksistensi antara zat Yang 
berbeda. 

Adhesi dan adhesi antara zat yang berbeda. 

Penggabungan dan peleburan di antara zat-zat yang berbeda. 
Kerja sama dan perdamaian di antara zat-zat yang berbeda. 


Diskriminasi dalam materi. 

Terdiri dari 

Pemisahan, pemisahan dan saling menyerang antara zat-zat Yang 
berbeda. 

Keterpisahan dan perbedaan antara zat yang berbeda. 

Tolakan dan konfrontasi antara zat yang berbeda. 


Substansi, perubahan dan konservas1. 


Mereka adalah refleksi dari kekuatan-kekuatan berikut dalam 
materi. 

Kekuatan perubahan. 

Kekuatan untuk mendorong perubahan dalam materi. 
Kekuatan perubahan dalam materi. 

Kekuatan untuk berubah dalam materi. 

Kekuatan keteguhan. 

Kekuatan konservasi. 

Kekuatan keteguhan. 

Kekuatan untuk mempertahankan materi. 

Kekuatan dalam materi untuk menahan perubahan. 
Kekuatan untuk melarang perubahan dalam materi. 


Hubungan dengan hubungan hierarki di antara zat-Zat. 
Hubungan dominasi dan subordinasi di antara zat-Zat. 
Zat A harus mendominasi zat B. 

Ini adalah isi dari yang berikut ini. 

Zat A dapat mengubah Zat B. 

Zat B tidak dapat mengubah Zat A. 


Dekomposisi dan sintesis dalam materi. 

Dekomposisi. 

Penguraian dan pemisahan suatu zat menjadi unit-unit partikel 
yang lebih kecil. 


Sintes1S. 

Melebur suatu zat menjadi unit-unit partikel materi yang lebih 
besar dengan fusi timbal balik. 

Konstruksi suatu zat menjadi unit-unit materi partikel yang lebih 
besar dengan kombinasi timbal balik. 


Dalam cairan, pelarutan. 
Peleburan satu zat ke dalam bagian dalam zat cair lainnya. 


Pelarut, dalam cairan. 
Zat cair yang melarutkan zat lain. 


Pelarutan. 
Contoh. Dalam air. Hidrasi. 
Terdiri dari yang berikut ini. 


(1) 
Molekul cair dari pelarut. 
(2) 


Molekul zat lain yang telah memasuki cairan pelarut. 


(1) di atas harus sepenuhnya mengelilingi dan menutupi (2) di atas. 
Hasil. 

(2) di atas berperilaku secara dangkal dengan cara yang sama 
SeDerti (1 ) di atas. 

(2) di atas secara dangkal berasimilasi dan selaras dengan (1) 
atas. 


Esensi dari Kimia Fisik. 


(1) 

Ini adalah teori partikel. 

Ini adalah analitikisme. 

Ini adalah reduksionisme. 

Ini adalah sosiologi partikel. 

Zat kimia adalah masyarakat partikel. 


Ini adalah untuk menganalisis perilaku materi dalam hal partikel. 


Untuk menganalisis interaksi antar partikel. 
Untuk mensgindividualisasikan materi. 
Contoh. Fisika partikel. 


Mereka harus berupa pemikiran gas. 
Mereka harus menjadi pemikiran maskulin. 


(2) 

Bahwa mereka adalah teori himpunan. 
Ini adalah teori integras1. 

Ini adalah konstruksionisme. 

Ini adalah totalitarianisme. 


Ini adalah menganalisis materi sebagai kelompok besar. 
Ini untuk menganalisis materi sebagai satu kesatuan. 
Contoh. Dinamika fluida. 


Menganalisis materi sebagai suatu konstruksi. 
Contoh. Studi tentang senyawa makromolekul. 


Mereka harus berpikir cair. 
Mereka harus menjadi pemikiran feminin. 


Integrasi pemikiran gas dan cair. 

Ini adalah isi berikut. 

Kesesuaian antara analisis dan integras1. 
Kesesuaian antara perincian dan peringkasan. 


Contoh. 

Kesesuaian antara pembagian kerja internal dan kesatuan 
keseluruhan. 

Teor1 sistem. 

Biologi. 

Studi tentang masyarakat manusia. 


Reaksi, non-reaksi dan umpan balik dalam materi. 


Reaksi dalam materi. 

Zat A bekerja pada zat B. 
Zat A menyerang zat B. 
Hasil. 


Zat B berubah. 

Zat B berubah. 

Mereka adalah sebagai berikut 
Invasi atau invasi Zat B oleh Zat A. 


Non-reaksi dalam materi. 

Aksi dari zat A terhadap zat B. 
Serangan oleh zat A terhadap zat B. 
Hasil. 


Zat B tidak berubah. 

Zat B tidak berubah. 

Mereka adalah sebagai berikut 

Pertahanan atau perlindungan Zat B terhadap Zat A. 


Umpan balik dalam substansi. 
Ada atau tidak adanya reaksi dalam zat B. 
Transmisi hasil ke zat A. 


Getaran dan gelombans dalam materi. 


Getaran materi. 
Transmrisi getaran itu ke zat lain di sekitarnya. 
Ini adalah gelombang. 


Gerakan gelombang. 

Ini adalah gerakan periodik dalam materi partikulat. 
Contoh. Dalam kasus gelombang suara. 

Bahwa itu adalah gerakan periodik, dalam molekul gas. 
Contoh. Dalam kasus gelombang cahaya. 

Ini adalah gerakan periodik dari zat selain molekul gas. 
Substansi itu pasti elektron. 


Ekspansi dan kontraksi substansi dalam arah gerakan. 
Bahwa getaran ditransmisikan ke materi lain di sekitarnya. 
Itu harus berupa gelombang transversal. 

Contoh. Gelombang cahaya. Gelombang elektromagnetik. 


Gerak vertikal materi dalam arah selain arah gerak. 
Transmrisi getarannya ke materi lain di sekitarnya. 
Ini harus berupa gelombang longitudinal. 

Contoh. Gelombang suara. 


Materi lain 中 sekitarnya yang melaluinya getaran tersebut 
ditransmisikan. 

Merambat melalui gas. 

Merambat dalam cairan. 

Perambatan dalam padatan. 


Jumlah dimensi yang dilalui oleh getaran-getaran Yang 
ditransmisikan. 

Dalam dua dimensi. Gelombang pesawat. 

Dalam tiga dimensi. Gelombang bola. 


Item analitis dalam getaran dan gelombang. 


Panjang lebar dari suatu osilasi. Amplitudo. 
Jumlah getaran. Jumlah getaran. 


Kepadatan getaran. Kepadatan temporal. Kepadatan spasial. 
Periode getaran. Frekuensi. 

Jarak transmisi gelombang ketika getaran membuat satu siklus. 
Panjang gelombang. 

Kecepatan rambat getaran. 

Substansi sebagai medium yang dilalui getaran. Medium. 


Berbagai karakteristik gelombang. 


Perambatan gelombansg tidak tergantung pada setiap substansi. 
Penjumlahan dan pengurangan berlaku untuk gelombang dari 
beberapa zat. 


Gelombang selalu menempuh jarak terpendek. 

Kecepatan gelombang sebanding dengan frekuensinya. 
Kecepatan gelombang sebanding dengan panjang gelombang. 
Kecepatan gerak gelombang. 

Contoh. Dalam kasus cahaya. 

Bahwa ia paling cepat dalam ruang hampa. 

Pengertian ketinggian yang diberikan oleh gerakan gelombang. 
Contoh. Ketinggian suara. 

Semakin tinggi frekuensinya, semakin tinggi rasanYa. 

Bahwa itu sebanding dengan frekuensi. 


Pembiasan, dalam gelombang. 

Ketika gerakan gelombansg mencapat permukaan batas medium 
yang berbeda. 

Arah gerak gelombang dibiaskan ke arah yang berbeda dan 
bergerak melalui medium kedua. 


Pada saat pembiasan gelombang seperti itu. 
Frekuensi gelombang tidak berubah. 


Indeks bias dalam gerak gelombang. 
Indeks refraksi zat 2 terhadap zat 1. 


Dalam gerakan gelombang. 
Zat 1 adalah medium 1. 
Zat 2 adalah medium 2. 


1) 
Sudut datang dari medium 1 ke medium 2. Sinusnya. 
(②) 


Sudut pembiasan dalam medium 2 setelah pembiasan. Sinusnya. 


Rasio nilai dalam (1) di atas terhadap nilai dalam (2) di atas. 
Nilainya harus konstan. 
Nilainya harus sama dengan 


(A-1) 

Kecepatan di mana gelombang bergerak melalui medium 1. 
(A-2) 

kecepatan di mana gelombang bergerak melalui medium 2. 
Rasio dari nilai (A-1) di atas terhadap nilai (A-2) di atas. 


(B-1) 
Panjang gelombang dari gelombang yang bergerak melalui medium 


(B-2) 

Panjang gelombang di mana gelombang merambat melalui medium 
2. (B-2) 

Rasio nilai (B-1 ) di atas terhadap nilai (B-2) di atas. 


Ketika densitas medium 1 jarang. Ketika densitas medium 2 padat. 
Nilai (1) di atas harus lebih besar dari nilai (2) di atas. 


Indeks refraksi absolut zat A dalam gelombang. 
Indeks refraktif zat A relatif terhadap ruang hampa. 


1) 


Sudut datang dari medium 1 ke medium 2. 
(2) 


Sudut setelah pembiasan. 


Di atas. 
Ketika medium 1 adalah ruang hampa. Ketika medium 2 adalah zat 
A. 


Refleksi dalam gerakan gelombang. 
Sudut datang sama dengan sudut pantul. 


Kekuatan dan kelemahan dalam gerakan gelombang. 

Hal ini sebanding dengan energi gelombang. 

Energi gelombang. 

Ini adalah energi mekanik karena gerakan periodik medium. 


Semakin besar densitas medium, semakin kuat gelombangnYya. 
Semakin besar kelembaban medium, semakin kuat gelombangnya. 
Contoh. Hubungan antara kekuatan gelombang dan jenis medium. 
Jika mediumnya padat. Gelombang adalah yang terkuat. 

Jika mediumnya cair. Gelombang harus menjadi yang terkuat 
kedua. 

Jika mediumnya adalah gas. Gelombang adalah yang terkuat ketiga. 
Gelombang adalah yang terlemah. 

Semakin besar amplitudo, semakin kuat gelombangnya. 

Semakin tinggi frekuensinya, semakin kuat gelombangnya. 
Semakin cepat kecepatannya, semakin kuat gelombangnya. 


Kecepatan, dalam gelombang. 

Ini hanya ditentukan oleh jenis medium. 

Lebih cepat ketika suhu medium lebih tinggi. 
Lebih cepat ketika kepadatan medium lebih tinggi. 


Resonansi dalam gelombang. 


Benda yangs bergetar. 
Yaitu, substans1 yang bergetar. 


Getaran alami. 
Getaran dari benda yang bergetar ketika dibiarkan bergetar dengan 
bebas. 


Frekuensi alami. 
Jumlah getaran dalam getaran alami. 


Ketika gaya eksternal diterapkan pada benda bergetar yang 
bervariasi secara berkala dengan periode getaran alaminya. 
Benda yangs bergetar mulai bergetar hanya dengan gaya eksternal 
yang kecil. 

Timbulnya getaran tersebut. 

Ini adalah resonansi. 

Dalam kasus suara. Itu pasti resOnans1. 

Dalam kasus getaran listrik. Ini harus menjadi penyelarasan. 


Tubuh A yang bergetar bergetar. 

Ini menghasilkan gelombang getaran. 

Gelombang itu mencapai benda bergetar B yang lain. 

Ketika tubuh yang bergetar A dan tubuh yang bergetar B memiliki 
frekuensi alami yang sama. 

Getaran baru dari benda bergetar B. 

Timbulnya getaran tersebut. 

Ini adalah resonansi. 

Dalam kasus suara. Ini harus menjadi resonansi. 

Dalam kasus getaran listrik. Itu pasti penyetelan. 


Pemaksaan dalam materi. 


Pemaksaan positif dan negatif. 


Bahwa zat A bisa memaksa zat B untuk mengambil keadaan P. 
Ini adalah paksaan positif. 

Bahwa substansi A dapat melarang substansi B untuk mengambil 
keadaan P sehubungan dengan substansi B. 

Zat A dapat melarang Zat B untuk mengambil keadaan P 
sehubungan dengan Zat B. 

Bahwa itu adalah paksaan negatif. 


Zat A. Ini adalah zat yang bekerja. 

Zat B. Ini adalah zat yang menerima tindakan. 

Zat A harus dapat mengambil keadaan P. Zat B tidak boleh 
mengambil keadaan P. Zat B harus dapat mengambil keadaan P. Zat 
B tidak dapat mengambil keadaan P. Bahwa itu adalah niat atau 
hasil dari tindakan dalam suatu zat. 


Zat A dapat melarang zat B untuk menyebabkan zat A mengambil 
keadaan Q. 

Zat A dapat melarang zat B untuk menyebabkan zat A mengambil 
keadaan Q. 

Ini adalah paksaan negatif. 


Zat A. Ini adalah zat yang bertindak sebagai berikut. Menonaktifkan 
aksinya pada dirinya sendiri. 

Zat B. Itu harus menjadi zat yang meniadakan tndakan pada zat 
lain. 

Harus dapat menyebabkan keadaan O diambil. Tidak dapat dibuat 
untuk mengambil keadaan O. Mereka adalah niat atau hasil dari 
tindakan pada substansi. 


Paksaan positif. 
Bahwa itu adalah paksaan aktivasi kerja. 


Paksaan negatif. 
Itu adalah paksaan untuk membatalkan kerja. 


Materi secara umum memiliki niat. 

Substansi dengan niat. Bahwa itu tidak terbatas pada makhluk 
hidup. 

Niat dalam materi. 

Contoh. 

Zat berniat untuk jatuh sesuai dengan gravitas1. 

Asam bermaksud untuk mengoksidasi zat pasangannya. 


Zat A mampu memaksa zat B untuk berubah. 

Contoh. 

Asam hidroklorik selalu dapat mengoksidasi besi. 

Asam klorida mampu memaksa besi untuk mengoksidasi. 


Ini adalah serangan mutlak oleh zat A pada zat B. 
Ini adalah sifat energik yang tinggi dari zat A. 
Contoh. Gas. Maskulinitas. 


Ini adalah dominasi mutlak dari zat A atas zat B. 

Ini adalah superordinasi mutlak dari substansi A atas substansi B. 
Zat A adalah superordinat dan zat B adalah subordinat. 

Contoh. Asam klorida adalah superordinat dan besi adalah 
subordinat. 


Zat A dapat mengubah zat apa pum secara mutlak. 
Ini adalah kemampuan agresif mutlak dalam Zat A. 
Zat A adalah mutlak. 


Zat A dapat melarang Zat B untuk mengubah Zat A. 
Zat A tidak pernah bisa diubah oleh tindakan Zat B. 


Contoh. 

Platina tidak pernah teroksidasi oleh asam klorida. 

Platina mampu melarang dirinya sendiri untuk tidak teroksidasi 
oleh asam klorida. 

Contoh. 

Batu besar tidak pernah bergerak, bahkan ketika angin kencang 
bertiup. 

Batu besar tidak pernah bergerak oleh angin kencang. 

Batu besar mampu melarang dirinya bergerak melawan angin 
kencang. 

Contoh. 

Besi tidak pernah membiarkan cahaya melewatinya. 

Besi mampu melarang gelombangs cahaya melewatinya untuk 
melawan cahaya. 


Bahwa hal itu merupakan pertahanan atau pertahanan mutlak oleh 
zat A terhadap zat B. 

Ini adalah sifat konservasi yang tinggi dari materi A. 

Contoh. Likuiditas. Feminitas. 


Bahwa itu adalah dominasi mutlak dari substansi A atas substansi 
B. 

Ini adalah superordinasi mutlak dari substansi A atas substansi B. 
Zat A adalah Superior dan Zat B adalah Subordinat. 

Contoh. Platina adalah superordinat dan asam klorida adalah 
subordinat. 

Contoh. Batuan masif adalah superordinat dan angin kencang 
adalah subordinat. 

Contoh. Besi adalah superordinat dan cahaya adalah subordinat. 


Materi A tidak pernah berubah. 

Bahwa itu adalah kapasitas pertahanan atau perlindungan mutlak 
dalam zat A. 

Bahwa itu adalah kapasitas pelestarian mutlak dalam Zat A. 


Bahwa zat A adalah mutlak. 
Contoh. Platinum harus mutlak. 


Zat A memodifikasi dirinya sendiri. 

Zat A memodifikasi zat B. 

Mereka adalah pelaksanaan daya modifikasi dalam Zat A. 
Mereka adalah aktivasi aksi dalam Zat A. 


Dalam pelaksanaan daya modifikasi. 

Untuk mengubah. Zat A melakukan sesuatu. 

Tidak mengubah. Substansi A tidak melakukan apa-apa. 

Untuk bisa berubah. Itu harus kompeten dalam Substansi A. 

Yang tidak bisa diubah. Bahwa itu adalah ketidakmampuan dalam 
Substansi A. 


Yansg bisa diubah. Itu adalah dominasi dalam substansi A. 

Bahwa itu tidak bisa diubah. Bahwa itu adalah subordinat dalam 
substansi A. 

Bahwa ia bisa diubah. Ia harus menjadi superordinat dalam 
Substansi A. 

Bahwa ia tidak bisa diubah. Ia harus subordinat dalam substansi A. 


Bahwa substansi A mempertahankan dirinya sendiri. 
Bahwa substansi A mempertahankan substansi B. 


Bahwa mereka dapat diparafrasekan sebagai berikut. 


Bahwa substansi A melarang modifikasinya sendiri. 


Bahwa substansi A melarang modifikasi substansi B. 
Mereka adalah pelaksanaan daya konservasi dalam substansi A. 
Mereka adalah pembatalan tindakan pada substansi A. 


Dalam pelaksanaan kuasa konservasi. 
Konservasi. Substansi A melakukan sesuatu. 
Tidak melakukan konservasi. Substansi A tidak melakukan apa-apa. 


Bahwa mereka dapat diparafrasekan sebagai berikut. 
Melarang modifikasi. Zat A melakukan sesuatu. 
Tidak melarang modifikasi. Zat A tidak melakukan apa-apa. 


Ia harus bisa dipertahankan. Ia harus kompeten dalam Substansi A. 
Yang tidak bisa dipertahankan. Ini adalah ketidakmampuan dalam 
Substans1 A. 

Yang bisa dipertahankan. Ini adalah dominasi dalam substansi A. 
Yansg tidak bisa dilestarikan. Ini adalah subordinasi dalam substansi 
A. 

Yang bisa dilestarikan. Bahwa itu adalah superordinat dalam 
Substansi A. 

Yansg tidak bisa dilestarikan. Itu adalah subordinasi dalam substansi 
A. 


Bahwa mereka dapat diparafrasekan sebagai berikut. 

Bahwa mereka dapat melarang modifikasi. Bahwa mereka 
kompeten dalam Substansi A. 

Bahwa tidak mungkin untuk melarang modifikasi. Bahwa tidak 
kompeten dalam substansi A. 


Itu harus dapat melarang modifikasi. Ini adalah dominasi dalam 
substans1 A. 

Ini adalah ketidakmampuan untuk melarang perubahan. Ini adalah 
subordinasi dalam substansi A. 

Adalah mungkin untuk melarang modifikasi. Ini harus superordinat 
dalam substansi A. 

Tidak mungkin untuk melarang modifikasi. Ia harus subordinat 
dalam substansi A. 


Kekuatan koersif dan larangan dalam substansi A. 


Kekuatan pemaksa. 

Ini harus merupakan daya paksa yang positif. 

Ini adalah kekuatan gas. Itu haruslah kekuatan maskulin. 
Kekuatan penghalang. 

Ini harus menjadi kekuatan pemaksaan negatif. 

Ini adalah kekuatan cair. Ini harus menjadi kekuatan feminin. 


Makhluk hidup, definisi material. 


Substansi A itu mempertahankan dirinya sendiri. 
Contoh. Platinum. 


Zat A aktif. 
Contoh. Gunung berapi aktif. 


Zat A yang menggabungkan sifat-sifat tersebut. 
Zat A yang mempertahankan sifat-sifat tersebut. 


Zat A yang terus menerus mengkonsumsi sumber daya untuk 
mencapainya. 


Substansi A harus merupakan makhluk hidup. 
Sumber daya, definisi material. 


Substansi B mempertahankan dirinya sendiri. 
Zat B bertindak. 


Zat A mempertahankan sifat-sifat biologis seperti itu untuk Zat B. 
Zat A melakukannya. 


Zat A adalah sumber daya untuk Zat B. 


Rincian Tambahan. Dertama 
kali diterbitkan pada 
pertengahan Februari 2023. 
Materi yang energik dan 
konservatif. Hubungan dengan 
tarikan gravitas1 antar Dartikel. 


Zat berenergi dan zat yang dikonservasi. 


Zat-zat yang berenerg1. 
Terdiri dari yang berikut ini. 


Zat yang menggunakan eneregi. 

Zat yang bergerak. Zat yang bergerak. 

Zat yang bekerja. 

Zat yang menghasilkan. 

Zat yang mengubah status quO. 

Zat yang melakukan pembedahan. 

Zat yang melakukan pengabaian diri. 

Zat yang menggunakan dan mengkonsumsi sumber daya dan 
makanan. 

Zat yang memancarkan. Zat yang mentransmisikan. 
Contoh. 

Gas. 

Contoh. 

Makhluk hidup berbentuk gas. Laki-laki. 


Zat konservatif. 

Ini terdiri dari. 

Zat yang melakukan konservasi. 

Zat yang tidak bergerak. Zat yang berheni. 

Zat yang melakukan pelestarian diri. 

Zat yang kembali ke keadaan semula. 

Zat yang mempertahankan status quO. 

Zat yang menyembuhkan. 

Zat yang menyediakan sumber daya dan makanan. Zat yang 
memelihara. 

Zat yang menerima. Zat yang menerima. Zat yang menerima. 
Contoh. 

Cairan. 

Contoh. 

Makhluk hidup cair. Perempuan. 


Zat energik. KelemahannYya. 

Tidak memiliki kemampuan untuk melestarikan. 

Tidak memiliki kemampuan untuk kembali ke keadaan semula. 
Tidak memiliki kemampuan untuk mempertahankan status quO. 
Tidak memiliki kemampuan untuk menyembuhkan. 


Ini adalah kelelahan. 
Bergerak dengan membuang diri dan menghadapi risiko. 


Substansi konservatif. Kekurangannya. 

Tidak memiliki kemampuan untuk bekerja. 

Tidak memiliki kemampuan untuk menghasilkan. 
Menghindari risiko dan mengutamakan keselamatan. 

Tidak memiliki kemampuan untuk membuat terobosan baru. 


Tindakan yang energik. 
Ini adalah tindakan yang penuh semangat. 
Ini adalah tindakan maskulin. 


Sebuah tindakan konservasi. 
Itu harus menjadi tindakan yang cair. 
Itu harus menjadi tindakan feminin. 


Gagasan tentang enereg1. 

Itu harus berupa Demikiran gas. 

Ini adalah gagasan tentang masyarakat yang didominasi oleh 1aki- 
laki. 


Gagasan tentang konservatisme. 

Ini adalah pemikiran yang cair. 

Ini adalah gagasan tentang masyarakat yang didominasi 
Derempuan. 


Hubungan antara gaya tarik-menarik dan konservasi dalam materi. 


Dalam materi partikulat. 
Hal-hal berikut ini harus berlaku. 


Gaya gravitas1. 

Ini adalah konten berikut. 

Dalam sebuah partikel. 

Gaya yang membawa partikel lain mendekati dirinya sendiri. 
Gaya yang menarik partikel lain ke dirinya sendiri. 

Kekuatan untuk menarik partikel lain ke dirinya sendiri. 

Kekuatan untuk menarik partikel lain ke dirinya sendiri. 

Kekuatan untuk meleburkan partikel 1ain ke dalam dirinya sendiri. 
Kekuatan untuk menelan partikel lain ke dalam dirinya sendiri. 
Kekuatan untuk mengandung partikel lain ke dalam dirinya sendiri. 
Contoh. Latihan oleh seorang wanita dari kekuatan daya tarik 
seksual terhadap pria. 


Partikel dari penarik. 

Itu harus tidak bergerak. 

Sesuatu yang tidak bergerak. 

Contoh. Padat. Cair. Makhluk hidup cair. Sel. Ova. Oosit. 
Perempuan. 


Partikel di sisi daya tarik. 

Hal ini untuk bergerak. 

Ini adalah penggerak. 

Contoh. Sebuah tubuh gas. Makhluk hidup berbentuk gas. Virus. 
Sperma. Sel sperma. Laki-laki. 


Gravitasi universal. 
Ini adalah konten berikut. 
Bahwa semua materi partikel memiliki gaya gravitas1. 


Gravitasi universal. 
Bahwa itu adalah gaya yang melestarikan. 


Gaya gravitas1. Gaya konservatif. Bahwa besarnya mereka 
sebanding satu sama lain. 


Sebuah partikel dengan gaya gravitasi yang kuat. Massanya harus 
besar. Bahwa itu berat. 

Contoh. Molekul padat. Molekul cair. Makhluk hidup cair. Sel. Ova. 
Perempuan. 


Sebuah partikel yang gaya gravitasinya lemah. Massanya harus 
kecil. Sesuatu yang ringan. 

Contoh. Sebuah molekul gas. Makhluk hidup berbentuk gas. Virus. 
Sperma. Sel sperma. Jantan. 


Contoh. 

Kepedulian yang tinggi dari seorang perempuan terhadap berat 
badannya sendiri. 

Alasan. 

Karena dia berat untuk memulai. 


Sebuah partikel dengan daya tarik yang kuat. Yaitu, sebuah partikel 
dengan gaya konservasi yang kuat. 

Contoh. Molekul padat. Molekul cair. Makhluk hidup cair. Sel. Ova. 
Perempuan. 


Sebuah partikel dengan daya tarik yang lemah. Artinya, partikel 
dengan gaya konservasi yang lemah. 

Contoh. Molekul gas. Makhluk hidup berbentuk gas. Virus. Sperma. 
Sel sperma. Jantan. 


Partikel 1ain yang tidak melepaskan diri dari daya tarik partikel 
lain. 

Partikel 1ain yang saling tarik-menarik dengan partikel 1ain. 
Partikel lain yang saling tarik-menarik dengan partkel lain. 
Partikel 1ain yang bergerak serempak dengan partikel lain. 

Partikel lain yang bergerak serempak dengan partikel 1ain. 

Partikel tersebut haruslah partikel dengan gaya konservasi yang 
kuat. 

Contoh. Molekul padat. Molekul cair. Makhluk hidup cair. Sel. Ova. 


Perempuan. 


Partikel 1ain yang bebas terbang, mengatasi tarikan gravitasi 
partikel lain. 

Partikel 1ain yang bergerak bebas, mandiri dan terpisah dari 
partikel lain. 

Ini adalah partikel dengan gaya konservasi yang lemah. 

Contoh. Molekul gas. Makhluk hidup berbentuk gas. Virus. Sperma. 
Sel sperma. Jantan. 


Gaya dalam satu partikel yang mengatasi gaya tarik-menarik dari 
partikel lain. 

Sumber kekuatan itu. 

Pasti energi kinetk. 


Partikel dengan energi kinetik tinggi. 

Sebuah partikel yang bekerja. Sebuah partikel yang menghasilkan. 
Sebuah partikel yang mengubah status quo. 

Itu haruslah sebuah partikel dengan gaya konservasi yang lemah. 
Haruslah sebuah partikel dengan daya tarik yang lemah. 

Contoh. Molekul gas. Makhluk hidup berbentuk gas. Virus. Sperma. 
Sel sperma. Jantan. 


Partikel dengan energi kinetik rendah. 

Partikel yang tdak berfungsi. Partikel yang tidak menghasilkan. 
Partikel yang mempertahankan status quO. 

Ini adalah partikel dengan gaya konservasi yang kuat. 

Ini haruslah sebuah partikel dengan gaya gravitasi yang kuat. 
Contoh. Molekul padat. Molekul cair. Makhluk hidup cair. Sel. Ova. 
Perempuan. 


Energi potensial dalam sebuah partikel 

Ini adalah ekspresi ketinggian posisi partikel. 

Ini adalah ekspresi besarnya gaya gravitasi partikel. 
Ini adalah ekspresi besarnya gaya konservasi Dartikel. 


Kecuali jika fondasi partikel itu dihilangkan. 
Bahwa itu tidak akan pernah diubah menjadi energi kinetik. 


Bahwa itu besar pada zat-zat berikut. 
Contoh. Padat. Cairan. Makhluk hidup cair. Sel. Ova. Perempuan. 


Partikel-partikel yang sangat tertarik satu sama lain akan menyatu 
dan menjadi satu kesatuan. 

Dalam pengelompokan partikel seperti itu. 

Tegangan permukaan bertindak. Ini adalah gaya yang mencoba 
meminimalkan luas permukaan. 

Secara eksternal, ketertutupan dan eksklusivitas muncul. 

Secara internal, kerahasiaan muncul. 

Harmoni di dalam. 


Terjadinya partikel yang mengganggu keharmonisan di dalamnya. 
Partikel seperti itu harus dikeluarkan. 
Partikel seperti itu harus dihapus dari keberadaan. 


Contoh. Molekul-molekul cair dalam cairan. Molekul-molekul air 
dalam air cair. 

Contoh. Betina ke betina dalam masyarakat khusus betina. 

Contoh. Antar makhluk hidup dalam masyarakat yang didominasi 
perempuan. Contoh. Manusia dalam masyarakat Rusia, Cina, Korea, 
dan Jepang. 


Partikel yang tertarik secara lemah tidak dapat bersatu satu sama 
lain. 

Contoh. Molekul-molekul gas dalam gas. Molekul oksigen di udara. 
Contoh. Laki-laki dalam masyarakat khusus laki-laki. 

Contoh. Antara makhluk hidup dalam masyarakat yang didominasi 
laki-laki. Contoh. Manusia dalam masyarakat Barat dan Timur 
Tengah. 


Dalam sebuah partikel. 
Massa. Gravitas1 universal. Gaya konservatif. Besarannya 
proporsional satu sama lain. 


Gaya tarik-menarik dalam sebuah partikel. Sumbernya. 
Bahwa itu adalah gaya konservatif dalam partikel itu. 


Gaya konservatif dalam sebuah partikel. Sumbernya. 

Ini adalah gaya yang membentuk partikel itu sendiri. 

Ini adalah gaya yang mempertahankan partikel itu sendiri. 

Ini adalah gaya yang mempertahankan partikel itu sendiri. 

Ini dibangun ke dalam dan terkandung di dalam partikel itu sendiri. 
Ini adalah akar dari partikel itu sendiri. 

Tidak dapat dipisahkan dari partikel itu sendiri. 

Kekuatan pelestarian. PencariannYya. 

Ini adalah isi dari 

Akar dari materi itu sendiri. PencariannYya. 


Rincian tambahan: pertama 
kali diterbitkan pada akhir 
IMaret 2023. KonsepD gaya 
konservatif dalam fisika 
konvensional dan 
keterbatasannya. Perlunya 
1inoVvas1 mendasar dalam 
konsep gaya konservatif. 


PerlunYya pengenalan baru 
konsep konservasi ke dalam 
fisika Yang sudah ada. Usulan 
baru tentang fisika 
observasional. Usulan baru 
tentang konseD qualum. 


Konsep konservasi, dalam fisika konvensional. Keterbatasannya. 


Hukum-hukum konservasi dalam fisika konvensional. 

Mereka adalah sebagai berikut. 

Hukum kekekalan energi. 

Dalam sistem yang terisolasi, jumlah total atau jumlah energi tidak 
berubah. 

Hukum kekekalan momentum. 

Dalam sistem tertutup di mana tidak ada gaya eksternal yang 
bekerja. 

Jumlah momentum sistem tidak berubah. 

Ketika momentum benda-benda individual dalam sistem berubah. 
Jumlah momentum mereka tetap tidak berubah. 

Hukum kekekalan momentum sudut. 

Dalam sebuah objek dalam gerakan rotasi tentang sebuah sumbu. 
Momentum sudut. Kuantitas yang menyatakan momentum rotasi. 
Ketika gaya gabungan yang bekerja pada sebuah benda adalah gaya 
sentral. Momentum sudut harus konstan dari waktu ke waktu. 
Hukum kekekalan muatan listrik. Hukum kekekalan kuantitas 
listrik. 

Dalam sistem yang terisolasi, jumlah total kuantitas listrik secara 


permanen tidak berubah. 

Hukum kekekalan massa. 

Sebelum dan sesudah reaksi kimia. 
Massa total suatu zat tidak berubah. 


Rangkuman isi umum dari masing-masing hukum di atas. 

Ini adalah sebagai berikut. 

Perubahan materi. Perubahan kimia. 

Sebelum dan sesudah perubahan tersebut. 

Nilai jumlah besaran fisika tdak berubah. 

Nilai jumlah total ikatan antar zat tidak berubah. 

Sebuah fenomena fisik. Perubahan temporal. Perubahan bertahap. 
Dalam perubahan tersebut. 

Di dalam sistem yang terisolasi. 

Nilai dari jumlah kuantitas fisik tertentu tidak berubah. 


Temuan konservasi konvensional dalam fisika. 

Hukum konservasi konvensional dalam fisika. 

Masalah mendasar di dalamnya. 

Isinya adalah sebagai berikut. 

Mereka bias terhadap sistem energ1. 

Mereka bias terhadap sistem kinetik. 

Mereka bias terhadap reaksi dinamis. 

Mereka secara sengaja dan tidak sengaja mengecualikan dan 
menghilangkan konten tentang pelaksanaan gaya Konservasi dan 
imobilitas. 

Di dalam konten mereka. Konten tentang pelaksanaan kekuatan 
konservasi atau imobilitas tetap tidak ada. 


Penyebab kemunculannya. 
Ini adalah konten berikut. 


Karena pengetahuan semacam itu secara eksklusif merupakan 
produk dari masyarakat gas. 

Karena pengetahuan seperti itu secara eksklusif merupakan produk 
dari pemikiran gas. 

Gas adalah zat yang sangat eneregik. 

Gas adalah zat yang sangat kinetik. 

Akibatnya. Pemikiran gas hanya menekankan energi, gerak, dan 
reaksi dinamis. 

Masyarakat gas beroperasi dengan pemikiran gas. Contoh. Negara- 
negara Barat. 

Masyarakat semacam itu hanya menekankan pengetahuan tentang 
energi, gerak, dan reaksi dinamis sebagai pengetahuan ilmiah. 
Masyarakat seperti itu mengabaikan pengetahuan tentang gaya 
konservasi sebagai pengetahuan ilmiah. 

Di sisi ain. 

Masyarakat cair yang beroperasi dengan pemikiran yang cair. 
Masyarakat seperti itu seharusnya menghasilkan pengetahuan baru 
tentang gaya konservas1. 

Namun. 

Masyarakat seperti itu pada dasarnya tidak memiliki kemampuan 
untuk menghasilkan temuan baru yang tidak diketahui. 


Sebagai hasilnya. 
Pengetahuan baru tentang konservasi belum sepenuhnya terungkaDp. 


Saya ingin menambahkan pengetahuan baru tentang hukum 
kekekalan materi berdasarkan pemikiran cair. 
Mereka adalah sebagai berikut 


Konservasi mater1. 
Ini adalah pelaksanaan kekuatan konservasi atas materi. 


Konservas1i mater1. 
Metode yang efektitf. 


Ini adalah sebagai berikut. 


Untuk membedakan antara bagian dalam dan bagian luar sistem 
yang terisolasi. 

Bahwa kekuatan konservasi dalam materi dilakukan dengan cara 
yang terbatas pada bagian dalam sistem yang terisolasi. 


Bagian dalam sistem yang terisolasi. 
Ini bisa disebut sistem yang dilestarikan. 


Untuk melestarikan isolasi dalam sistem yang terisolasi sepenuhnya. 
Dalam sistem yang terisolasi. Tidak boleh ada kebocoran atau celah. 
Dalam sistem yang terisolasi. Pengemasan atau paketnya harus 
SemDurna. 

Contoh. Makanan yang dikemas dengan vakum dan dikemas 
dengan retort. 

Contoh. Minuman susu yang dipasok dalam tetrapack. 


Zat itu sendiri memiliki sifat-sifat berikut. 

Zat itu sendiri memiliki kekuatan sebagai berikut. 

Kekuatan untuk menutup pengaruh eksternal. 

Lengkap inKlusivitas. 

Lengkap inklusivitas. 

Penyamaran lengkap. 

Penyegelan lengkap. 

Isolasi eksternal lengkap. 

Penutupan eksternal lengkap. 

Blokade eksternal lengkap. 

Eksklusivitas lengkap. 

Kekuatan untuk sepenuhnya melarang masuknya zat eksternal. 
Kekuatan untuk sepenuhnya menutup zat eksternal dari bagian 
dalamnYya. 

Kekuatan untuk sepenuhnya menutup zat eksternal dari bagian 
dalamnYya. 

Pertahanan eksternal yang lengkap. 

Persenjataan pertahanan lengkap. 

Sifat pengawalan yang lengkap. 


Meminimalkan permukaan. Dalam cairan, tegangan Dermukaan. 
Contoh. Wadah yang dikemas vakum. Menutup udara luar. 
Contoh. Labu vakum. Lemari es. Jendela berpanel ganda. Pakaian. 
Penutupan, dari perubahan suhu di bagian luarnya. 

Contoh. Masker bedah. Menutup bakteri dan virus di bagian 
luarnya. 


Keharmonisan yang sempurna di bagian dalamnya. 

Kedamaian yang sempurna di bagian dalamnya. 

Contoh. Kehidupan rumah kaca. 

Kerahasiaan yang sempurna di bagian dalamnya. 

Kekuatan untuk menyimpan semua materi internal di dalam. 
Kekuatan untuk membatasi substansi internal ke bagian dalam saja. 
Kekuatan untuk menyegel substansi bagian dalam. 

Kekuatan untuk menyegel substansi internal. 

Kekuatan untuk sepenuhnya melarang kebocoran substansi internal. 
Kekuatan untuk sepenuhnya melarang keberadaan lorong yang 
menghubungkan interior ke eksterior. 

Kekuatan untuk mencegah keberadaan interior itu sendiri diketahui 
oleh pihak luar. 

Kekuatan untuk berpura-pura bahwa keberadaan interior itu sendiri 
tidak pernah ada sejak awal. 


Substansi harus memiliki sifat-sifat berikut 
Imobilitas total. 

Kekekalan total. 

Kelambanan lengkap. 


Substansi harus memiliki sifat-sifat berikut. 

Jika itu untuk melukai dirinya sendiri. Kemampuan untuk 
menyembuhkan luka dengan segera, dengan sendirinya. 
Restorabilitas lengkap. 

Pemulihan yang lengkap. 

Penyembuhan yang lengkap. 

Pencegahan yang sempDurna. 


Kekuatan untuk menutup pengaruh eksternal lagi setelah mereka 
memasuki bagian dalamnya. 

Kekuatan untuk mengeluarkan zat-zat eksternal, setelah mereka 
memasuki bagian dalamnya, kembali ke bagian luarnya. 

Contoh. Pembersih udara. Menghalau virus yang menyerang. 


Pengaruh eksternal dalam suatu zat. Klasifikasi mereka. 

Mereka adalah sebagai berikut. 

Pengaruh gas. Intrusi gas eksternal. Intrusi gas berbahaya. 
Pengaruh cairan. Intrusi cairan eksternal. Aliran masuk tsunami. 
Masuknya pelarut berbahaya. 

Pengaruh soliditas. Masuknya padatan eksternal. Masuknya 
sedimen. 


Perlindungan dalam materi. 

Pencegahan pengaruh eksternal dalam suatu materi. 
Perisai. Perlindungan. 

Klasifikasi mereka. 

Mereka adalah konten berikut. 


Pengaruh ada atau tidak adanya partikel. 

Pencegahan gangguan dengan pemeliharaan ruang hampa. Contoh. 
Universalisasi wadah kemasan vakum. 

Pencegahan gangguan dengan pemeliharaan keberadaan partikel. 
Contoh. Pemeliharaan oksigen dan air di dalam pesawat ruang 
angkasa. 


Efek gas. 
Pencegahan intrusi gas eksternal. Memastikan kedap udara. Contoh. 
Jendela berpanel ganda serbaguna di iklim dingin untuk mencegah 


masuknya udara dingin. 

Pencegahan kebocoran gas internal. Memastikan kedap udara. 
Contoh. Jendela kaca ganda serbaguna untuk mencegah kebocoran 
udara hangat di ikhm dingin. 

Efek cairan. 

Pencegahan penetrasi cairan eksternal. Pencegahan pembasahan. 
Contoh. Universalisasi plester untuk pencegahan pembasahan 
dalam pekerjaan air dapur. 

Pencegahan kebocoran cairan internal. Pencegahan kebocoran 
cairan. Contoh. Universalisas1 pelindung kebocoran air di kamar 
mandi. 


Efek soliditas. 

Pencegahan intrusi padatan eksternal. 

Pencegahan masuknya batuan dan sedimen eksternal. Contoh. 
Bendungan pengendali erosi yang lengkap. 

Pencegahan masuknya debu eksternal. Contoh. Kasa lengkap untuk 
mencegah masuknya serangga terbang. 

Mencegah padatan internal bocor keluar. 

Pencegahan tumpahan batuan dan sedimen internal. Contoh. 
Dinding penahan beton yang lengkap. 

Pencegahan tumpahan debu internal. Contoh. Integritas kemasan 
teDung. 


Pencegahan efek suhu eksternal. Perlindungan terhadap suhu 
rendah dan tinggi. 

Pencegahan efek kelembaban eksternal. Perlindungan terhadap 
kekeringan dan kebasahan. 

Pencegahan pengaruh tekanan eksternal. Perlindungan terhadap 
tekanan rendah dan tinggi Pencegahan keruntuhan. 


Perlindungan terhadap kerusakan. 

Eksteriornya rusak, tetapi interiornya tidak rusak dan tidak 
berubah. 

Perlindungan terhadap deformasi. 

Eksteriornya akan berubah bentuk, tetapi interiornya tidak akan 


berubah bentuk dan tidak akan berubah. 

Perlindungan terhadap amputasi. 

Baik eksterior maupun interiornya tidak akan dimutilasi dan tidak 
berubah. 

Pertahanan terhadap reaksi. 

Bagian luarnya diubah oleh reaksi kimia, tetapi bagian dalamnya 
tidak berubah dan tidak berubah. 


Zat lembam. 

Inert. 

Tidak bereaksi terhadap aksi eksternal. 

Contoh. Tidak bereaksi secara kimiawi. 

Bereaksi terhadap tindakan eksternal. 

Bereaksi sangat lemah. 

Bereaksi sangat lambat. 

Bereaksi sangat lambat. 

Contoh. Emas batangan. Platinum batangan. Bereaksi sangat, sangat 
lambat. 

Contoh. Nitrogen. Tidak membutuhkan elektron. Tidak ada 
penambahan elektron eksternal. Tidak ada kehilangan elektron 
internal. Gas inert. 


Reaksi. 

Pemutusan atau substitusi tautan atau ikatan di dalam zat. 
Non-reaksi. 

Retensi atau pemeliharaan tautan atau ikatan dalam suatu zat. 
Aktivitas. 

Untuk bereaksi. 

Inert. 

Tidak bereaksi. Non-reaktif. 


Konservas1. 

Pelestarian atau pemeliharaan sistem yang terisolasi. 

Pelestarian atau kelanjutan dari sistem yang terisolas1. 

Contoh. Kegiatan konservasi lingkungan. Memandangs Hingkungan 
sebagai sebuah sistem. 


Kelangsungan hidup. 

Mempertahankan status quo. Merawatnya. Pencegahan terhadap 
perubahan status quo. Melakukan tindakan-tindakan itu sendiri. 
Perawatan diri. 

Contoh. Pemeliharaan kesehatan. Pencegahan penyakit. 

Kembali ke keadaan semula, kembali ke keadaan semula, 
mengembalikan keadaan semula, kembali ke sumbernya, kembali 
ke akarnya, setelah terjadi perubahan status quo. Tindakan 
penyembuhan untuk tujuan ini. Untuk melakukan tndakan ini 
sendiri. Perbaikan diri. 

Contoh. Penyembuhan atau pemulihan luka, kelainan bentuk, atau 
luka. Pembentukan keropeng di atas area yang terluka. Menjahit 
atau merekatkan bagian yang terlepas. 

Contoh. Mengiris permukaan yang cair, tetapi akan segera kembali 
normal. 


Keteguhan dalam materi. 

Contoh. 

Imobilitas atau ketetapan dalam materi. Keteguhan spasial dan 
temporal dalam lokasi materi. 


Keabadian dalam materi. Tidak adanya batas spasial dalam 
keteguhan materi. 

Keabadian dalam materi. Tidak adanya batas temporal dalam 
kekekalan materi. 


Kebalikannya. 
Konsep Buddhis tentang transmutasi segala sesuatu. 


Ketidaktergantungan. 

Kombinasi dan hubungan antara partikel-partikel yang membentuk 
materi dapat berubah. 

Namumn, sifat dari partikel-partikel itu sendiri tidak berubah. 
Kombinasi dan hubungan antara partikel-partikel yang membentuk 
suatu zat tidak berubah. 

Sifat dari partikel-partikel elementer itu sendiri, unit terkecil yang 
membentuk materi, tidak berubah. 

Topologi masyarakat yang dibentuk oleh partikel-partikel yang 
membentuk materi tidak berubah. 

Kombinasi dan hubungan antara partikel-partikel yang membentuk 
materi harus tetap tidak berubah. 

Sifat partikel elementer terkecil yang membentuk materi itu sendiri 
harus dipertahankan. 

Topologi masyarakat yang dibentuk oleh partikel-partikel yang 
membentuk materi harus dipertahankan. 


Invarians dalam materi. 

Ini adalah konten berikut. 

Dalam partikel yang menyusun materi. 

Ketidakteraturan dalam topologi masyarakat partikel tersebut. 
Kekekalan dalam topologi masyarakat partikel tersebut. 


Reaksi. 

Variasi dalam permutasi, kombinasi, atau hubungan di antara 
partikel-partikel yang membentuk materi. Transformas1. Varias1. 
Perubahan sifat-sifat partikel itu sendiri. Transformasi. Variasi. 
Perubahan dalam topologi masyarakat partikel. Transformasi. 
Varias1. 

Contoh. 


Sintesis. Sintesis partikel pada tingkat yang lebih tnggi dari 
sekelompok partikel pada tngkat yang lebih rendah. 
Dekomposisi. Penguraian sekelompok partikel pada tingkat yang 
lebih tinggi menjadi partikel-partikel pada tingkat yang lebih 
rendah. 


IMateri. 
Ini adalah isi dari 


Partikel fundamental. Partikel dasar. 

Permutasi, kombinasi, hubungan, keterkaitan, koneksi, dan 
interaksi antar partikel. Kehadiran atau ketidakhadiran mereka. 
Masyarakat partikel. 


Materi konservatif. Sifatnya. 

Contoh. Cairan. Makhluk hidup pada umumnya. Makhluk hidup 
cair. Perempuan. Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi 
perempuan. Contoh. Cina. Rusia. Jepang. Korea. 

Substansi harus memprioritaskan pelestarian diri. 

Substansi didorong oleh pelestarian diri. 

Substansi mencari kelangsungan hidupnya sendiri dengan 
mengorbankan substansi lain. 


Substansi selaras secara internal. 

Substans1 menolak untuk mengizinkan entitas eksternal menembus 
interiornya. 

Zat meminimalkan permukaannya terhadap entitas eksternal. 
Substansi mempertahankan tegangan DermukaannYya. 

Substansi harus seperti rumah kaca dan nyaman di dalamnya. 
Substansi harus sulit untuk melarikan diri dari interiornya. 
Substansi harus bersifat tirani. 


Jika entitas eksternal seperti itu lebih kuat dari substansi. 


Substansi harus menelan mentah-mentah upaya entitas eksternal 
tersebut. 

Contoh. Seorang wanita unggul dalam menghafal argumen dari 
orang yang berkuasa. Seorang perempuan unggul dalam menghafal 
buku pelajaran sekolah. 

Substansi harus menyanjung, memanjakan, dan membedakan 
entitas eksternal tersebut. 

Contoh. Seorang perempuan pandai menyanjung, membujuk, dan 
membedakan terhadap mereka yang berkuasa. Orang Jepang 
pandai menyanjung, membujuk, dan mendisiplinkan Amerika. 
Tindakan-tindakan seperti itu oleh substansi akan terus berlanjut 
tanpa batas selama entitas eksternal tersebut ada. 

Substansi tersebut akan segera menghentikan tindakan menelan 
secara membabi buta saat entitas eksternal tersebut peregi. 
Substansi itu kemudian, tak lama kemudian, akan kembali ke 
keadaan semula. 

Substansi itu kemudian, tak lama kemudian, secara sukarela akan 
menyembuhkan dirinya sendiri. 


Substansi berusaha untuk menjadi lebih melindungi diri sendiri. 
Substansi berusaha untuk membuat dirinya lebih dapat 
dipertahankan. 

Substansi mencoba untuk membuat dirinya lebih dapat 
dipertahankan. 

Substansi tidak bergerak atas kemauannya sendiri. 

Substansi tidak menilai dirinya sendiri. 

Substansi melemparkan tindakannya kepada substansi lain. 

Zat melemparkan pekerjaan atau tugasnya kepada zat 1ain. 

Zat melemparkan penghakiman kepada zat lain. 

Zat bergerak sendiri hanya ketika zat lain bergerak. 

Zat itu bergerak sendiri hanya ketika energi mengalir dari luar. 
Zat itu sendiri bergerak hanya ketika ia digerakkan oleh zat lain. 
Zat menjadi tidak bergerak segera setelah aksi zat lain berakhir. 
Zat harus diperoleh dari zat yang berenerg1i. 

Zat itu menghindari risiko. 

Zat tersebut memindahkan risiko ke zat lain. 


Zat menghindari tanggung jawab. 

Zat tersebut mengalihkan tanggung jawab ke zat lain. 

Substansi menghindari tantangan. 

Substansi mengalihkan tantangan ke substansi ]ain. 

Zat tersebut menghindari masuk secara sukarela ke wilayah baru 
yang belum dipetakan. 

Zat tersebut mengalihkan entri sukarela ke wilayah baru dan tidak 
dikenal ke zat lain. 

Substansi selalu mundur. 

Substansi mencoba memfasilitasi bantuan satu sama lain. 
Substansi bergerak dalam konvoi. 

Substansi bergerak dengan cara kolektivis. 

Substansi bergerak dalam sinkretisme. 

Lingkungan tempat substansi beroperasi menguntungkan, aman, 
dan stabil. 


Contoh. Setetes air. Sebuah genangan air. Sebuah danau. Sebuah 
lautan. 

Tetap di satu tempat dan tidak bergerak. 

Volumenya konstan. 

Bentuknya bulat karena adanya tegangan permukaan. 

Tidak termasuk zat eksternal yang ringan. Contoh. Serangga yang 
sangat kecil mengapung di permukaan air. 

Ini secara membabi buta menelan materi eksternal yang berat. 
Contoh. Sebuah proyektil tenggelam di bawah permukaan air 
dengan satu pukulan. 

Ini adalah penolakan zat eksternal, setelah berada di dalam, untuk 
keluar. Contoh. Bahwa seekor semut, begitu berada di dalam setetes 
air, tidak dapat keluar dan tenggelam di dalam setetes air ketika 
masih berada di daratan. 

Bahwa ia bergerak sendiri hanya ketika zat lain bergerak. Contoh. 
Terbentuknya gelombang di permukaan air karena angin. 
Terbentuknya tsunami karena pergerakan kerak bumi. 

Hanya ketika masuknya enerei dari luar yang menyebabkannya 
bergerak sendiri. Contoh. Pemanasan air oleh matahari dan 
timbulnya konveksi internal. 


Hanya j 計 a ada aksi dari zat lain, maka zat tersebut juga akan 
bergerak. Contoh. Awan yang digerakkan oleh arus udara. 
Terbentuknya curah hujan Karena dinginnya atmosfer. 
Terbentuknya sungai karena adanya gradien gunung. 

Menjadi tidak bergerak segera setelah penghentian aksinya oleh zat 
lain. Contoh. Bahwa permukaan badan air menjadi tidak bergerak 
segera setelah angin berakhir. 

Interiornya seperti rumah kaca dan nyaman. Contoh. Bahwa air 
atau bawah air merupakan lingkungan yang lebih layak huni bagi 
makhluk hidup. 


Substansi yang energik. Esensinya. 

Contoh. Zat gas. Makhluk hidup berbentuk gas. Laki-laki. Orang 
dalam masyarakat yang didominasi laki-laki. Contoh. Negara- 
negara Barat. Negara-negara Timur Tengah. 


Substansinya adalah memprioritaskan pengembangan diri. 
Substansinya mengutamakan gerakan kecepatan tinggi. 
Substansinya mendukung aktivitas yang eneregi. 
Substansinya mendukung pekerjaan. 

Substansinya mendukung penghasilan. 

Zat itu suka menghancurkan zat lain. 

Zat ini lebih menyukai serangan fisik pada zat lain. 

Zat itu suka menyerang zat ]ain. 

Zat ini lebih suka serangan 1angsung ke zat lain. 

Zat tersebut lebih suka mengebor dan melubangi zat lain. 
Zat tersebut dominan dengan kekerasan. 

Konsekuensinya. 

Zat tersebut cenderung melukai dirinya sendiri. 

Zat tersebut rentan terhadap penghancuran diri sendiri. 
Zat tersebut rentan terhadap penghancuran diri sendiri. 
Substansi tersebut tidak dapat mempertahankan diri. 
Substansi membutuhkan tindakan penyembuhan oleh zat pengawet. 


Lingkungan tempat zat tersebut beroperasi keras, berbahaya, dan 


tidak stabil. 

Zat tersebut lebih suka menjelajah ke wilayah yang baru dan belum 
dipetakan. 

Zat tersebut harus selalu maju. 


Informasi tambahan tentang deskripsi gaya konservasi. 


Dalam konten di atas. 
Definisi saya tentang gaya konservatif. 
Ini sangat berbeda dari definisi tradisional dalam fisika tradisional. 


Kekuatan konservasi. 

Definisi gaya konservasi dalam fisika tradisional. 

Ini adalah sebagai berikut. 

Penyimpanan atau konservasi energi potensial suatu zat itu sendiri 
untuk menyebabkan gerakan baru. Contoh. Dalam zat padat, energi 
potensial. 


Kekuatan konservasi. 

Definisi saya tentang itu. 

Ini adalah sebagai berikut 

Gaya dalam suatu zat yang melestarikan dan menahan dirinya 
Sendiri. 


Mengenai gaya konservasi. 

Bahwa ada jenis gaya yang lain, yang berbeda dari teori 
konvensional. 

Saya pertama kali menyadari hal ini ketika mengamati pergerakan 
Cairan. 

Saya telah menjelaskan secara spesifik tentang gaya ini di atas. 


Proposisi Fisika Observasi. 


Saya mengusulkan fisika baru berikut ini. 

Ini berbeda dengan fisika konvensional yang didasarkan pada 
Operasi rumus matematika. 

Ini adalah sebagai berikut. 

Pengamatan perilaku aktual material berdasarkan metode 
psikologis eksperimental. 

Pengamatan perilaku material berdasarkan simulasi komputer, 
dengan menggunakan metode psikologis eksperimental. 

Fisika, yang analisisnya terutama didasarkan pada pengamatan 
semacam itu. Fisika observasi. 


Contoh. 

Pengamatan hasil simulasi visual gerak molekul cair. 
Pengamatan di tempat terhadap gerakan tetesan air yang 
sebenarnya. 

Pengamatan dan analisis perilaku dan sifat-sifat cairan tersebut. 


Pengamatan audiovisual terhadap zat-zat tersebut. 
Analisis pengujian sensorik-psikologis dan sensorik terhadap sifat- 
sifat zat tersebut. 


Analisis hubungan antara zat dan masyarakat. Hubungan dengan 
perbedaan jenis kelamin antara pria dan wanita. Ringkasan dari apa 
yang telah dikatakan sejauh ini tentang mereka. 


Dari kesimpulan akhir dan mendasar saya sendiri, saya telah 
membuat pengembangan baru dari konten ke arah yang 
berlawanan. 

Mereka harus memasukkan sejumlah isi tentang makhluk hidup dan 
manus1a. 

Termasuk di dalamnya ringkasan tentang akar penyebab perbedaan 
jenis kelamin antara laki-laki dan perempuan. 

Saya akan memberikan ringkasan dari isinya sebagai berikut. 


Ada dua jenis gaya dalam materi, sebagai berikut. 
Kekuatan energetik. Gaya penggerak. Gaya bergerak. Gaya untuk 
bekerja. 


Gaya konservatif. Kekuatan untuk mengendalikan dan 
menghentikan. Kekuatan untuk menetap. Kekuatan imobilhitas. 


Sesuai dengan itu. 

Adanya dua jenis materi, sebagai berikut. 

Materi yang energik. Materi yang bergerak. Materi yang 
berfluktuasi. Materi yang beroperasi. Zat yang bergerak. 

Zat konservatif. Substansi yang tidak bergerak. Substansi yang 
mempertahankan status quo. Substansi yang memulihkan. Substansi 
yang menahan. Substansi yang tidak bergerak. Zat yang 
mengendap. 

Zat yansg berbentuk gas. Zat yang relatif, zat yang bereneregi. 

Cairan. Padatan. Zat yang relatif konservatif. 


Makhluk hidup pada umumnya. Manusia pada umumnya. Mereka 
harus cair. Mereka haruslah zat yang konservatif. 

Sel. Ova. Perempuan. Mereka harus makhluk hidup cair. Mereka 
harus menjadi dasar, pusat, atau tubuh makhluk hidup. 

Virus. Sperma. Laki-laki. Mereka adalah makhluk hidup gas. Mereka 
harus menyerang Derkembangan eksternal, perkembangan ke 
pinggiran atau pinggiran luar, bersamaan, atau objek uji coba sekali 
pakai dalam makhluk hidup. 


Pemikiran atau kebijakan dalam materi. 

Pemikiran yang energik. Pemikiran operatif. Pemikiran gas. 
Pikiran konservatif. Pikiran yang menahan. Pikiran cair. Pikiran 
SeDerti Dadat. 


Materi berubah dari padat menjadi cair, dari cair menjadi gas. 
Materi berubah dari gas menjadi cair dan dari cair menjadi padat. 
Padatan dan gas adalah dua ujung dari perubahan tersebut. 

Cairan berada di tengah-tengah perubahan tersebut. 

Sebagai hasilnya, terjadilah hubungan berikut ini. 

Pemikiran yang solid. Pemikiran terminal. Pikiran ekstrem. 
Pikiran cair. Pikiran menengah. Pemikiran sentral. Teori moderasi. 
Pikiran gas. Pemikiran terminal. Pemikiran ekstrem. Pemikiran 
universal. 


Bahwa ada dua jenis materi, sebagai berikut. 


Zat yang bisa dihancurkan. 

Zat padat yang berubah menjadi bubuk. Contoh. Kue. Mereka harus 
mampu dihancurkan atau dihancurkan. 

Gas. Padatan bubuk. Contoh. Tepung. Butiran pasir. Mereka harus, 
sejak awal, berada dalam keadaan hancur. 

Mereka harus memiliki sifat-sifat berikut 

Dispersibilitas. Diskrit. Keterpisahan. Fragmentasi. Dispersibilitas. 
Pemisahan. Kemampuan analisis. Digitalitas. Objektivitas. 
Kekeringan. 


Bahan yang bersifat kohesif. Zat dengan sifat lengket. 

Padat. Contoh. Logam. 

Cairan. 

Benda-benda tersebut tidak mungkin dihancurkan atau 
dihancurkan. 

Benda-benda tersebut dapat berubah bentuk oleh kekuatan 
eksternal, tetapi kemudian terus menyatu. 

Mereka dapat disemprotkan oleh kekuatan eksternal, tetapi akan 
segera menyatu kembali. 

Mereka harus memiliki sifat-sifat berikut 

Kontinuitas. Kemiripan. 

Fleksibilitas. 

Pelestarian diri. Pelestarian diri. 

Status quo. Kelambanan. 

Kemampuan beradaptasi. 

Restorasi. Penyembuhan diri. Penyembuhan diri. Penyembuhan 
diri. 

Penolakan fragmentasi. Penolakan untuk menganalisis. Penolakan 
objektivitas. 

Kebasahan. 


Adanya dua jenis materi, sebagai berikut. 

Zat yans tidak mungkin dibengkokkan. Zat yang keras kepala. Zat 
yang tidak mungkin berubah. Padat. 

Zat yang mampu dibengkokkan. Zat yans fleksibel. Zat yang dapat 


berubah. Cairan. Gas. 


Zat. 
Ini adalah isi dari 
Sebuah masyarakat partikel. 


Komponennya. 

Ini terdiri dari 

Partikel-partikel itu sendiri. 

Ikatan statis antar partikel. 

Interaksi dinamis antar partikel. 

Kehadiran atau ketidakhadiran mereka. 

Kemungkinan dan kemustahilan mereka. 

Keberadaan temporal dan spasial mereka. 

Kuantitas mereka. Kekuatan dan kelemahan mereka. Ukuran 
mereka. Lebih atau kurang. Panjangnya. 

Kualitas mereka. Isinya harus diungkapkan dengan kata sifat 
indrawi. Contoh. Kecantikan. 


Ikatan statis antar partikel. 

Kekuatan ikatan itu. Bahwa itu menghasilkan sifat-sifat berikut 
dalam suatu zat 

Soliditas. 

Bahwa itu diklasifikasikan sebagai 

Kekerasan. Bahwa zat tersebut tidak melentur. 

Kekakuan. Bahwa zat tersebut melentur. 


Kelemahan ikatannya. Bahwa ia menghasilkan sifat-sifat berikut 
pada zat tersebut. 

Kelembutan. Bahwa substansi akan berubah bentuk. 
Kelembutan. Substansi itu cekung. 


Ikatan statis antar partikel. 

Pemutusan ikatan itu. Ini adalah sifat zat yang menyebabkan sifat- 
sifat berikut 

Daya hancur. Pembelahan. Keleluasaan. Difusivitas. 


Ikatan tidak dapat diputuskan. Bahwa itu menghasilkan sifat-sifat 
berikut sehubungan dengan materi 
Kohesi. Adhesi. Adhesi. Adhesi. Penyembuhan diri. 


Interaksi dinamis antar partikel. 

Pengikatan sementara partikel satu sama lain dengan tetap 
mempertahankan kemandiriannya. 

Tabrakan timbal balik. Bergabung sementara dan kemudian 
bergabung kembali dan terpisah satu sama lain. 

Kontak. Asosiasi. Pertukaran. Pertukaran. Komunikasi. Logistik. 
Intensitas mereka. Tinggi untuk gas dan rendah untuk cairan. 
Frekuensi mereka. Rendah untuk gas dan tinggi untuk cairan. 


Kekuatan aksi mereka. 

Ketidakterputusan aksi mereka. 

Bahwa hal itu membawa sifat-sifat berikut pada substansi. 

Saling ketergantungan. Sinkronisasi. Pembagian kerja. Sistematisas1. 
Kerumitan. Kegigihan. Kecemburuan. Ketebalan dan kedalaman 
dalam keterkaitan. 

Mereka dapat terjadi dalam gas atau cairan. 


Kelemahan dari tindakan mereka. 

Terputusnya aksi mereka. 

Bahwa mereka menghasilkan sifat-sifat berikut dalam materi 
Isolasi. Kemerdekaan. Kemerdekaan. Penutupan diri. Kesepian. 
Hambar. Ketipisan dan kedangkalan dalam hubungan. 

Hal ini terjadi pada gas dan cairan. 


Kohesi antar partikel. 

Cairan. Logam padat. 

Mereka menghasilkan sifat-sifat berikut dalam materi 
Perbedaan antara bagian dalam dan bagian luar antar partikel. 
Kohesi sekelompok partikel dengan bagian dalamnya saja, 
memotong bagian luarnya. 

Ekspresi ketertutupan atau eksklusivitas pada bagian luarnYya. 
Ekspresi harmoni, rumah kaca, dan kontrol di dalamnya. 


Pemutusan ikatan dan kohesi antar partikel. 
Luka pada ikatan atau kohesi. 

Tetap rusak. 

Membiarkan luka tetap melekat. 

Contoh. Rangka baja yang telah terputus. 


Untuk menyatukannya kembali. 

Direkatkan dan direkatkan kembali. 

Luka diperbaiki secara sukarela. 

Mereka adalah sebagai berikut 

Restorasi. Pemulihan ke keadaan semula. Penyembuhan diri. 
Contoh. 

Ketika setetes air cair dipotongs, luka tersebut segera menghilang 
dan dikembalikan ke keadaan semula. 

Luka di kulit makhluk hidup sembuh secara spontan. 


Ikatan dan kohesi antar partikel tidak putus. 

Tingkat ikatan atau kohesi terlalu kuat. 

Ikatan terlalu kuat, terlalu keras, dan tidak dapat dipatahkan. 
Tingkat adhesi atau fusi terlalu kuat untuk dipotong. 


Adanya level tinggi dan rendah 呈 antara partikel. 

Partikel tingkat rendah. Contoh. Partikel dasar. 

Partkel tingkat tinggi. Contoh. Senyawa polimer. Makhluk hidup. 
Manusia. 

Sintesis partikel tingkat tinggi dari partikel tingkat rendah. 
Penguraian partikel tingkat tinggi menjadi partikel tingkat rendah. 


Representasi struktur partikel tersebut dalam materi dengan 


informasi string digital. 
Pentingnya realisasi ini dalam pengembangan sosiologi materi. 


Bahwa ada dua jenis makhluk hidup 


Makhluk hidup yang energik. 
Ini adalah konten berikut. 
Makhluk hidup gas. Virus. Sperma. Laki-laki. 


Makhluk hidup konservatif. 

Ini adalah isi berikut. 

Makhluk hidup cair. Sel. Ova. Perempuan. 

Makhluk hidup yang bersifat padat. Makhluk hidup bersenjata. 
Makhluk hidup yang memakai eksterior yang keras dan kaku. 
Makhluk hidup yang bersenjata. Kumbang. Seorang Drajurit yang 
mengenakan baju besi. 


Keberadaan dua jenis materi, sebagai berikut 
Materi terminal. Gas. Padat. 
Zat perantara. Zat harmonik. Cairan. 


Harus ada dua jenis makhluk hidup, sebagai berikut 

Makhluk hidup terminal, ekstrim, dan hidup. Virus. Sperma. Laki- 
laki. 

Makhluk hidup tngkat menengah, sedang dan moderat. Sel. Ova. 
Perempuan. 


Adanya dua jenis materi, sebagai berikut. 


Zat keras. 
Zat yang memberikan tekanan tinggi. Zat yang memberikan 
tekanan tinggi. 


Ketangguhan. 

Ini adalah isi dari 

Energi tingkat tinggi yang diterapkan. Tingkat agresi yang tinggi. 
Tingkat dominasi kekerasan yang tinggl. 

Tingkat konservasi daya yang tnggi. Tingkat perbudakan yang 


tinggi. Menerima tingkat kontrol tirani yang tinggi. 
Menerima tingkat stimulasi yang tinggi. Ekstremisme. 
Terminalitas. ExtremeneSss. 

Pada makhluk hidup dan manusia. Sayap kiri. Sayap kanan. 


Zat longgar. 
Zat yang mengalami tekanan rendah. Zat yang memberikan tekanan 
rendah. 


Kelonggaran. 

Ini adalah isi dari 

Tingkat penggantungan energi yang rendah. Tingkat agresi yang 
rendah. Menerima tingkat kontrol kekerasan yang rendah. 
Tingkat konservasi daya yang rendah. Menerima tingkat 
perbudakan yang rendah. Menerima tingkat kontrol tirani yang 
rendah. 

Menerima tingkat rangsangan yang rendah. Ringan. 
Intermedialitas. Moderasi. Moderasi. 

Pada makhluk hidup dan manusia. Jalan tengah. 


Adanya dua jenis materi, sebagai berikut. 


Dalam jumlah. 

Zat dalam jumlah banyak. 

Zat dalam jumlah kecil. 

Dalam kualitas. 

Zat berkualitas tinggi. Zat dengan kualitas yang baik. 
Zat berkualitas rendah. Zat berkualitas buruk. 


Jenis-jenis zat berikut ini, tergantung pada perspektif analisisnya, 
harus ada. 


Dalam kelembaban. 

Substansi kering. Substansi individualistik. Zat terputus-putus. Zat 
tepung. Zat yang terpisah dan independen. Substansi otonom. 
Substansi otonom. Substansi dengan kelembaban rendah. 

Zat lembab. Substansi kolektivis. Substansi kohesif. Zat yang 
menyatukan. Zat penggabung. Substansi penggabungan. Substansi 
yang melakukan sinkronisasi. Substansi heteronom. Substans1i yang 
saling bergantung. Zat yang lembab. 


Dalam luminositas. 

Substansi terang. 

Zat dengan intensitas cahaya tnggi. Zat yang disinari oleh sinar 
cahaya. 

Zat transparan. Zat yang bersih. Zat yang memungkinkan cahaya 
melewatinya. 

Materi gelap. 

Zat dengan intensitas cahaya rendah. Zat yans tidak disinari oleh 
Sinar cahaya. 

Materi buram. Zat yang keruh. Zat yang tidak memungkinkan 
cahaya melewatinya. 


Dalam kemurnian. 

Zat murni. Makhluk hidup berdarah murni. Zat dengan kemurnian 
tingg1. 

Zat campuran. Campuran. Hibridisas1. Percampuran. Hibridisasi. 
Makhluk hidup hibrida. Makhluk hidup hibrida. Substansi dengan 
kemurnian rendah. 


Dalam suhu. 

Zat panas. Zat panas. Zat dengan kandungan energi Danas yang 
tingg1. 

Zat hangat. Materi hangat. Zat dengan jumlah energi panas sedang. 
Zat dingin. Zat dingin. Zat dingin. Zat dengan energi Danas yang 


rendah. 


Pada ketinggian. 

Materi tinggi. Materi ke atas. Zat dengan kandungan energi 
potensial tinggi. 

Materi rendah. Materi yang lebih rendah. Zat dengan energi 
potensial rendah. 


Partikel dalam materi. Teori Kuantum dan Satuan Kualitas 
Minimum. 


Jenis-jenis Dartikel. 

Ini termasuk. 

Foton. 

Elektron. 

Molekul. Atom. Partikel elementer. 


Materi. 

Hasil penguraiannya. Atom. 

Sebuah atom. 

Hasil penguraiannya. Nukleus. Elektron. 


Nukleus. 

Hasil penguraiannya. Proton. Neutron. 

Proton. 

Hasil penguraiannya. Partikel dasar. Contoh. Quark. Lepton. 
Lainnya. 

Foton. 


Kuantum. 
Unit terkecil dari kuantitas fisik. 
Tingkat terkecil dari partikel dalam materi, kuantitas. 


Aku menegaskan lagi keberadaan 


Unit Kualitas Minimum adalah unit terkecil dari materi. 
Unit terkecil dari tubuh, akar, atau esensi materi. 
Unit terkecil dari kualitas atau properti dalam materi. 


Mereka adalah sebagai berikut 
Topologi tingkat partikel terkecil dalam materi dalam masyarakat. 


Ini harus diklasifikasikan sebagai berikut 

Topologi berdasarkan kekuatan konservasi. Topologi statis. Statis, 
ikatan, konstruksi, dan perakitan partikel terkecil satu sama lain. 
Topologi tersebut. Contoh. Sirkuit tetap dalam sistem saraf biologis. 
Topologi berbasis energi. Topologi dinamis. Interaksi dinamis 
antara partikel pada tingkat terkecil. Topologi mereka. Contoh. 
Transmrisi penembakan antara neuron dalam sistem saraf biologis. 
Sirkuit Variabel dalam sistem saraf biologis. 


Kombinasi dari kedua hal di atas. 

Ini adalah isi dari 

Topologi dalam masyarakat makhluk hidup dan masyarakat 
manusia. Topologi dunia sosial, misalnya, sosiologi formal G. 
Simmel dan ilmu relasional L. Von Wiese. 


Studi tentang kualitas dan sifat-sifat dalam materi. 
Studi tentang topologi dalam masyarakat partikel-partikel materi. 
Mereka, bagaimanapun, adalah sosiologi materi. 


Sosiologi materi. Contoh. Sosiologi makhluk hidup dan manusia. 
Bahwa semua sosiologi semacam itu adalah sejenis topologi. 


Topologi. 


Ini terdiri dari yang berikut ini. 


Bentuk dan bentuk dalam entitas. 

Memeriksa homologi, kesamaan, pertukaran, dan substitusi di 
antara mereka. 

Bentuk dan bentuk yang berbeda satu sama lain. 

Menghitung mereka. 

Mengklasifikasikannya. 

Item analisis dan kriteria klasifikasi untuk bentuk dan wujud 


tersebut. 
Perummusannya. 


Rincian tambahan. pertama 
kali diterbitkan pada awal 
April 2023. Kontras antara 
materi energetik dan 
konservatif. Kontras antara 
pemikiran yang enereik dan 
konservatif. 


Zat energik. Zat konservatif. Kontras dalam sifat-sifatnya. 


Legenda. 


[E] Zat-zat energik. 
[C] Zat konservatif. 


Contoh. 

[E] Gas. Makhluk hidup berbentuk gas. Virus. Sperma. Sel sperma. 
Jantan. 

[Cairan. Makhluk hidup pada umumnya. Makhluk hidup cair. Sel. 
Ova. Oosit. Betina. 


[E] Keberadaan yang tidak melakukan tindakan pelestarian dengan 
sendirinya. 

[C] Keberadaan yangs tidak melakukan pekerjaan apa pun dengan 
sendirinya. 


[E] Keberadaan yang hanya dapat bekerja secara aktf. 
[C] Eksistensi yang hanya dapat bekerja secara pasif. Eksistensi 
yang memaksakan pekerjaannya pada materi yang energetik. 


[E] Keberadaan yang hanya bisa melakukan pekerjaan pelestarian 
secara Dasif. Keberadaan yang memaksakan tindakan pengawetan 
pada zat pengawet. 

[C] Keberadaan yang hanya dapat melakukan tindakan pengawetan 
Secara aktif. 


[E] Keberadaan yang hanya dapat mengubah atau menghancurkan 
status duO. 

[C] Keberadaan yang hanya dapat mempertahankan atau 
memulihkan status duO. 


[E] Keberadaan yans hanya bisa bergerak. 
[C] Keberadaan yang hanya bisa berhenti. 


[E] Keberadaan yang hanya bisa menghancurkan. 
[C] Keberadaan yang hanya dapat melestarikan. 


[E] Keberadaan yang hanya bisa menghabiskan. 
[C] Keberadaan yang hanya bisa memasok. 


[E] Keberadaan yang hanya dapat mengubah status quo. 
[C] Keberadaan yang hanya dapat mempertahankan status quo. 


[E] Keberadaan yang hanya dapat mengambil risiko. 
[C] EKksistensi yang hanya bisa melakukan apa yang aman. 


[E] EKksistensi yang hanya bisa menginjak pedal gas. 
[C] EKksistensi yang hanya bisa menginjak rem. 


[E] Keberadaan yang hanya bisa berubah. 
[C] Keberadaan yang hanya dapat diubah. 


[E] Keberadaan yang hanya bisa menantang. 
[C] Keberadaan yang hanya bisa melarang. 


[E] Keberadaan yang hanya bisa bergerak. 
[C] Keberadaan yang hanya bisa diam. 


[E] Eksistensi yang hanya bisa berinovasi. 
[C] EKksistensi yang hanya bisa mengikuti preseden. 


[E] Keberadaan yang hanya dapat berkembang dalam volume. 
[C] EKksistensi yang hanya dapat mempertahankan volume yang 
konstan. 


[E] Keberadaan yang tidak dapat tinggal di area yangs telah 
dijelajahi sebelumnya. 

[C] Keberadaan yangs tidak dapat meluas ke wilayah yang belum 
dijelajahi. 


[E] Eksistensi yang hanya bisa progresif. 
[C] EKksistensi yang hanya bisa mundur. 


[E] EKsistensi yang hanya bisa terbuka. 
[C] Eksistensi yang hanya bisa tertutup dan terisolasi. 


[E] EKsistensi yang hanya bisa terbuka. 


[C] Keberadaan yang hanya bisa merahasiakan bagian dalamnya. 


[E] Eksistensi yang hanya bisa dibebaskan. 
[C] Eksistensi yang hanya bisa dibatasi dan terikat. 


[E] Keberadaan yang hanya dapat bergerak secara individual. 
[C] Keberadaan yang hanya bisa bergerak dalam konvoi. 


[E] Eksistensi yang hanya bisa optimis. 
[C] Eksistensi yang hanya bisa pesimis. 


[E] Eksistensi yang hanya bisa positif. 
[C] Keberadaan yang hanya bisa menjadi negatif. 


[E] Keberadaan yang hanya bisa dibalik. 
[C] Keberadaan yang hanya bisa menyesuaikan diri. 


[E] Keberadaan yang hanya bisa mengkritik dan memberontak. 
[C] Keberadaan yang hanya bisa menyelaraskan dan bergaul. 


[E] Keberadaan yang hanya bisa membubarkan. 
[C] Keberadaan yang hanya bisa menyatu. 


[E] Keberadaan yang hanya bisa berbenturan dan menyakiti. 
[C] Keberadaan yang hanya bisa menyembuhkan. 


[E] Keberadaan yang hanya bisa membunuh lawannya. 
[C] Keberadaan yang hanya bisa menyelamatkan lawannya. 


[E] Keberadaan yang hanya bisa hidup di luar rumah kaca. 
[C] Eksistensi yang hanya bisa hidup di dalam rumah kaca. 


[E] Keberadaan yang hanya dapat menyerang lawannya. 
[C] Keberadaan yang hanya bisa mematikan lawannya. 


[E] Keberadaan yang hanya bisa menguasai Dasangannya dengan 
kekerasan. 

[C] Keberadaan yang hanya dapat mendominasi pasangannya 
Secara Hran1. 


Pemikiran yang Energik dan Konservatif. 


Kebijakan yang dimiliki materi yang energik dalam perilakunya. 
Ini adalah konten berikut. 

Pikiran yang energik. 

Contoh. 

Pikiran gas. 

Pikiran maskulin. 

Gagasan tentang gaya hidup mobile. 

Contoh dalam masyarakat manusia. 

Pemikiran negara-negara Barat. Pemikiran negara-negara Timur 
Tengah. 


Kebijakan yang dimiliki oleh hal konservatif dalam perilakunya. 
Ini adalah konten berikut. 

Pemikiran konservatif. 

Contoh. 

Pemikiran cair. 

Pemikiran biologis. 

Pemikiran feminin. 

Gagasan tentang gaya hidup yang tidak banyak bergerak. 
Contoh dalam masyarakat manusia. 

Pemikiran Cina. Pemikiran Rusia. Pemikiran Jepang. Pemikiran 
Korea. 


Dalam suatu zat, respons terhadap zat lain. 


Respons terhadap zat tandingan dalam zat konservatif. 

Contoh. Cairan. Makhluk hidup secara umum. Makhluk hidup cair. 
Sel. Ova. Betina. 

Bahwa substansi tidak, dengan sendirinya, bergerak. 

Hasil. 

Permukaan zat tetap damai. 


Bagian dalam zat tetap selaras. 

Di bagian dalam zat, partikel-partikel penyusunnya berada dalam 
gerakan mikro dan saling memeriksa satu sama lain. Di dalam zat, 
ada aturan tirani di antara partikel. 

Zat itu memiliki volume yang konstan dan tidak mengembang. 
Bahwa zat tersebut memiliki gaya konstan di permukaannya sendiri 
yang meminimalkan permukaannya. Itu adalah tegangan 
Dermukaan. 

Hasil. 

Bahwa zat tersebut akan menutup zat lain dari bagian dalamnya. 
Zat tersebut menolak zat lain. 

Zat tersebut mempertahankan diri dari zat lain. 

Zat lain tidak dapat memasuki bagian dalamnya sendiri. 


Jika zat lain secara mekanis lebih rendah dan lebih rendah dari 
tegangan permukaan zat tersebut. 

Jika zat ]ain lebih ringan. 

Contoh. Serangga kecil di permukaan air. 

Permukaan zat hanya sedikit cekung. 

Zat lain harus gagal dalam pemeriksaan untuk masuk ke zat 
tersebut. 

Zat ]ain ditolak secara sepihak untuk masuk ke dalam zat tersebut. 
Zat lain harus tetap mengambang di permukaan zat. 

Zat lain ditolak secara imunologis dari zat tersebut. 


Jika zat lain secara mekanis lebih unggul dan lebih tnggi dari 
tegangan permukaan zat. 

Jika zat lawan lebih berat. 

Contoh. Sebuah batu besar dan berat dilemparkan ke permukaan 
ar. 

Permukaan zat tersebut berlekuk-lekuk. 

Zat lain harus lulus tes masuk untuk zat itu. 

Zat lain ditolak pada suatu saat dan diizinkan pada saat berikutnya 
untuk bergabung dengan zat tersebut. Pada saat itu, percikan dibuat 
pada permukaan zat. 

Zat ]ain menerobos permukaan zat dan bergabung dengan bagian 
dalam zat. 

Zat lain akan terinfeksi secara imunologis dengan zat tersebut. 

Zat tersebut menelan zat lain secara utuh. 

Zat tersebut akan menyesuaikan diri dengan zat lainnya. 


Zat tersebut menyatu dengan zat lain dan melekat padanya. 

Zat tersebut merangkul zat 1ainnya. 

Zat ain, setelah bergabuns dengan bagian dalam zat, menjadi 
basah. 

Hasil. Zat lain tidak akan pernah bisa keluar lagi dalam keadaan 
terpisah dari zat tersebut. 


Respon terhadap zat yang kawin pada zat yang berenergi. 

Contoh. Zat gas. Makhluk hidup berbentuk gas. Virus. Sperma. Laki- 
laki. 

Substansi bergerak dari dirinya sendiri. Zat bergerak maju dan 
mundur, secara fleksibel, secara Dos1si. 

Permukaan zat tidak ada. Tidak ada perbedaan antara bagian dalam 
dan bagian luar zat. 

Zat memiliki volume yang tidak terbatas. Volume zat terus 
mengembang. 

Zat terus-menerus menyerang Zat di sekitarnya. Tekanan yang 
diberikan zat tersebut pada sekelilingnya sebagai akibatnya. Dalam 
kasus gas. Ini adalah tekanan atmosfer. 

Hasil. 

Zat menerima masuknya zat lain ke dalam wilayahnya sendiri tanpa 
masalah. Area keberadaan zat tersebut terbuka untuk zat lain. 
Beberapa partikel zat terus menyerang zat lain dengan keras dan 
satu per satu. Partikel-partikel itu bersifat keras. Partikel-partikel 
itu akan memerintah dengan kekerasan. 

Ketika suatu zat secara mekanis lebih unggul dan lebih tinggi 
derajatnya dari zat lain. 

Bahwa volume zat tersebut terus meningkat tanpa batas. 

Contoh. Gelembung besar gas Vulkanik yang naik di dekat 
permukaan laut. 

Jika zat tersebut secara mekanis lebih rendah dan lebih rendah dari 
zat lain. 

Volume zat berhenti bertambah, memampat, dan menyusut. 
Contoh. Gelembung yang sangat kecil di air dalam. 


Pencampuran dan perbedaan antar zat. 
Zat yang memiliki kesamaan. 


Zat-zat yang memiliki bagian yang sama. 
Zat-zat dari jenis yang sama. 

Zat-zat yang dapat bersalaman satu sama lain. 
Zat-zat tersebut bercampur satu sama lain. 
Contoh. Jus apel dan jus jeruk. 


Zat yang tidak memiliki kesamaan satu sama lain. 
Zat yang tidak memiliki bagian yang sama. 

Zat-zat yang berbeda jenis. 

Zat yans tidak dapat berjabat tangan satu sama lain. 
Zat-zat tersebut harus berbeda satu sama lain. 
Contoh. Air dan minyak. 


Zat penengah. 

Zat yang memiliki bagian yang sama untuk kedua zat yang berbeda. 
Zat yang dapat berjabat tangan dengan kedua zat yang berbeda. 
Pencampuran baru dari dua zat berbeda yang telah berbeda satu 
sama lain oleh pencampuran baru zat perantara tersebut. 

Contoh. Mencampurkan larutan sabun baru dengan air dan minyak, 
yang telah berbeda satu sama lain. Dengan demikian, air dan 
minyak tercampur kembali. 


Saling ketergantungan zat-Zzat yang energik dan konservatif. Dalam 
kasus makhluk hidup. 


Makhluk hidup yang energik sebagai sejenis zat energik. 

Virus, sperma, dan laki-laki sebagai makhluk hidup yang energik. 
Sebagai aplikasinya. Makhluk hidup dari masyarakat dengan gaya 
hidup mobile. Makhluk hidup dari masyarakat yang didominasi 
laki-laki. 


Makhluk hidup yang bersifat konservatif sebagai jenis zat yang 
bersifat konservatif. 

Sel, ovum, dan betina sebagai jenis makhluk hidup yang 
konservatif. Sebagai aplikasinya. Makhluk hidup dalam masyarakat 
yang tidak banyak bergerak. Makhluk hidup dalam masyarakat 
yang didominasi perempuan. 


Bahwa mereka saling bergantung, sebagai berikut. 

Makhluk hidup yang energik bekerja, menghasilkan, dan dalam 
Drosesnya, terkuras dan terluka. 

Makhluk hidup yang energik disembuhkan dan dipelihara oleh 
makhluk hidup yang konservatf. 

Dengan demikian, makhluk hidup konservatif menjaga 
kelangsungan hidup makhluk hidup energik. 

Di sisi lain. 

Makhluk hidup konservatif tidak pandai bekerja dan menghasilkan 
uang sendiri. 

Hasil. 

Makhluk hidup yang konservatif harus membuat makhluk hidup 
yang energik bekerja dan menghasilkan uang. 

Hasil. 

Makhluk hidup konservatif dapat memperoleh sumber daya yang 
diperlukan untuk kelangsungan hidupnya melalui makhluk hidup 
energik. 


Untuk makhluk hidup yang bereproduksi secara seksual. 


Daya tarik dan pengikatan makhluk hidup yang energik oleh 
makhluk hidup yang konservatf. 

Kemampuan betina untuk menarik atau mempertahankan jantan. 
Kekuatan betina untuk menarik jantan. Kekuatan betina untuk 
mempertahankan jantan. Daya tarik seksual. 

Isi pemeriksaan kelayakan makhluk hidup yang energik untuk 
makhluk hidup yang konservatif sebagai pasangan. 

Isi dari pemeriksaan kelayakan jantan untuk betina sebagai 
Dasangan. 

Isinya adalah sebagai berikut. 

Kekuatan pelestarian. 

Kemampuan untuk menyembuhkan dan menyembuhkan luka dan 
kelelahan orang lain. Kemampuan untuk bersatu dengan pasangan 
dan dekat dengan orans lain. Kekuatan untuk merawat orang lain. 
Kekuatan untuk menghasilkan keturunan. Kekuatan untuk merawat 
keturunan mereka. 

Kekuatan untuk memberi makan orang lain. Kekuatan untuk 
menyiapkan makanan untuk orang lain. 


Kekuatan untuk mengembalikan segala sesuatu ke keadaan semula. 
Kekuatan untuk mengembalikan segala sesuatu ke keadaan semula. 
Kekuatan untuk membersihkan ruangan yang kotor kembali ke 
keadaan semula. Kekuatan untuk membersihkan pakaian kotor 
kembali ke keadaan semula. 

Kekuatan untuk menenangkan diri. Kekuatan untuk berdiri tegak 
tanpa bergerak. Kekuatan untuk menerima orang lain. 


Daya tarik dan pengikatan makhluk hidup yang konservatif oleh 
makhluk hidup yang energik. 

Kemampuan jantan untuk menarik dan memegang betina. 

Kekuatan jantan untuk menarik betina. Kekuatan jantan untuk 
memegang betina. Daya tarik seksual. 

Isi pemeriksaan kelayakan makhluk hidup yang energik sebagai 
pasangan untuk makhluk hidup yang konservatif. 

Isi dari pemeriksaan kelayakan pasangan untuk jantan untuk betina. 
Isinya adalah sebagai berikut. 

Energi. Tingkat atletis yang tHnggi. Kemampuan untuk bekerja. 
Kemampuan untuk bekerja. Kekuatan untuk menghasilkan. 
Kekuatan untuk menerobos sesuatu. Kekuatan untuk menembus 
sesuatu. Kekuatan untuk mendorong. Kekuatan untuk menghadapi 
tantangan. 

Ketahanan terhadap keausan dan kematian yang menyertai 
pekerjaan. 

Kemampuan untuk memberikan perlindungan diri kepada orang 
lain. Kemampuan untuk memberikan kehidupan yang aman, 
nyaman, dan mudah di rumah kaca bagi orang lain. Kekuatan untuk 
melindungi orang lain. Kekuatan untuk menyerang dan 
menghancurkan musuh dan ancaman orang lain. 

Kekuatan untuk bergerak. Kekuatan untuk bergerak secara aktif dan 
spontan sendiri. 


Untuk makhluk hidup yang energik dan konservatif. 
Mengapa daya tarik dan penambatan seperti itu saling 
membutuhkan. 


Untuk makhluk hidup konservasi. 


Perolehan sumber daya untuk kelangsungan hidup mereka. 
Penghasilan dan pekerjaan yang diperlukan untuk memperoleh 
sumber daya tersebut. 

Kebutuhan mereka untuk melakukan penghasilan dan pekerjaan 
tersebut sendiri. 

Namun. Mereka sendiri tidak memiliki kemampuan untuk 
Sepenuhnya melakukan penghasilan dan pekerjaan tersebut. 

Oleh karena itu. 

Mereka membutuhkan makhluk hidup yang energik sebagai mitra 
hidup untuk melakukan penghasilan dan pekerjaan tersebut. 


Dalam makhluk hidup yang energik. 

Bahwa mereka sendiri sering terluka, letih, dan lelah dalam 
melakukan pekerjaan dan penghasilan mereka. 

Bahwa mereka membutuhkan penyembuhan, makanan, dan 
pemulihan dari kelelahan. Dengan kata lain. Pemeliharaan diri. 
Untuk melakukan semua tindakan pelestarian diri tersebut sendiri. 
Namun. Mereka sendiri tidak memiliki kemampuan untuk 
sepenuhnya melakukan tndakan pelestarian diri tersebut. 

Oleh karena itu. 

Mereka perlu memiliki makhluk hidup konservatif sebagai mitra 
dalam kehidupan sehari-hari mereka yang dapat menggunakan 
kekuatan konservatif tersebut. 


Zat beracun, tidak beracun, dan zat penyembuh. 


Zat beracun. 

Zat berbeda yang meniadakan kekuatan konservasi dari zat 
konservatif. 

Berbagai ikatan statis dan interaksi dinamis dalam zat asli. 

Zat lain yang menghilangkan dan menghapus semua ikatan dan 
interaksi tersebut. Zat yang terurai. Zat yang melakukan 
Denguralan. 

Zat lain yang menggantikan dan menggabungkan kembali 
serangkaian ikatan dan interaksi tersebut. Zat yang bertransformas1. 
Zat yang mengalami transformasi. 

Contoh. Kuman untuk makhluk hidup. 


Zat yans tidak beracun. 

Zat yansg berbeda yans tidak meniadakan kekuatan pengawet dari 
zat konservatif. 

Berbagai ikatan statis dan interaksi dinamis dalam zat asli. 

Zat lain yang mempertahankan ikatan dan interaksi tersebut secara 
keseluruhan. 

Contoh. Hidangan makanan yang steril untuk makhluk hidup. 


Zat penyembuh. Zat sebagai obat. 

Zat lain yang meningkatkan kekuatan pengawet dari zat 
konservatif. 

Berbagai ikatan statis dan interaksi dinamis dalam zat asli. 
Zat lain yang mengembalikan ikKatan dan interaksi tersebut ke 
keadaan semula. 

Contoh. Obat untuk keracunan makanan bagi makhluk hidup. 


Kekebalan dalam zat konservatif. 


Penetrasi suatu zat ke bagian dalamnya oleh zat lain. 


Tindakan pencegahan. 

Mencegah invasi suatu zat oleh zat lain. 
Serangan balik atau memukul mundur zat lain. 
Mempertahankan atau mencegah zat lawan. 


Penanggulangan setelah fakta. 

Setelah membiarkan invasi oleh zat lawan. 

Detoksifikasi atau detoksifikasi zat lain itu sendiri. 

Mencegah zat lawan menggunakan kekuatan degenerasi atau 
transformasinYya. 

Mencegah zat lawan menggunakan kekuatan penguraian atau 


disintegras1. 


Zat dan benda-benda. 


Dalam hal zat-zat yang berenergi. 

Dalam kasus makhluk hidup yang energik. Contoh. Laki-laki. 
Contoh. Dalam kasus manusia dalam masyarakat gaya hidup 
berpindah-pindah. 

Secara aktif melepaskan, membuang, memisahkan, dan 
menggunakan harta benda mereka sendiri. 

Tidak melekat pada harta benda mereka sendiri. Tidak terikat pada 
tanah mereka sendiri. Contoh. Pengabaian kepentingan pribadi 
yang menggembirakan. 

Dengan melakukan hal itu. Untuk menjadi lebih ringan. 

Dengan melakukan hal itu, mereka sendiri akan menjadi lebih 
mudah bergerak. Mereka sendiri akan dapat bergerak dengan lebih 
mudah. 

Dengan melakukannya. Kecepatan dan akselerasi mereka sendiri 
akan menjadi lebih cepat. 

Dengan melakukan itu. Dengan membuatnya lebih mudah bagi 
mereka untuk mengerahkan kekuatan gerakan mereka sendiri. 
Dengan melakukannya. Dengan membuat energi mereka sendiri 
lebih tersedia. 


Dalam kasus zat konservatif. 

Dalam kasus makhluk hidup pada umumnya. 

Dalam kasus makhluk hidup konservatif. Contoh. Perempuan. 
Contoh. Dalam kasus manusia dalam masyarakat yang tidak banyak 
bergerak. 

Secara aktif mengumpulkan dan menyimpan harta benda mereka 
Sendiri. 

Terikat pada harta benda mereka sendiri. Terikat dengan tanah 
mereka sendiri. Contoh. Akumulasi kepentingan pribadi. 

Untuk menjaga materi yang pernah ada di dalam diri mereka tetap 
terkunci di dalam diri mereka sendiri, tanpa melepaskannya ke 


luar. 

Dengan melakukan itu. Mereka sendiri menjadi lebih kaya. Mereka 
sendiri menjadi lebih gemuk. Mereka sendiri menjadi lebih gemuk. 
Dengan melakukan hal itu. Bahwa mereka sendiri menjadi lebih 
berat. 

Dengan itu. Bahwa mereka sendiri akan menjadi lebih terhenti. 
Dengan membuat diri mereka sendiri lebih tak bergerak. 

Dengan melakukan hal itu. Kecepatan dan akselerasi mereka sendiri 
menjadi lebih lambat dan lebih mudah menuju kecepatan nol. 
Dengan melakukan itu. Mereka akan dapat lebih mudah 
mengerahkan daya henti mereka sendiri. 

Dengan demikian. Dengan membuatnya lebih mudah bagi mereka 
untuk melatih konservatifitas mereka sendiri. 


Tinggi dan rendahnya energi materi. 


Energi yang tinggi. Massa besar dan kecepatan tinggi. 
Konservasi tinggi. Massa besar dan kecepatan nol. 


Energi rendah. Massa kecil, kecepatan nol. 
Konservasi rendah. Massa kecil, kecepatan tinggi. 


Keadaan materi berenergi rendah. Padat. Cair. 
Zat seperti itu berenergi tinggi untuk zat 1ain. 
Contoh. Lava di gunung berapi yang membara bagi manusia. 


Suatu zat dalam keadaan energi tingg1. Gas. 

Zat seperti itu berenergi rendah untuk zat ]ain. 

Contoh. Bagi manusia, aliran udara dari angin dingin di daerah 
yang sangat dingin. 


Energi dan gaya konservasi untuk suatu zat. 


Enereg1. 


Dalam partikel-partikel yang membentuk suatu zat. 

Gaya yang memutus ikatan statis di antara partikel-partikel 
tersebut. 

Gaya yang menghancurkan interaksi dinamis antara Dartikel- 
partikel tersebut. 

Gaya yang menghancurkan hubungan inklusif antara partikel- 
partikel tersebut. 


Gaya konservas1. 

Dalam partikel-partikel yang membentuk suatu zat. 

Gaya yang mempertahankan ikatan statis di antara partikel-partikel 
tersebut. 

Gaya yang mempertahankan interaksi dinamis antara partikel- 
partikel tersebut. 

Gaya yang mempertahankan hubungan inklusi di antara partikel- 
partikel tersebut. 


Dalam kaitannya dengan tiga keadaan materi. 


Padat. Ketika energinya lebih tinggi. Artinya, menjadi cair. 
Cair. Ketika energinya meningkat. Itu untuk menjadi gas. 
Gas. Ketika energinya meningkat. Hal ini menjadi lebih bertekanan. 


Sebuah gas. Ketika kekuatan konservasinya meningkat. Ini menjadi 
Ca1rT. 

Cair. Ketika gaya konservasinya meningkat. Hal ini menjadi padat. 
Padat. Ketika kekuatan konservasinya meningkat. Hal ini untuk 
menjadi lebih padat. 


Molekul padat. 
Ikatan statis. 1solasi statis. Hubungan inklusi statis. 


Molekul cair. 
Interaksi dinamis. Inklusi dinamis. 


Kemunculannya dinormalisasi. 


Molekul gas. 

Isolasi dinamis. Mereka terbang mengelilingi satu sama lain, sama 
sekali tidak berhubungan satu sama lain. 

Jarang, mereka bertabrakan dan berinteraksi satu sama lain. 
Pembatalan ikatan. Pembatalan hubungan inklusi. 


Fisika. Kimia. Bagaimana mereka berhubungan dengan sosiologi 
dan ekologi. 


Fisika. Kimia. 
Mereka, bagaimanapun juga, adalah sosiologi materi. 


Sosiologi materi. 
Terdiri dari yang berikut ini. 


Partikel-partikel yang membentuk materi. 

Ikatan statis antara partikel-partikel tersebut. 
Interaksi dinamis antara partikel-partikel tersebut. 
Inklusi antara partikel-partikel tersebut. 

Studi mereka. 


Perilaku individu dari partikel-partikel tersebut. 
Kecepatan tinggi. Kecepatan rendah. Imobilitas. 
Lokasi. Arah gerak. 

Studi mereka. 


Atribut individu dari partikel-partikel tersebut. 
Massa. Warna. Bau. 
Studi mereka. 


Distribusi partikel-partikel tersebut. 
Distribusi spasial. Distribusi temporal. 


Studi tentang mereka. 


Fisika. Kimia. 
Bahwa mereka, pada akhirnya, ekologi materi. 


Ekologi materi. 
Ini adalah konten berikut. 


Jika materi dianggap sebagai berikut. 


Materi pada umumnya adalah, bagaimanapun juga, semua makhluk 
hidup. 
Keberadaan berbagai zat sudah tersistematisas1 sebelumnya. 


Studi tentang perilaku dan ekologi berbagai zat ini. 


Sumber energi dan kekuatan konservasi dalam materi. 
Dalam kasus makhluk hidup. 


Nutrisi. Sumber daya yang diperlukan untuk pemeliharaan makhluk 
hidup sendiri. 

Sumber energi. Karbohidrat. Gula. Lipid. 

Sumber kekuatan konservasi. Protein. Lipid. 


Kelembaban. 
Itu harus menjadi sumber likuiditas itu sendiri. 
Bahwa itu adalah sumber kekuatan konservatif itu sendiri. 


Unit terkecil dalam materi. 


Unit terkecil dalam materi. 
Ini terdiri dari dua jenis berikut. 


Kuantum. Unit terkecil dalam kuantitas materi. 

Konsep sumbernya. Kuantitas materi. 

Qualum. Unit terkecil dalam sifat atau kualitas suatu zat. 
Konsep sumbernya. Sifat atau Kualitas suatu zat. 


Qualum. 

Komponen-komponennya adalah sebagai berikut. 
IKatan statis. 

Interaksi dinamis. 

Hubungan inklusi. Hubungan bersarang. 


Referensi. Qualum. 

Arti aslinya dalam bahasa Latin. 

Isinya adalah sebagai berikut. 

Persatuan yang lentur. anyaman. wadah. keranjang. 
Wadah besar. menghambat. 


Dalam fisika konvensional, hanya kuantum yang telah diambil, dan 
qualum telah diabaikan. 

Saya ingin membawa qualum ke garis depan fisika dengan cara 
yang baru. 

Itulah mengapa saya menulis artikel ini. 


Qualum. 

Ini adalah unit terkecil dalam objek studi sosiologi. 

Sama halnya dengan sosiologi materi, sosiolog1i makhluk hidup, dan 
SOsiologi manusia. 


Rincian Tambahan. Dertama 
kali diterbitkan pada akhir 
April 2023. Realisasi simulasi 
komputer modular multi- 
proses untuk memaniDulasi 
senyYawa materi. 


Simulasi manipulasi senyawa materi. Implementasinya. 


Penggabungan statis antara beberapa partikel. 
Interaksi dinamis antara beberapa partikel. 
Modnularisasi mereka. 


Mereka adalah konten berikut. 

Modularisasi multiproses. 

Pengelompokan dan modularisasi multiproses dan antrian 
multiproses yang terkait. 


Mereka termasuk, misalnya. 

Array dari multiproses. 

Larik multiproses dan multidimensi dari multiproses dan antrean 
multiproses yang terkait. 


Representasi komposisi material dalam larik. 
Contoh. Representasi larik dari rumus molekul. 


Ini mencakup konten berikut. 

Beberapa partikel yang membentuk suatu zat. 

Contoh. Beberapa partikel yang membentuk molekul. 
Contoh. Beberapa partikel yang membentuk sebuah atom. 
Ikatan statis antara partikel-partikel tersebut. 

Interaksi dinamis antara multipartikel tersebut. 
Modularitas mereka. 


Representasi mereka dengan array. 


Contoh. Representasi 1arik dari konfigurasi internal molekul air. 
H2O. 
H-O-H. 


Jenis partikel yang membentuk molekul. [H,H,O]] 

Nomor entri mereka. [0, 1, 2] 

Kombinasi partikel. Gunakan nomor item mereka. [[0, 2],[1, 2]] 
Jenis kombinasi tersebut. Kombinasi statis. Interaksi dinamis. 
[koplins statis,kopling statis'] 

Nilai numerik dari tingkat validitas kombinasi mereka. [1.0, 1.0] 
Nilai numerik dari tingkat stabilitas kombinasi. [1.0, 1.0] 

Nilai numerik dari tingkat probabilitas retensi untuk kombinasi 
tersebut. [1.0, 1.0] 

Nilai numerik dari kekuatan retensi kombinasi. [1.0, 1.0] 


Simulasi untuk memanipulasi komposisi material. Implementasinya. 
Simulasi untuk memanipulasi sirkuit saraf. ImplementasinYya. 


Mereka termasuk 


Representasi modular komposis1 material dengan menggunakan 
array. Manipulasi array tersebut. 

Representasi modular, dengan larik, dari konfigurasi sirkuit saraf. 
Manipulasi array tersebut. 


Master array. 


Partikel-partikel dianggap sebagat proses independen. 

Nama partikel. Nama grup partikel. Untuk menganggaD grup itu 
sendiri sebagai jenis partikel. [Azusa , Kozue''Taro]] 

Sebuah jenis partikel. Jenis kelompok partikel. 
[Perempuan ', Perempuan , Laki-laki] 

Kombinasi partikel. [[1, 2], [0, 2], [1, 3], [0, 3]1 

Atribut dalam kombinasi tersebut. 

[penggabungan statis', interaksi dinamis, nteraksi dinamis' 
interaksi dinamis「] 

[dua arah', kiri-ke-kanan saja , kanan-ke-kiri saja , kanan-ke-kiri 
Saja ] 

[kuat, 1emah' kuat', lemah] 

Atribut sekunder mereka. 

[variabel, invarian', invarian', vVariabel ] 

['stabil, tdak stabil, 'tidak stabil, 'stabil ] 

[dinonaktifkan', diaktifkan', diaktifkan, dinonaktifkan「] 
[positf, negatf, positif, negatif] 

Atribut sekunder mereka. 

[variabel, invarian', variabel, variabel ] 

[tidak stabil, 'tidak stabil, 'tidak stabil, 'stabil] 

[diaktfkan', diaktifkan', 'diaktifkan', dinonaktifkan ] 


Memandans kelompok partikel sebagai susunan DTOSeS 
multidimensi. 

Menganggap sirkuit saraf sebagai susunan Droses multidimensi. 
Contoh: pengikatan atau interaksi antara yang ketiga dari Azusa 
kelima dan yang keempat dari Kozue kedua. 

Nomor item harus dimulai dari 1. 

[Azusa][S][3], [Kozue][2][4]] 


Kekuatan konservasi dalam materi. Akarnya. 

Bahwa itu adalah gaya antar partikel. 

Ini adalah isi dari 

Gaya tarik-menarik antar partikel. 

Gaya yang bekerja di antara partikel untuk menempel satu sama 
lain. 


Ini adalah gaya pengikat statis. 

Contoh. Gaya perekat. Gaya adhesi. Gaya fusi. 

Contoh. Padat. 

Ini adalah kekuatan interaksi dinamis. 

Ini mikroskopis dan tidak merusak. 

Contoh. Kekuatan fusi. Kekuatan kohesi. Kekuatan untuk bersatu. 
Kekuatan timbal balik. Kekuatan timbal balik. Kekuatan saling 


mendukung. Kekuatan harmoni. Kekuatan perdamaian. 
Contoh. Cair. 


Rincian tambahan. pertama 
kali diterbitkan pada akhir Mei 
2023. Terjadinya diferensias1 
fungsional pada beberapa zat. 
Simulas1 komputer dari DrOSeS- 
proses Ini. Makhluk hidup 
sebaga1 Imateri dialekttis. 
Koeksistensi dan Denyatuan 
energetika dan konservatisme 


yang saling berlawanan Dada 
makhluk hidup. 


Dalam materi secara umum. 

Terjadinya diferensiasi fungsional di antara beberapa entitas. 
ProSeS. 

Terdiri dari yang berikut ini. 


Perlunya penambahan, pengisian, dan pengisian kembali pada 
makhluk tertentu. Manifestasi mereka. Kondisinya. 

Terjadinya kekurangan atau peniadaan pada suatu makhluk. 

Ini adalah terjadinya kehilangan kelengkapan pada suatu makhluk. 


Kekurangan atau peniadaan. Hilangnya kelengkapan. 
Mereka adalah isi berikut ini. 


Contoh. 

Satu set lengkap. Contoh. "AAA' 

Set yang hilang. Contoh. "A-A" 

Hanya memiliki dua huruf A padahal seharusnya ada tiga. 


Contoh. 

Satu set lengkap. Contoh. "ABC" 

Satu set yang hilang. Contoh. "A-C" 
Awalnya, B diperlukan, tetapi tidak ada. 


Kekurangan atau pembatalan. Hilangnya kelengkapan. 
Kemunculannya dalam keberadaan tertentu. 

Kemunculan, dalam keadaan seperti itu, dari keberadaan baru yang 
Keberadaan lain yang melengkapi, mengisi dan mengisi kekurangan 
dan pembatalan di atas. 


Contoh. 
Satu set lengkap. Contoh. "AAA" 


Satu set yans hilang. Contoh. "A-A'" 
Satu set yang melengkapinya. Contoh. "-A-" 


Contoh. 

Satu set lengkap. Contoh. "ABC" 

Set yang hilang. Contoh. "A-C" 

Himpunan yang melengkapinya. Contoh. "-B-" 


Dalam situasi seperti itu, situasi berikut harus muncul 
Dua entitas di atas memulai dan mempertahankan interaksi. 
Dua entitas di atas memiliki hubungan timbal balik satu sama lain. 


Hasilnya. 

Kedua entitas tersebut masuk ke dalam hubungan saling 
melengkapi yang baru. 

Kedua entitas tersebut masuk ke dalam pembagian kerja sosial yang 
baru. 


Hasil. 
Diferensiasi fungsional baru terwujud dalam dua entitas di atas. 
Realisasi baru dari sistematisasi sosial dalam dua entitas di atas. 


Diferensiasi fungsional di antara beberapa entitas. Otomatisas1. 
Ini adalah konten berikut. 


Keberadaan sumber yang bagus. Contoh. "ABC" 


Keberadaan itu, pada gilirannya, dibagi menjadi tiga entitas 
berikut. 


No.1."A--" 
No.2. "-B-" 
No.3."--C" 


Otomatisasi mereka. 


Interaksi dari ketiga entitas tersebut. 


リ A--" さら > だ =『 
リ A--" - > Ma 
リ .B-"「 - > AE 
に 衣 -! > Meal 
CO - > AT! 
EC 時 > 1 


Otomatisasi mereka. 


Diferensiasi fungsional di antara beberapa entitas. Otomatisas1 
mereka. 

Realisasi mereka. Algoritma untuk mereka. 

Ini adalah konten berikut. 


Otomatis, replikasi diri dari keberadaan entitas utama, dengan 
jumlah item fungsional. 


Untuk setiap konten yang dihasilkan dari setiap entitas yang baru 
direplikasi. 

Secara otomatis mengambil satu per satu item dari konten asli yang 
akan ditinggalkan. 

Pada saat yang sama, semua item lainnya dihapus atau dibatalkan. 


Dalam kondisi seperti ini. 

Untuk membuat setiap entitas baru berinteraksi satu sama lain 
dengan cara yang saling melengkapi kekurangan satu sama lain. 
Proses untuk mencapai hal ini. 

Terdiri dari yang berikut ini. 


Setiap makhluk harus menyadari kekurangannya sendiri. 


Pencarian spontan oleh setiap makhluk untuk entitas-entitas 
berikut. 


Yang lain yang melengkapi kekurangannya sendiri. 


Hasilnya. 

Setiap makhluk berinteraksi dengan yang lain secara kebetulan. 
Penyatuan yang tidak disengaja dari masing-masing makhluk 
dengan yang lain. 


Hasilnya. 
Setiap makhluk mampu menutupi kekurangannya sendiri. 


Hasilnya. 
Setiap makhluk masuk ke dalam hubungan saling melengkapi yang 
baru dengan yang lain. 


Hasilnya. 

Setiap makhluk berusaha untuk mempertahankan hubungan yang 
saling melengkapi dengan yang lain. 

Hasilnya. 

Setiap makhluk mempertahankan interaksi dengan yaneg lain. 
Agar setiap makhluk mempertahankan persatuannya dengan Yang 
lain. 


proses diferensias1 fungsional dalam materi. 
Ini termasuk. 


Materi sebagai suatu DrOSeS. 

Untuk membuat proses menghasilkan kekurangan dalam dirinya 
sendiri secara otomatis. Atau. Untuk membiarkan proses 
menghasilkan kekurangan terlebih dahulu. 


Untuk membuat proses secara otomatis melakukan tindakan yang 
mengkompensas1 kekurangan. 

Agar proses secara otomatis menemukan zat lain untuk 
mengkompensas1 kekurangan tersebut. 

Agar proses secara otomatis menghasilkan interaksi dengan zat 
tersebut. 

Agar proses secara otomatis membangun hubungan yang saling 
melengkapi dengan substans1. 

Pada akhirnya, mereka adalah sebagai berikut 

Sistematisas1 beberapa zat. 

Pengorganisasian diri dari beberapa zat. 


Substans1i sebagai sebuah proses. 

Kepemilikan, kepemilikan, dan retensi dalam proses itu. Notasinya. 
Itu harus berupa tanda tambah. 

Kekurangan dalam proses tersebut. Notasinya. Harus berupa tanda 
Iminus. 

Contoh. Ion positif dan negatif dalam bahan kimia. 

Contoh. Penyimpanan dan hilangnya informasi genetik tertentu 
pada makhluk hidup. 


Konten posesif dalam proses. Notasinya. Ini bisa berupa, misalnya, 
String. 

Contoh. Rumus kimia dalam zat kimia. 

Contoh. Informasi genetik dalam makhluk hidup. 


Kelebihan dan kekurangan dalam proses. 

Mereka harus dapat direpresentasikan sebagai urutan, sebagai 
berikut. 

[[konten 1, kepemilikan atau kehilangan], [konten 2, kepemilikan 
atau kehilangan], .… ] 

[[konten 1, plus atau minus], [konten 2, plus atau minus], .… ] 


Contoh. 
Suatu zat kekurangan A2 saat memiliki A1. 
[[A1 の 十 十 [A2」-]] 


Antara beberapa zat. 


Daya tarik plus dan minus satu sama lain. 

Contoh. 

Suatu zat kekurangan A1. 

[LA1」-]] 

Zat lain memiliki A1. 

[LA1" 十 中 

Bahwa kednua zat tersebut saling tertarik satu sama lain. 


Zat positif secara sepihak menggantikan dan mengis1i kekurangan 
zat negatif. 

Bahwa zat negatif, sebagaimana adanya, adalah kekurangan 
sepihak bagi zat positif. 


Ketika dua atau lebih zat memiliki bagian positif dan negatif satu 
sama lain. 

Contoh. 

Suatu zat energik memiliki A]1 tetapi kekurangan A2. 

[AT キ ] FA2。=]」 

Zat energetik lain memiliki A2 tetapi kekurangan A1. 

[[A1 5ー」 [A2' 十 ]] 

Bahwa zat-zat itu saling bertukar, satu sama lain, satu sama lain. 
Ini adalah isi dari 

Penciptaan pasar, dalam zat. 


Ketika dua atau lebih zat memiliki kandungan satu sama lain yang 
tidak ada pada zat lainnya. 

Contoh. 

Zat konservatif memiliki A1 tetapi tidak memiliki A2. 

内 祭 エコ A ダ 1 

Zat konservatif ]ain yang memiliki A2 tetapi tidak memiliki A1. 
[[A1 っ ー」 [A2',' 直 ]] 

Mereka masuk ke dalam hubungan yang saling melengkapi satu 
sama lain. 

Mereka harus masuk ke dalam hubungan yang saling mendukung 
satu sama lain. 

Ini adalah konten berikut. 

Penciptaan pembagian kerja sosial dalam materi. 


Diferensiasi fungsional dalam materi. 
Sistematisasi dalam materi. 
Simbiosis dalam materi. 


Menganggap partikel-partikel materi sebagai DrOseS. 

Setiap proses tersebut selalu beroperas1 secara independen satu 
sama lain. 

Contoh. 

Molekul cair. Molekul gas. 

Menganggap setiap molekul individu sebagai partikel. 

Untuk menggerakkan setiap molekul individu tersebut sebagai 
proses independen. 

Contoh. 

Sel dan virus pada makhluk hidup. 

Memandang setiap individu sebagai partikel. 

Menggerakkan setiap individu sebagai suatu DrOSes yang 
independen. 


Menganggap partikel-partikel materi sebagai DrOSeS. 

Isi fisik yang dikandung oleh proses partikel tersebut secara 
individual. 

Ini adalah isi berikut. 


Posisi. 

Vektor kecepatan. 

Vektor percepatan. 

Massa. 

Volume. Radius. 

Konten informasi inti. 

Contoh. Rumus kimia dalam zat kimia. 

Contoh. Informasi genetik pada makhluk hidup. 
Kepemilikan atau hilangnya konten informasi tersebut. 
Kepemilikan. Tanda plus. 


Kekurangan. Tanda minus. 


Interaksi antara proses Dartikel tersebut. 
Ini terdiri dari 

Tabrakan fisik. Atau. Reaksi kimia. 
Ikatan fisik. Daya tarik fisik. 

Pemisahan fisik. Tolakan fisik. 


Interaksi antara proses Dartikel tersebut. 

Pemicu kemunculannya. 

Ini terdiri dari yang berikut ini 

Informasi lokasi dari beberapa proses partikel yang menjadi identik 
atau berdekatan satu sama lain. 


Tabrakan antara beberapa proses partikel. 

Terdiri dari yang berikut ini 

Tumpang tndih posisi fisik dari beberapa proses partikel satu sama 
lain. 

Keterikatan fisik dari dua atau lebih proses partikel satu sama lain. 


Penentuan tabrakan antara beberapa proses partikel. 

Penggunaan identitas atau kedekatan informasi posisi dari beberapa 
DrOSes Dartikel. 

Untuk tujuan ini, mekanisme terpisah untuk mengelola informasi 
posisi di luar setiap proses Dartikel diperlukan. 

Mekanisme seperti itu harus secara otomatis mendeteksi tumpang 
tindih posisi antara beberapa proses Dartikel. 

Mekanisme semacam itu harus memberikan notifikasi waktu nyata 
dari hasil deteksi tersebut ke setiap proses partikel sebagai antrian 
untuk beberapa proses partikel. 

Mekanisme seperti itu harus menjadi sudut pandang pihak ketiga 
dan sudut pandang pencipta dunia untuk beberapa proses partikel. 
Contoh. Sudut pandang dari kantor pengatur lalu lintas udara 
terhadap beberapa pesawat yang sedang terbang. 

Sudut pandang tersebut harus dipisahkan menjadi dua jenis berikut 


Gambaran besar dan luas. Kedua proses partikel tersebut terpisah 
jauh satu sama lain. Kedua proses partikel tersebut tidak mungkin 
bertabrakan satu sama lain. 

Gambar kecil dan lokal. Kedua proses partikel saling berdekatan 
satu sama lain. Kedua proses partikel akan bertabrakan. 

Setiap Droses partikel secara independen menentukan tabrakan 
tanpa melalui mekanisme seperti itu. Realisasi hal ini sulit 
dilakukan karena ini adalah simulasi komputer. 


Pemrosesan tabrakan antara beberapa proses Dartikel. 

Setiap proses partikel mengirimkan pengaruh ke proses partikel 
lainnya secara real time menggunakan antrian. 

Pengaruh tersebut. 

Dihitung dengan energi atau gaya konservasi yang bekerja di antara 
partikel. 

Contoh. 

Energi. Vektor kecepatan. Vektor percepatan. 

Kekuatan konservasi. Gaya tarik menarik. Gaya antar-partikel. 
Setiap proses partikel menggabungkan, secara real time, konten 
pengaruh yang diterimanya dari proses Dartikel ]ain. 

Setiap Droses partikel menghitung, secara real time, perilakunya 
sendiri berdasarkan hasil agregat. 


Dalam setiap proses Dartikel. 

Peristiwa agregasi dan perhitungan tersebut harus terus terjadi 
secara otomatis, dalam waktu nyata, dalam putaran yang tak 
terbatas, dan dalam interval waktu yang sesingkat mungkin. 


Perilaku yang ditentukan oleh setiap proses partikel. 

Ini adalah sebagai berikut 

Interaksi antara beberapa proses partikel. 

Contoh. Pengikatan. Detasemen. Pemutusan ikatan. Negosiasi 
Berkelanjutan. Pengakhiran Negosiasi. 


Tabrakan, penggabungan, atau interaksi antara beberapa Droses 


partikel. 

Contoh. 

Gerakan molekul gas. Gerakan molekul cair. Gerak molekul padat. 
Perilaku sel dan virus dalam makhluk hidup. 


Contoh. 
Untuk membatasi ruang di mana proses partikel ada. 
Untuk melakukan ini, sebuah dinding dipasang di sekelilingnya. 


Komunikasi antara beberapa proses partikel. Realisasinya. 


Interaksi antara beberapa proses partikel. 

Contoh. Kopling. Detasemen. Pemutusan ikatan. Negosiasi 
berkelanjutan. Penghentian negos1asi. 

Untuk mewujudkannya tanpa tekad tabrakan fis 起 . 

Ini terdiri dari 

Interaksi antara beberapa proses partikel tanpa tabrakan fisik. 
Realisasi mereka. 

Interaksi antara beberapa proses partikel menggunakan komunikasi. 
Realisasi mereka. 

Interaksi semacam itu. 

Mereka termasuk 

Saling bertukar harta benda atau barang yang hilang antara 
beberapa proses partikel tanpa tabrakan fisik. Realisasi mereka. 
Representasi harta benda dan barang yangs hilang sebagai informasi 
String. 

Transmrisi timbal balik dari informasi string tersebut di antara 
beberapa proses partikel. 

Ini adalah konten berikut. 

Komunikasi antara beberapa proses partikel. 


Informasi string seperti itu dalam komunikasi tersebut. Is1i mereka. 
Contoh. 

Informasi genetik pada makhluk hidup. 

Segmentasi otomatis dari informasi genetik mereka. 

Pengaktifan dan penonaktifan otomatis informasi genetik mereka. 
Komunikasi informasi genetik di antara beberapa sel dan Virus 
dalam makhluk hidup. 


Komunikasi informasi genetik antara beberapa makhluk hidup. 

Untuk membuat komunikasi tersebut menjadi informasi genetik 
bagi makhluk hidup. 

Untuk mengubah komunikasi tersebut menjadi informasi string. 
Realisasi ini diperlukan terlebih dahulu dalam kelompok fungsi 
yang menjadi dasar program. 


Interaksi komunikasi antara beberapa proses partikel. 

Contoh. Komunikasi antara ion positif dan negatif dalam zat kimia. 
Contoh. Komunikasi antara beberapa sel makhluk hidup mengenai 
apakah mereka memiliki informasi genetik tertentu atau tidak. 

Hal ini sama dengan komunikasi neurotransmriter antara sel-sel 
yang berpikir dalam sirKuit saraf. 

Isinya adalah sebagai berikut. 

Sebuah proses partikel secara acak memilih dan terhubung ke 
proses partikel lainnya. 

Sebuah proses partikel mengirimkan informasi tentang kepemilikan 
atau kekurangannya sendiri ke proses partikel lain menggunakan 
antrian. 

Proses partikel menerima, melalui antrian, informasi balasan dari 
proses partikel lainnya. 

Isi dari informasi balasan. Mereka diklasifikasikan sebagai berikut. 
Saya memiliki cukup barang yang hilang. Saya dapat mengganti 
atau mengis1 kembali barang Anda yang hilang. 

Saya tidak memiliki cukup barang yang hilang. Saya tidak dapat 
memenuhi atau melengkapi kekurangan Anda. 

Saya tidak memiliki barang yang cukup untuk Anda. Saya meminta 
Anda untuk mengganti atau menambah. 

Saya mencukupi apa yang Anda miliki. Saya tdak memerlukan 
tindakan pengisian atau penambahan dari Anda. 


Selama proses beberapa partikel. Bahwa saling mengisi atau 
melengkapi barang yang hilang dimungkinkan. Jika hal ini 
ditemukan sebagai masalahnya. 

Bahwa kedua proses partikel, atau salah satunya, memberi sinyal 


tambahan pada proses partikel lainnya bahwa mereka memasuki 
hubungan yang saling melengkapi. 

Hasil. 

Sebuah hubungan komplementer baru terbentuk di antara kedua 
Droses Dartikel. 

Kedua proses partikel baru disistematisas1 dan dibedakan secara 
fungsional di dalam sistem. 

Pembagian kerja sosial yang baru direalisasikan di antara dua 
Droses Dartikel. 

Pasar baru untuk barang-barang yang dimiliki oleh kedua proses 
partikel akan terwujud. 


Zat sebagai pemegang. 
Substansi sebagai kekurangan. 


Substansi sebagai pemegang harus mempertahankan isi 
kepemilikannya, yang harus diperlukan. 

Alasan untuk ini adalah konten berikut. 

Untuk tidak dipaksa oleh substansi sebagai kekurangan untuk 
mengkompensas1 is1 kepemilikannya. 

Contoh. Perlunya pembelaan atau pembelaan terhadap kepentingan 
pribadi pada makhluk hidup. 


Prosesualisasi materi. 

Diferensiasi fungsional dalam berbagai proses tersebut. 
Simulasinya. 

Prosedurnya adalah sebagai berikut. 


Replikasi diri dari proses tersebut. Implementasinya. 
Replikasi mandiri dari konten informasi yang bangun ke dalam 
proses. Implementasinya. 


Kumpulan data dari konten informasinya. 
[[A1'' 十 ] [A2' 十 ] [A3'' 十 ] 


Segmentasi otomatis dari konten informasi bawaan DrOSeS. 
Implementasinya. 

Kumpulan data dari konten informasinya. 

Sebelum segmentasi. 

[LA1 圭二 [A2 二 ] [AS 十 

Pasca Segmentas1. 

[LUA1JA2] 二 [AS 二 


Konten informasi tersegmentasi yang dibangun ke dalam proses. 
Kehilangan atau pembatalan sebagian. Otomatisas1 mereka. 
Implementasinya. 

Sebelum hilang. Sebelum penonaktifan. 

[LUATJA2]。 二 ] [AS/ 二 日 

Setelah hilang. Setelah penonaktifan. 

[LTATJA2]-] [AS 二 


Proses lain yang mengkompensasi konten informasi yang hilang 
dari proses tersebut. Pencarian proses lain tersebut oleh proses. 
Otomatisasi. 

Penemuan DroSses secara acak dari proses lain dan perolehan 
tanggapan mereka. 

Isi informasi dari proses tersebut. 

[LUA1A2],-], [AS 圭 ] 

Kandungan informasi dari proses lainnya. 

[[[A1.A2], 直 5 [AS」-]] 


Eksekusi kompensasi oleh proses yang memiliki item informasi ke 
proses yang tidak memiliki item tersebut. Konstruksi mekanisme 
tersebut. 

Metode kompensas1. 

Ini adalah konten berikut. 


Kompensas1 untuk item yang hilang itu sendiri. Contoh. Air dan 
oksigen untuk makhluk hidup. 

Kompensas1 untuk item informasi yang hilang itu sendiri. Contoh. 
Informasi genetik makhluk hidup itu sendiri. 

Kompensas1 untuk produk sekunder atau produk yang dihasilkan 
oleh konten informasi yang hilang. Contoh. Senyawa organik yang 
diproduksi di dalam tubuh sel makhluk hidup. Nutrisi sebagai 
produk pencernaan. Hormon. Feromon. Enzim. 


Untuk setiap metode suplementasi ini, mekanismenya harus 
dibangun secara terpisah terlebih dahulu. 


Sebelum suplementasi. 
Kandungan informasi dari Droses. 
[LTATJA2]-] [AS 十 

Isi informasi dari proses lainnya. 
[ [ [A1 > A2] 0 gl 」 ぅ [AS3'-] ] 


Item informasi yang diisi. 
Tambahan proses dari proses lainnya. [A1,A2] 
Kompensasi dari proses ke proses lain dari mitra. [A3「] 


Setelah kompensasi. 

Konten informasi dari proses itu. 
[LEA1JA2]。 二 [AS 二 

Isi informasi dari proses lainnya. 
[L[A1JA2]。 二 [AS 二 


Dalam pertukaran kompensasi tersebut. 

Untuk secara otomatis menentukan, terlebih dahulu, apakah jenis 
kumpulan data dari kedua belah pihak cocok atau tidak cocok. 
Hasil. Hanya jika jenis kedua set data cocok, transfer kompensasi 
harus dieksekusi. 


Contoh. 

Ketika jenis kedua set data cocok. 
Isi informasi dari DrOses. 

[[ [A1.A2] ME [AS 中 ]] 

Isi informasi dari proses lainnYya. 


[[ [A1.A2] 上 直 十 [AS',-」] 


Contoh. 

Ketika tipe kumpulan data dari kedua proses tidak cocok. 
Isi informasi dari Droses. 

[[ [A1.A2] ュー コ [AS 直 ]] 

Isi informasi dari proses lain. Beberapa contoh. 
[LEA1. 人 21/ 寺 1 【A4。"]] 

[[ [A1.A5] 上 相 5 [AS',-」] 

内 まり ELA95sll 


Mekanisme untuk beberapa proses untuk membuat kompensasi satu 
sama lain. Implementasinya. 

Mekanisme untuk beberapa proses untuk masuk ke dalam 
hubungan yang saling melengkapi melalui kompensasi timbal balik. 
Implementasinya. 

Mereka adalah sebagai berikut. 

Kompensasi timbal balik seperti itu. Mereka harus otomatis. Mereka 
harus sinkron. 

Terjadinya kebutuhan akan kompensasi timbal balik tersebut. 
Kemunculannya harus teratur dan sinkron. 

Terjadinya kondisi kekurangan yang membutuhkan kompensasi 
timbal balik seperti itu dalam kedua proses secara teratur dan 
Sinkron. 


Dalam pelaksanaannya. 
Untuk memahami, terlebih dahulu, mekanisme makhluk hidup 
multiseluler yang sangat sederhana. 


Item informasi yang hilang. Item informasi yang harus 
dikompensasi. Mengklarifikasi masing-masing terlebih dahulu. 


Pembuatan konsep fungsi dengan terjadinya kekurangan dan retensi 
dalam substans1. 
Klasifikasi fungsi-fungsi tersebut diperlukan. 


Contoh. Dalam kasus makhluk hidup. 

Fungsi adalah fungsi yang membuat hidup lebih mudah. 

Isi dari fungsi-fungsi tersebut untuk makhluk hidup. 

Untuk detail isinya, silakan lihat isi e-book saya tentang perilaku 
dan masyarakat makhluk hidup secara umum. 


Contoh. Dalam kasus materi secara umum. Dalam kasus partikel- 
partikel yang membentuk zat itu. 

Apa itu fungsi? 

Mereka adalah konten berikut. 

Sumber energi. Kekuatan untuk bergerak. Sumbernya. 
Kemampuan untuk melakukan pekerjaan, tersimpan di dalam 
partikel. 

Kemampuan partikel untuk bergerak. Kemampuan partikel untuk 
bekerja dan menghasilkan. Kekuatan partikel untuk mengubah atau 
menghancurkan. 

Massa partikel. Kecepatan atau percepatan partikel. Nilai yang 
diperoleh dengan mengalikannya. Faktor yang meningkatkan nilal- 
nilai tersebut. 


Sumber kekuatan konservasi. Daya henti. Sumbernya. 

Keadaan statis. Sebuah keadaan gerak mikro. 

Kedekatan ekstrim partikel dalam keadaan seperti itu. 

Seringnya kontak, adhesi, atau ikatan partikel dalam keadaan 
Seperti itu satu sama lain. 

Kekuatan antar partikel dalam keadaan seperti itu. Kekuatan 
mereka. Faktor-faktor yang meningkatkan nilainya. 

Dalam statika konvensional. Sebuah benda ditahan dalam keadaan 
diam oleh keseimbangan gaya yang bekerja padanya. Faktor-faktor 
yang mencapai dan mempertahankan keadaan ekuilibrium seperti 
1tu. 


Kekuatan konservatif. Kekuatan penahan. Gaya yang melarang. 
Kekuatan yang membatasi. Kekuatan untuk mengencangkan. 


Kekuatan yang mencegah kehancuran. 

Kebutuhan untuk mengidentifikasi kondisi di mana gaya-gaya 
tersebut dihasilkan dalam statika. 

Contoh. Ilmu Kekuatan Material. Bahan industri. Material 
konstruksi. Retak dan kerusakan pada material tersebut. Proses 
patahnya material yang disebabkan oleh perkembangannya. Kondisi 
dan faktor yang mencegah terjadinya. Identifikasi mereka. 


Dalam statika. 

Daya henti. Kekuatan untuk mengurangi energi suatu benda 
menjadi nol. Kekuatan yang mengurangi vitalitas atau kekuatan 
objek lain menjadi nol. 

Kondisi di mana daya henti dihasilkan. 

Mereka adalah sebagai berikut. 

Massanya harus lebih besar daripada massa benda lain. 

Hasilnya. Benda itu harus dapat memantul dari benda lain 
sebagaimana adanya. 

Dalam keadaan itu. 

Bantalan. Harus memiliki kekuatan untuk menerima. 

Ini adalah konten berikut. 

Fleksibilitas. Deformabilitas. Non-rebounding. 

Properti sumbat. Non-penetrasi. Properti perisai. Interruptibility. 
Bahwa mereka akhirnya menghasilkan kekuatan berikut. 

Kekuatan yang menenangkan. Kekuatan untuk menenangkan. 
Kekuatan inklusi. Kekuatan inklusi. Kekuatan untuk menelan 1awan 
secara utuh. Kekuatan untuk menjebak lawan di dalam suatu benda 
sehingga lawan tdak bisa keluar. 


Ringkasan dari hal-hal di atas. 

Kekuatan untuk menerima lawan secara fleksibel tanpa 
memantulkannya kembali. 

Kekuatan untuk menelan dan mengurung lawan tanpa 
memantulkannya kembali. 

Kekuatan ini harus cukup kuat. 


Faktor-faktor yang menghasilkan kekuatan ini. Mereka harus 
menjadi sumber kekuatan pengawWet. 


Zat yang kekuatannya cukup kuat. 

Contoh. 

Cairan. Jelly. Lendir. 

Benda padat yang fleksibel. Tempat tidur, bantal dan bantal. 
Gas, dikantongi oleh padatan fleksibel. Kantung udara. 
Cairan, dikantongi oleh padatan fleksibel. Bantal air. 

Atlet yang menangkap bola dodgeball. 

Seorang wanita yang mengambil energi pria dan membuatnya 
impoten. 


Tindakan pengawetan, dalam zat pengawet. Sumber daya pengawet 
lainnya. 


Sumber kekuatan pengawet. Kekuatan untuk berhenti. Sumbernya. 
Perspektif yang berbeda dari statika di atas. 
Ini adalah sebagai berikut. 


Sudut pandang kedokteran. Sudut pandang arsitektur. Sudut 
pandang sejarah. 


Kemerosotan keadaan pengawetan dalam suatu zat. 

Contoh. Menyakiti. Kehancuran. Penyakit. Kerusakan. 
Kemudian. 

Zat itu, dengan kekuatannya sendiri, menghentikan dan 
menghentikan kemerosotan kondisi pengawetannya. 

Zat tersebut memulihkan dirinya sendiri ke kondisi pengawetan 
yang baik seperti semula. 

Hasil. Zat tersebut dikembalikan ke keadaan semula. 

Mereka adalah sebagai berikut. Tindakan pengawetan. 


Tindakan pengawetan. 


Mereka secara khusus terdiri dari. 

Faktor-faktor yang memperburuk keadaan pelestarian. 
Pencegahan terhadap mereka. Pertahanan dan perlindungan 
terhadap mereka. 

Akuisisi kekebalan terhadap mereka. Eksisi mereka. Eliminasi 
mereka. Mengencerkan konsentrasi mereka. Pembatalan mereka. 
Area pelestarian yang memburuk. 

Restorasi mereka. Perbaikan mereka. Pengobatan atau 
penyembuhannya. 


Dalam suatu zat. 

Pemulihan ke keadaan semula. Pemulihannya sendiri. 
Pemulihannya sendiri. Kembalinya sendiri. 

Kekuatan untuk merealisasikannya harus cukup kuat. 


Faktor-faktor yang menghasilkan kekuatan-kekuatan itu. Bahwa 
mereka adalah sumber kekuatan yang melestarikan. 


Zat, yang kekuatannya cukup kuat untuk membuatnya. 
Contoh. 

Cairan. Jelly. Lendir. 

Mereka harus langsung menempel kembali setelah dipotong. 
Contoh. 

Padatan fleksibel. Tempat tidur, bantal dan bantal. 

Gas, dikantongi oleh benda padat yang fleksibel. Bantal udara. 
Cairan, dikantongi oleh padatan fleksibel. Bantal air. 
Benda-benda ini dapat berubah bentuk karena tekanan, tetapi 
kembali ke bentuk aslinya seketika ketika tekanan dihentikan. 
Contoh. 

Makhluk hidup. Bahwa mereka adalah sejenis cairan. 

Mereka dapat terluka dan menyebabkan penyakit, tetapi secara 
bertahap sembuh dan pulih. 


Mereka dapat diserang, tetapi secara bertahap mendorong kembali 
ke keadaan semula. 

Mereka secara bertahap memperbaiki dan memulihkan properti 
mereka sendiri ke keadaan semula, bahkan ketika properti itu 
hancur. 

Mereka secara bertahap memperbaiki dan memulihkan masyarakat 
yang telah mereka bangun, bahkan ketika dihancurkan oleh perang 
atau revolusi. 

Mereka menyembuhkan, merawat, dan secara bertahap 
menyembuhkan rekan-rekan mereka yang terluka dan sakit. 


Makhluk hidup seperti itu termasuk manusia. 


Dalam zat pengawet. 

Pemulihan keadaan aslinya sendiri. Penyembuhannya sendiri. 
Pemulihannya sendiri. 

Kekuatan pengaWet seperti itu. Kekuatan untuk mewujudkannya. 
Prinsip kemunculan mereka. 

Mereka adalah sebagai berikut. 

Kedekatan ekstrim dari beberapa partikel satu sama lain. Dalam hal 
ini. Pluralitas partikel memiliki beberapa celah spasial di antara 
mereka. 

Pluralitas partikel tidak melekat satu sama lain, tetapi terikat secara 
longgar satu sama lain, sambil mempertahankan beberapa tingkat 
mobilitas. Atau. Pluralitas partikel tidak terikat satu sama lain dan 
berada dalam keadaan mobilitas mikro, terus-menerus mengulangi 
kontak timbal balik dan pemisahan timbal balik. 

Gaya antar partikel bekerja di antara sejumlah partikel. Gaya antar- 
partikel tersebut terus efektif bahkan ketika partikel-partikel 
tersebut sedikit terpisah satu sama lain dalam ruang. 

Ketika benda padat keras atau sejenisnya ditekan terhadap sejumlah 
partikel semacam itu dan diberi tekanan, ikatan antar-partikel di 
antara mereka dipertahankan tanpa masalah, meregang dan 
melentur. Selanjutnya. Ketika tekanan eksternal dihentikan, ikatan 
antar partikel dikembalikan ke keadaan semula tanpa banyak 
kesulitan. 


Sebagai alternatif. 

Gaya antar-partikel terus efektif di antara partikel-partikel, bahkan 
ketika partikel-partikel tersebut dipotong oleh pisau yang keras dan 
padat. Hasil. Ikatan yang longgar dan interaksi mikrokinetik antar 
partikel dipulihkan tanpa banyak masalah. 


Zat dialektis. 

Mereka haruslah zat-zat yang merupakan makhluk dialektis. 
Bahwa mereka adalah zat-zat yang mengandung sifat-sifat 
dikotomis atau saling bertentangan. 

Bahwa kednua sifat mereka hidup berdampingan dan bersatu dalam 
Satu zat. 


Contoh. Makhluk hidup. 

Mereka secara otomatis berusaha mempertahankan diri. 
Mereka membutuhkan energi untuk merealisasikan dan 
mempertahankan kondisi pelestarian diri mereka. 

Bahwa mereka perlu terlibat dalam tindakan yang merusak 
lingkungan sekitar untuk mendapatkan energi tersebut. 
Bahwa tindakan-tindakan tersebut bersifat energik. 

Bahwa tndakan-tindakan tersebut adalah pekerjaan dan 
penghasilan. 

Pada saat yang sama, tindakan-tindakan tersebut bersifat 
konservatif dan merusak. 

Bahwa mereka adalah zat pengawet dan zat enereik. 
Mereka saling eksklusif dan saling bertentangan. 

Mereka berada dalam hubungan yang saling bertentangan satu 
sama lain. 

Bahwa mereka hidup berdampingan dan bersatu dalam satu 
Substans1. 

Hasilnya. 

Makhluk hidup adalah makhluk dialektis. 

Makhluk hidup adalah sejenis substansi dialektis. 


Makhluk hidup adalah zat yang konservatif dan zat yang energik. 
Aspek makhluk hidup sebagai substansi konservatif. Diferensiasi 
fungsional baru dari makhluk hidup menjadi betina. 


Aspek substansi energik dalam makhluk hidup. Ini adalah 
diferensiasi fungsional baru menjadi 1aki-laki. 

Diferensiasi fungsional seperti itu. Dengan kata lain. Generasi 
perbedaan jenis kelamin pada makhluk hidup. 

Ini mengurangi tingkat dikotomi dan kontradiksi diri pada makhluk 
hidup. 

Ini mengurangi tingkat keberadaan dialektis dalam makhluk hidup. 


Rincian tambahan: pertama 
kali diterbitkan pada 
pertengahan Januari 2024. 
Materi gelap. Lubang hitam. 
Mereka pasti materi Yang 
konservatif. Bahwa sefjenis dari 
mereka adalah makhluk hidup 
pada umumnya dan 
DeremDuan Dada khususnya. 
Bahwa kegelapan dalam satu 
]enis materi berasal dari sifat 
konservatif dalam materi 
tersebut. 


Materi Gelap. Lubang hitam. Sifat mereka sebagai materi. 

Ini adalah isi dari 

Menyembunyikan dan mengaburkan keberadaan mereka sendiri 
hingga batas maksimal, secara eksternal. 

Menelan dan menyerap semua materi eksternal. Akibatnya, 
gravitasi mereka sendiri dimaksimalkan. 

Menerima materi eksternal dan menghentikan pergerakannya 
semaksimal mungkin. Untuk melarang dan menahan aktivitas 
materi eksternal. 

Integrasi dan fusi timbal balik. 

Zat 中 mana tingkat sifat-sifat tersebut dimaksimalkan. 

Ini adalah batas dan puncak konservatisme. 

Massa zat pengawet seperti itu. 

Ini adalah batas akhir dari keberadaan negatif. 


Bintang. Sifat mereka sebagai materi. 

Ini adalah isi dari 

Untuk menegaskan dan menarik keberadaan mereka sendiri secara 
ekstrem, secara eksternal. 

Secara aktif memancarkan diri sendiri dan secara eksternal 
menyerang materi eksternal. 

Untuk menyebabkan fluktuasi maksimum dan penghancuran 
Substansi eksternal. 

Secara aktif mempromosikan aktivitas zat eksternal. 

Untuk saling membubarkan, mengamuk, dan bertabrakan satu sama 
lain. 

Materi di mana tingkat sifat-sifat tersebut dimaksimalkan. 

Ini adalah batas dan ekstremitas dari sifat energik. 

Massa materi energik semacam itu. 

Ini adalah ekstrem dari keberadaan positif. 


Sifat energik. 

Ini adalah luminositas. 

Ini adalah kepositifan, tantangan, dan kepositifan. 

Substansi yang energik. Itu akan menjadi kepositifan. Itu akan 
menjadi bintang. 


Sifat konservasi. 


Itu haruslah sifat gelap. 
Itu adalah kepasifan atau kemunduran dan itu adalah negativitas. 
Substansi konservatif. Itu haruslah negativitas. Ini haruslah materi 


gelap. 


Perbedaan antara yin dan yang dalam pemikiran tradisional 
Tiongkok. 

Bahwa itu adalah perbedaan antara negativitas dan kepositifan. 
Perbedaan antara konservatif dan energik. 


Makhluk hidup. 

Materi gelap konservatif yang secara konstan membutuhkan energi 
dan luminositas untuk terus mempertahankan kelestarian diri 
mereka. 

Ini adalah jenis materi gelap atau lubang hitam. 


Materi konservatif. Cairan. Makhluk hidup secara umum. Sel 
somatik. Ova. Perempuan. Tidak banyak bergerak. Sifat mereka. 
Ini adalah konten berikut. 

Kegelapan. Kegelapan. Sifat yang membuat keberadaan mereka 
tidak terlihat oleh dunia luar. 

Totalitarianisme. Kolektivisme. Kontrol. Beroperasi terutama 
melalui pelarangan, perbudakan, dan perbudakan. Untuk terus 
beroperasi dengan saling memeriksa dan menyeimbangkan. 
Keharmonisan. 

Imobilitas. Fiksasi, adhesi, atau kohesi. Menjalani kehidupan yang 
menetap. 

Sifat mengambil, menyerap, dan menyimpan zat lain secara sepihak 
dan terus menerus ke dalam tubuh mereka. Akibatnya, cadangan 
internal mereka sendiri dimaksimalkan. Akibatnya, massa mereka 
sendiri dimaksimalkan. 

Sifat tidak pernah ingin memberikan informasi internal mereka 
sendiri ke luar diri mereka sendiri. Perbedaan antara bagian dalam 
dan luar mereka sendiri. Memiliki permukaan. Memiliki tegangan 
permukaan yang kuat. Berkomitmen penuh pada pertahanan 


eksternal, penyembunyian eksternal, dan pengurungan internal. 
Sifat penjara. Larangan keras untuk melakukan whistleblowing. 
Kedekatan dan eksklusivitas. 

Sifat menghindari ketegasan eksternal. Kepasifan. Degenerasi. 
Penindasan. Untuk menekan dan menghancurkan zat 1ain. 
Diarahkan ke lokalisasi. 

Memberikan prioritas utama untuk mengamankan persatuan, 
homogenitas, dan harmoni di dalam diri mereka. Memastikan tidak 
adanya perbedaan pendapat di antara mereka. 

Penyembuhan. Restoratif. Restoratif. Restoras1. Preseden. 
Kemampuan beradaptasi. Penerimaan. 

Negativitas. Kesuraman. Kegelapan. Kebasahan. 

Dominasi diri atau superioritas diri dalam hal negatif seperti itu, 
yang berorientasi pada zat-Zat lain. 


Zat energik. Zat gas. Virus. Sperma. Laki-laki. Kehidupan mobile. 
Sifat mereka. 

Ini adalah konten berikut. 

Luminositas. Sifat aktif membuat keberadaan mereka sendiri 
terlihat oleh dunia luar. Sifat untuk secara aktif menegaskan dan 
mempromosikan keberadaan mereka sendiri secara eksternal. 
Individualisme. Liberalisme. Terus beroperasi terutama melalui 
penerimaan dan pembebasan. Ketidaksesuaian. Kebebasan. 
Aktivisme. Mengambang. Mengambang. Menjalani kehidupan yang 
bergerak. 

Sifat memancarkan diri mereka secara eksternal, secara sepihak。, 
tanpa henti, ke zat lain. Akibatnya, konsumsi mereka sendiri 
dimaksimalkan. Akibatnya, massa mereka sendiri diminimalkan dan 
dikerdilkan. 

Sifat aktif membuka informasi internal mereka sendiri ke luar diri 
mereka sendiri. Ketidakmampuan untuk membedakan antara 
interior dan eksterior mereka sendiri. Kurangnya kehadiran 
permukaan yang mendasar. 

Disposisi untuk memaksimalkan ketegasan dan daya tarik eksternal. 
Agresivitas. Agresi dan tantangan. Bentrokan dan serangan mereka 
sendiri terhadap hal-hal 1ain di sekitar mereka. 

Diffusiveness. Misionaris. Berorientasi pada universalisasi dan 
globalisasi. EKkstensionalitas. Keluasan. 

Secara aktif mempromosikan heterogenitas dan keragaman. 


Daya rusak (destructiveness). Kebaruan. Keaslian. Pemberontakan. 


Reversibilitas atau dapat dibalik. 


Kepositifan. Keceriaan. Kecerahan. Kekeringan. 
Orientasi pada dominasi diri atau superioritas diri dalam kualitas 


positif seperti itu atas zat lain. 


Detail Tambahan. awal 
Februari 2024. Enere1. 
Konservativitas. Tabel 
ringkasan baru dari sifat-sifat 


1tu. 


Energi. Properti konservasi. Tabel ringkasan baru dari properti 


tersebut. 


Energ1. 
Kecepatan tHngg1. 
Mobilitas. Variabilitas. Gerak. 


Fluiditas. 
Ketidakstabilan. Fluktuasi. 
Interups1. Intermittency. 


Ketidakpastian. Ketidakpastian. 


Penerbangan. Mengambang. 
Mengambang. Nomaden. 
Destruktif. Revolusioner. 


Ageresivitas. 


Konservatisme. 


Kecepatan rendah. Kecepatan nol. 
Imobilitas. Mobilitas mikro. Tidak 


bergerak. Stasis. 

Stagnas1. Stagnas1. Stagnas1. 
Stabilitas. Keteguhan. 
Kontinuitas. Kontinuitas. 
Keabadian. 

Kepastian. Kepastian. 
Ketetapan. Meletakkan akar. 


Konservatif. Mempertahankan 
Status duO. 

Defensif. Menutup diri. 
Penerimaan. Menelan. 
Merangkul. Menerima. 
Menonaktifkan. Mencerna, 


Mengambil. 
Bahaya. 
Membuang. 
Inovas1. 


Ketajaman. 

Ekstremitas. EKstremitas. 
Abnormalitas. Bias. Frontierness. 
Periferalitas. Minoritas. Isolasi. 


Progresifitas. Terdepan. 


Ketajaman. Menunjuk. Menusuk. 
Menusuk. Melukai. 


Untuk membuat sudut. Untuk 
membuat ketidakkekalan. 
Untuk menyebabkan sebuah 
insiden. Untuk menyebabkan 
insiden. 

Pembangkangan. Kekritisan. 
Menjadi tidak setia. Untuk 
menentang. Membalikkan. 
Membalikkan. Untuk mengubah. 
Untuk mengakhiri. Melakukan 
SeSuatu. 


Untuk mewujudkan daya saing. 
Untuk mewujudkan sifat agresif. 


Untuk menjadi musuh. Untuk 
menjadi saingan. 


MenyeraD. 

Untuk Grace. 

Keselamatan. 

Pelestarian diri. 

Pertahanan. Pemulihan. 
Konservatisme. 

Ketajaman. 

Middleness. Jalan tengah. 
Moderasi. Normalitas. Kebiasaan. 
Moderasi. Ketidakberpihakan. 
Keseragaman. Sentralitas. 
Mayoritas. Faksionalisme. 
Keterbelakangan. 
Keterbelakangan. 

Membatasi. Untuk mengisi 
lubang. Untuk menghapus luka. 
Untuk menyembuhkan. 

Untuk menghindari membuat 
sudut. Untuk berdamai dengan. 
Untuk menjadi aman. Untuk 
berpura-pura bahwa hal itu tidak 
pernah terjadi sejak awal. 
Ketaatan. Kesesuaian. Loyalitas. 
Ketundukan. Menyetujui. 
Membiarkan apa adanya. Inersia. 
Menjadi tanpa angin. Untuk tidak 
melakukan apa-apa. Mengambil 
pendekatan menunggu dan 
melihat. 

Untuk tampil di dunia luar 
seolah-olah seseorang adalah 
teman dekat dalam arti kesatuan, 
tanpa persaingan dangkal atau 
perjuangan satu sama lain. 
Terlibat dalam perjuangan 
internal yang berbahaya dan 
pahit untuk memperebutkan 
Dosisi sentral dalam organisas1. 
Untuk menjadi teman. Untuk 
menjadi kawan. 


Untuk menjadi independen. 
Menolong diri sendiri. Tidak 
bergantung pada orane ]ain. 
Tidak meminta bantuan atau 
pertolongan. Pertahanan diri. 


Saling membantu satu sama lain. 
Mengandalkan. Mencari bantuan 
dan pertolongan. Bergantung 
pada. Mengadopsi pendekatan 
konvoi. Mengalihkan tanggung 


Menekankan tanggung jawab diri jawab. 


Sendiri. 
Perubahan. 


Kebaruan. Kebaruan. KreatiVitas. 
Kegilaan. Revolusioner. 
Reformasi. 

Pergeseran Paradigma. 


Belum dijelajahi. 

Akselerasi. 

Kecepatan. 

Hiperaktif. 

Agres1vitas. Menantang. 

Tidak ada permukaan. Tidak ada 
dua sisi dari koin yang sama. 
Tidak ada tegangan permukaan. 
Tidak ada perbedaan antara 
bagian dalam dan luar. 

Ada secara eksternal. Terekspos 
langsung ke luar sebagai 
perwakilan. 


Keterbukaan. Ventilasi. Ventilasi. 
Penggantian. 


Keterbukaan. Toleransi terhadap 
migras1. 


Eksplisit. Kejelasan. 


Emansipas1. 


Otonomi. Memisahkan. Untuk 


Status quo. Inersia. Stabilitas. 
Keteguhan. Keteguhan. 
Tradisi. Kuno. Akal sehat. 
Restoras1. 


Perbaikan kecil. Untuk 
meningkatkan. 

Sudah ada. Pengetahuan. 
Deselerasi. Stabilitas. 
Kelambatan. 

Keheningan. 

Kepasifan. Degenerasi. Netralitas. 
Memiliki permukaan. Harus ada 
bagian depan dan belakang. 
Harus ada tegangan Dermukaan 
yang kuat. Ada perbedaan antara 
bagian dalam dan luar. 

Untuk ada 中 dalam. Untuk terus 
berada di bagian dalam interior 
sebagai bagian tubuh yang harus 
dilindungi dengan hati-hati. 
Disegel. Kedekatan. Eksklusivitas. 
Disegel. Tidak ada pengganti. 
Non-disclosure. Penyembunyian. 
Kerahasiaan. Melakukan 
penerimaan. Pengusiran. 
Pengusiran. 

Ketidakjelasan. Ambiguitas. 
Bergerak sesuai dengan 
pemahaman diam-diam internal. 
Penjara. Pengurungan. Membuat 
tidak mungkin untuk keluar. 
Heteronomi. Menjadi bersama. 


memisahkan. Untuk 
meninggalkan. Berada di sela- 
sela. Untuk melihat. 
Kebebasan. 


Kemungkinan. Toleransi. 
Kemampuan. 

Menekan dan menonaktifkan 
kapasitas konserVas1. 
Kemampuan untuk dilanggar. 
Kemampuan untuk ditembus. 
Kelemahan. Kekasaran. 
Kekasaran. Kualitas rendah. 
Finalitas rendah. 

Dominasi kekerasan. 

Ringan. 

Melayang. Kenaikan. Aeriality. 
Kecil. 

Konsumtif. 

Konsumtif. Ketidakcukupan. 


Menebang. 

Selektivitas. 

Kemiskinan. Kelangkaan. 
Kekasaran. 

Tidak tergantikan, tidak 
berharga. 

Tidak posesif. Tidak posesif. 
Untuk meminjam. Memberi 
sumbangan. Pembayaran biaya 
secara sepihak untuk digunakan 
kepada zat yang dapat 


Untuk bersama. Solidaritas. 
Keterlibatan. 


Pengendalian. Penyensoran. 
Kontrol. Saling Memeriksa dan 
Menyeimbangkan. Saling 
menindas. Saling Menyeret Kaki. 
Kecemburuan. 
Ketidakmungkinan. Larangan. 
Kebolehan. 

Menekan dan menonaktifkan 
kapasitas eneregi. 

Ketertutupan. Menahan sistem. 


Ketelitian. Presis1. Kualitas tinggi. 
Tingkat penyelesaian akhir yang 
Hngg1. 

Dominasi tirani. 

Berat. 

Sedimentasi. Sedimentasi. 

Besar. 

Pengisian ulang. 

Produktivitas. Produktivitas. 
Kecukupan. Kepuasan. 
Penghematan. 

Mengumpulkan. Menyimpan. 
Proliferasi. 

Kekayaan. Kelimpahan. 
Kecemerlangan. 

Tidak tergantikan, berharga, dan 
bernilai. 

Posesif. Posesif. Menyewa. 
Menjadi tuan rumah. Memungut 
biaya penggunaan secara sepihak 
dari zat yang dapat dikonservasi 
sebagai Deminjam atau 


dikonservasi sebagai pemilik atau pemondok. 


tuan rumah. 
Menjadi pengusaha. Untuk 


Menjadi investor. Untuk menolak 


mendapatkan penghasilan. Untuk dari zat yang energik sebagai 


secara sepihak menawarkan 
keuntungannya sendiri kepada 
zat yang dilestarikan sebagai 
inVestor. 


Menjadi alat. 


Menjadi operator yang 
sebenarnya. Penyampal 
pekerjaan. 


Penerangan. Visibilitas. Cahaya 
yang bersinar. 

Kejelasan. Transparans1. 

Untuk memperjelas. 


Positivity. Menjadi positif. 
Kepositifan. Optimisme. Bersikap 
Positif. 

Ekstrem. Bias. 

Dingin. Kesejukan. Panas yang 
ekstrim. Hipertermalitas. 
Ketidaknyamanan. 


orang yang giat, bagian atas 
penghasilan mereka. Untuk 
secara sepihak memulihkan 
keuntungan yang diperoleh dari 
investasi dari zat korporatif. 
Menjadi pengguna alat. Untuk 
memelihara alat. Menjadi 
Pengurus alat. 

Orang yang memerintahkan 
pekerjaan untuk zat energik. 
Penerima hasil pekerjaan dengan 
Zat energik. 

Kegelapan. Gaib. Kebutaan. 
Meninggalkan dalam kegelapan. 
Ketidakjelasan. Keburaman. 
Untuk membuat tidak jelas. 
Untuk menarik kembali tirai apa 
adanya. Untuk melindungi. 
Negatif. Menjadi negatif. 
Negatif. Pesimisme. Kecemasan. 
Bersikap negatif. 

Moderasi. 

Sifat rumah kaca. Kehangatan 
mentah. Mesotermal. 
Kenyamanan. 


Penderitaan. Kesulitan. Kekerasan Kemudahan. Kemudahan hidup. 


hidup. 
Kelembaban sangat rendah. 
Kekeringan. 


Memotong properti. Pecah. 
Menggaruk. 

Merobek. Patah. Pemisahan. 
Fragmentasi. Kelemahan ikatan. 


Keleluasaan. 
Pemisahan. Diferensiasi. Analitik. 


Kelembaban yang cukup sejuk 
dan hangat. Kebasahan. 
Kebasahan. 

Adhesi. Adhesi. 


Kesesuaian. Jahitan. Integritas. 
Fusibilitas. Fusibility. Bergabung 
bersama. Ikatan. Kelengketan. 
Kontinuitas. Sinkronisitas. 

Tidak memisahkan. Tidak 
membedakan. Untuk menolak 
analisis. Lumping. Kesatuan. 
Memperlakukan secara 


Kesendirian. 


keseluruhan. 
Keintiman. 


Tidak bergaul. Tidak berinteraksi. Kekompakan. Interaksi. Interaksi 
Tidak adanya ketertarikan. Tidak yang sering. Memiliki 


mengerahkan daya tarik. 
Keterasingan. Keunikan. 
Kesendirian. Individualitas. 
Asosialitas. 


Tidak berhubungan. Otonomi. 
Tidak berhubungan. 

Tekanan Rendah. 

Kosong. Memiliki kesenjangan. 


Memiliki celah. Memiliki ruang. 


Virtualitas. Ketiadaan 
keberadaan. Kekosongan. 
Keistimewaan. Kontraktualitas. 


Untuk memisahkan. 

Untuk melukai. 

Untuk membunuh. 

Untuk menjadi longgar. Tepat. 
Untuk menjadi longgar. Tidak 
mengikuti aturan. Untuk 
melanggar. 

Imdividualitas. Kesendirian. 
Perincian. Ketidakterpisahan. 
Kurangnya kohesi. 
Keanekaragaman. 
Ketidaksesuaian. 
Heterogenitas. 

Difusi. 

Universalitas. 
Ketidakterbatasan. 

Menjadi gambaran besar. 
Globalitas. 

Kepadatan rendah. Wilayah 
udara. Ruang hampa. 


ketertarikan. Ketertarikan yang 
kuat. Kerjasama. Solidaritas. 
Sosialitas. Individualitas. Berada 
dalam warna lngkungan 
SeSeOTan ら %. 

Imgin Berhubungan. Ingin 
Berkomunikasi. 

Tekanan Tinggi. 

Tidak memiliki ruang. Tidak 
memiliki celah. Kepadatan. 
Kepadatan. Mengisi celah. 
Berdesakan. Kurangnya ruang. 
Substansialitas. Substansialitas. 
Keberadaan. 

Keumuman. Komprehensifitas. 
Mengambil apa saja. 

Menelan secara keseluruhan. 
Untuk menyembuhkan. 

Untuk meregeneras1. 

Untuk mengikat. Untuk menjadi 
rapi. Untuk menaati peraturan. 
Untuk mematuhi. 


Kolektivitas. Keutuhan. Kesatuan. 
Kolektivitas. Kohesi. 
Pengelompokan. Nongkrong. 
Keseragaman. Keserasian. 


Homogenitas. 

Konsentras1. 

Berpusat pada diri sendiri. 
Keterbatasan. 

Lokalitas. 


Kepadatan tinggi. 
Kondensabilitas. Substansialitas. 


Kemandirian. Saling ketergantungan. 
Kekakuan. Kekakuan. Kekerasan. Fleksibilitas. Kelembutan. 
Kekerasan. Ketidakfleksibelan. Fleksibilitas. Bantalan. 


Tidak ada kekuatan antar- Ada kekuatan antar-individu. 
individu. Kekuatan antar-individu Kekuatan antar-individu yang 
lemah. kuat. 

Subkelas yang energik. Subkelas konservatif. 
Gas. Cairan. 
Padatan bubuk. Padatan logam. 
Virus. Makhluk hidup secara umum. Sel. 
Sperma. Ova. 
Laki-laki. Perempuan. 


Konten tambahan. pertengahan 
September 2024. Pentingnya 
mewu]judkan sentralitas sosial 
dalam masyarakat yang 
dominan konservas1. 
Pentingnya mewujudkan 
universalitas sosial dalam 
masyarakat yang dominan 
enere1. Eksklus1, ekskres1, 
emtisi, dan eksklusi sosial 
dalam masyarakat yang 
dominan konservasi. Korelasi 


antara sentralitas sosial dan 
kontrol tirani dalam 
masyarakat yang dominan 
konservasi. Perlunya mengukur 
korelasi tersebut dengan 
simulasi komputer. 


Masyarakat yang dominan konservas1. 

Contoh. Masyarakat zat konservatif. Masyarakat kelompok molekul 
cair. Masyarakat makhluk hidup pada umumnya. Masyarakat 
dengan dominasi Derempuan. 

Dalam masyarakat seperti itu. 


Dalam diri seorang individu. 

Kekuatan yang menarik individu lain ke dirinya sendiri. Daya tarik. 
Kekuatan yang membuat individu lain tidak mungkin 
meninggalkannya. Kekuatan sentripetal. 

Kekuatan yang mencegah individu lain menentang dan 
memberontak terhadap dirinya sendiri. Kontrol tirani. 

Ketika individu lain mencoba memindahkannya dari posisinya saat 
ini dan berkonflik dengannya. Kekuatan yang memungkinkannya 
untuk menutup atau menetralisir individu lain sambil tetap tidak 
bergerak atau tidak bergerak tanpa masalah. Imobilitas. Kekuatan 
yans tidak bergerak. 


Dalam masyarakat yang dominan konservas1. 

Semakin besar kekuatan tersebut, semakin menguntungkan individu 
tersebut dalam mencapat pelestarian diri. 

Semakin besar kekuatan tersebut, semakin menguntungkan individu 
tersebut dalam mempertahankan status quo, memulihkan keadaan 


semula, penyembuhan, dan pemulihan. 

Semakin besar kekuatan tersebut, semakin besar pula keuntungan 
sosial dan keunggulan sosial individu tersebut. 

Individu dengan kekuatan terbesar seperti itu adalah pusat 
masyarakat. 

Sentralitas Sosial. Ini adalah kemungkinan tertinggi untuk 
mempertahankan diri dalam masyarakat yang dominan konservasi. 
Sentralitas Sosial. Ini adalah superordinasi sosial tertinggi dalam 
masyarakat yang dominan konservas1. 


Mereka yang memiliki kekuatan besar untuk mewujudkan 
sentralitas sosial tersebut. Ini adalah konten berikut. 

Orang yang memiliki massa besar. Mereka yang memiliki berat 
jenis yang besar. Berat. Orang yang memiliki banyak simpanan dan 
tabungan internal. 


Satu-satunya yang absolut dalam masyarakat yang dominan 
konservasi. Ini adalah pusat sosial. 

Pusat sosial. Itu adalah orang yang memerintah di pusat 
masyarakat. Ia adalah orang yang mengendalikan pergerakan orang 
lain di sekitarnya sesuka hati dari pusat masyarakat. 

Oraneg yang melestarikan diri sendiri dalam masyarakat yang 
dominan konservasi. Itu harus menjadi pusat sosial. 


Masyarakat yang dominan energ1l. 

Contoh. Masyarakat materi yang energetik. Masyarakat kelompok 
molekul gas. Masyarakat yang didominasi aki-laki. 

Dalam masyarakat seperti itu. 


Dalam diri seorang individu. 
Kekuatan untuk menggerakkan dirinya sendiri dengan kecepatan 
tingg1. 


Dalam diri seorang individu. 

Kekuatan untuk menyerang wilayah kekuasaan individu 1ain, dan 
kemudian mengusir individu lain dari wilayah yang diserang. 
Kekuatan untuk mengubah area menjadi wilayah kekuasaannya 


Sendiri. 

Kekuasaan untuk mengubah sumber daya yang ada di daerah 
tersebut menjadi kepentingan pribadinya. 

Kekuatan untuk mendapatkan penghasilan baru untuk dirinya 
sendiri dengan melakukan hal tersebut. 

Kekuatan untuk melakukan pekerjaan baru bagi dirinya sendiri. 


Dalam diri individu. 

Kekuatan untuk menggerakkan individu lain dengan cara 
memantulkannya. 

Kekuatan untuk menghancurkan individu lain. 

Kekuatan untuk menerobos dan menembus individu ]ain. 
Kekuatan untuk mengubah individu lain. 


Semakin besar kekuatan tersebut, semakin menguntungkan individu 
tersebut dalam mencapat pengembangan diri. 

Semakin besar kekuatan tersebut, semakin menguntungkan individu 
tersebut dalam mewujudkan pekerjaan dan penghasilan. 

Semakin besar kekuatan tersebut, semakin besar pula superioritas 
sosial dan supremasi sosial individu tersebut. 

Individu dengan kekuatan terbesar seperti itu adalah universalis 
dalam masyarakat. 

Universalis sosial. la adalah orang yang terbang dengan kecepatan 
tinggi ke seluruh penjuru masyarakat. Ia adalah orang yang dapat 
menyebarkan dan memperluas keberadaannya sendiri ke setiap 
Sudut masyarakat. 


Satu-satunya orang yang absolut dalam masyarakat yang dominan 
energi. Ia adalah universalis sosial. 

Dia adalah pemilhik sah ekspansi diri dalam masyarakat yang 
dominan energi. la adalah universalis sosial. 


Pengecualian. Ekskresi. Kelelahan. Pengecualian. Tindakan 
melakukannya. 

Tindakan mengeluarkan zat yang tidak diinginkan atau berbahaya 
dari tubuh secara umum. Contoh. Ekskresi kotoran dan urin pada 
hewan. 


Di pedalaman masyarakat yang dominan konservasi. 


Tidak berguna. 

Tidak berguna. Tidak perlu. Orang yang berhubungan dengan 
ampas yang telah memenuhi tujuannya. Orang yang tidak 
berkontribusi dengan cara apa pun untuk memajukan sentralitas 
Ssosialnya sendiri dalam orang yang berpusat pada sosial. 


Berbahaya. 

Yang mengancam kelangsungan hidup pusat sosial. Menentang dan 
memberontak terhadap pusat sosial. Mereka yang menyerang dan 
berusaha untuk menyakiti pusat sosial. 

Mengganggu keharmonisan internal yang telah dibangun oleh pusat 
sosial. Mereka yang beroperasi berdasarkan energetika dan bukan 
konservasi. Hiperaktif. Aktor tunggal. Mereka yang menolak untuk 
berkomunikasi dengan Hingkungannya. Autis. Yang heterogen. 
Tindakan pusat sosial yang terus menyimpan kepentingan 
pribadinya di dalam masyarakat. Orang yang mencegah tindakan 
SeDerti itu. 

Tumpukan sampah bekas dan residu yang terus menumpuk di 
dalam masyarakat. Mereka terus menempati lebih banyak ruang 
penyimpanan di dalam masyarakat dengan sia-sia. Mereka yang 
setara dengan mereka. Contoh. Orans yans tidak kompeten. Orang 
cacat. Orang tua yang membutuhkan perawatan. 


Orans yang tdak berguna dan berbahaya di dalam masyarakat. 
Penyingkiran dan pengusiran orang-Orang seDerti itu dari 
masyarakat. 

Kekuasaan seperti itu. Ini adalah sebagai berikut 

Kekuatan untuk memeras. Kekuatan untuk menekan. 

Kekuatan untuk mengencangkan. Kekuatan untuk mengencangkan. 
Menggabungkannya, itu adalah untuk mewujudkan kekuatan 
konten berikut. 

Kekuatan untuk mengencangkan. Kekuatan untuk mengeluarkan. 
Dengan menggunakan kekuatan-kekuatan tersebut, untuk mencapai 
hal-hal berikut 

Mereka yang menjadi penghalang, beban, atau ancaman bagi pusat 
Ssosial. Penyingkiran, pengucilan, pengusiran, atau Dengucilan 
mereka dari masyarakat. 

Tindakan eliminasi dan pengucilan semacam itu harus dilakukan 


secara bersamaan di seluruh masyarakat, dengan pusat sosial dan 
orang-orang di sekitarnya bekerja sama secara serempak. Itu adalah 
tindakan totaliter. 


Di dalam masyarakat yang dominan konservasi. 
Setiap individu harus bertindak sebagai berikut. 


Untuk memperkenalkan isi orang yang berguna dari luar ke dalam 
interiornya dengan memerasnya. Contoh. Seorang perempuan 
memasukkan sperma laki-laki ke dalam tubuhnya sendiri. 
Mengundang seorang dermawan eksternal ke dalam interior dan 
memberikan status yang lebih tinggi kepadanya. 

Penyerapan, Dencernaan dan asimilasi bahan yang berguna secara 
eksternal. 


Pemerasan dari keberadaan orang yang tidak berguna secara 
internal itu sendiri dan pelepasannya ke luar. 

Pemecatan atau pengusiran orang yang tidak berguna secara 
internal. 

Ekskresi atau pengusiran atau katabolisme yang tidak berguna 
secara internal. Contoh. Tindakan mengeluarkan kotoran dan air 
seni mereka sendiri dari tubuh mereka pada hewan. 


Untuk setiap individu seperti itu, orang lain di sekitarnya harus 
diklasifikasikan sebagai 

Orang yang berguna. Orang lain yang meningkatkan tingkat 
pertahanan dirinya sendiri. Orang lain yang meningkatkan 
sentralitas sosialnya. 

Tidak berguna. Orans lain yans tidak meningkatkan tingkat 
pertahanan dirinya sendiri. Orang lain yang tdak meningkatkan 
sentralitas sos1alnya sendiri. 

Berbahaya. Ancaman. Saingan. Orang lain yang menurunkan 
tingkat pertahanan dirinya. Orang lain yang menurunkan sentralitas 
SOsialnya sendiri. 


Individu yang melestarikan secara internal merekrut dan 
memperlakukan dengan baik orans 1ain yang meningkatkan tingkat 
pelestarian dirinya, dan dengan dingin menolak dan mengusir 
mereka yang tdak. 

Individu yang melestarikan merekrut dan memperlakukan orang 


lain secara internal yang meningkatkan sentralitas sosialnya, dan 
memperlakukan, mengabaikan, dan mengusir orang lain yang tidak. 
Tindakan perlakuan dingin, pemecatan, dan pengucilan. Ini adalah 
tindakan pengucilan, pengucilan, pengusiran, dan pengucilan sosial. 


Dalam masyarakat yang dominan konservasi. 
Bahwa masyarakat selalu terbagi secara tajam menjadi bagian 
dalam dan bagian luar oleh tegangan permukaan. 


Di bagian dalam masyarakat yang dominan konservasi. 


Setiap individu selalu tunduk 100% kepada mereka yans lebih 
tinggi dalam masyarakat. Orang yang berpangkat lebih tinggi 
adalah orang yang lebih terpusat di dalam masyarakat. 

Setiap individu harus selalu memaksa orang yang lebih rendah 
dalam masyarakat untuk tunduk 1009% pada dirinya. Yans lebih 
rendah adalah mereka yang lebih pinggiran atau marjinal dalam 
masyarakat. 

Dalam diri seorang individu. Kekuatan untuk mengontrol dan 
menahan peregerakan setiap individu di sekitarnya. Kekuatan untuk 
secara sewenang-wenang dan sepihak menentukan pergerakan 
setiap individu di sekitarnya. Kontrol yang bersifat tirani. Kekuatan 
kekuasaan ini harus sebanding dengan tinggi rendahnya sentralitas 
Sosial individu. 


Di dalam masyarakat yang dominan konserVasi. 


Setiap individu harus selalu 100% membabi buta dan tanpa syarat 
menelan tekanan dari pihak yang lebih berkuasa di luar 
masyarakat. Hal ini terjadi ketika tekanan dari luar masyarakat 
melebihi tegangan permukaan masyarakat. 

Setiap individu harus selalu 100% tidak bergeming dan menutup 
diri dari tekanan dari pihak luar masyarakat yang lebih lemah. 
Inilah yang terjadi ketika tekanan dari luar masyarakat berada 中 
bawah tegangan permukaan masyarakat. 


Status sebagai pusat masyarakat. Sebuah posisi yang 
memungkinkan untuk mementingkan diri sendiri. Perolehan, 


pertahanan, atau perebutan kembali posisi tersebut. 

Setiap individu terus-menerus terlibat dalam perjuangan internal 
yang luar biasa untuk mencapat status ini dengan cara yang sama 
sekali tidak terlihat oleh dunia luar. 


Reproduksi perilaku seperti itu dengan simulas1i komputer. 

Contoh. Reproduksi dengan simulasi gerakan molekul cair. 

Sebuah molekul yang terletak di pusat tetesan secara seWenan ら - 
wenang dan sepihak mengontrol, menentukan, dan menahan 
gerakan masing-masing molekul di sekitarnya. 

Untuk menunjukkan fakta ini dengan menghitung kekuatan dan 
arah sosial gaya antarmolekul yang bekerja di antara setiap molekul 
untuk setiap molekul. 


Arah sosial dari kekuatan antarindividu. 

Dalam gaya antarindividu yang bekerja di antara dua individu. 

Sisi mana dari gaya yang diarahkan ke sis1 mana dari gaya antara 
dua individu? 

Apakah kekuatan tersebut diberikan secara sepihak dari satu sisi ke 
sisi lain di antara dua individu? 

Apakah kekuatan diarahkan dari pusat ke pinggiran? Apakah 
kekuatan itu diarahkan dari pinggiran ke pusat? 

Seberapa kuat kekuatannya? 


Pengukuran-pengukuran ini perlu dilakukan. 


Konten tambahan. akhir 
September 2024. Pada 
masyarakat materi Secara 
umum. KoresDondensi antara 
eaya tarik dan gaya tolak serta 


kekekalan dan enereetika. 
Korespondensi antara gaya 
tarik dan gaya tolak dan aturan 
tirani atau kekerasan. 
Keberadaan gaya tarik-menarik 
dalam materi secara umum dan 
hubungannya dengan akar 
kapitalisme. Penerapan 
temuan-temuam 1n1 Dadla 
masyarakat biologis pada 
umumnnya dan masyarakat 
manusia Dada khususnya. 


Gaya tarik-menarik. 

Dalam satu individu A. 

Gaya yang menarik, menarik, dan merekatkan individu lain B 中 
sekitarnya ke individu A itu sendiri. Kekuatan yang menarik 
individu B lain di sekitarnya. Kekuatan untuk memeriksa, 
menghalangi, dan mengendalikan gerakan individu B ]ain di 
sekitarnya. 

Ini adalah kekuatan yang dimiliki oleh semua individu. Gravitasi 
universal. 

Ini adalah gravitasi di bumi. Ini adalah gaya gravitas1 yang dimiliki 
bumi. 

Gravitasi seperti itu. Ini memaksa semua individu di dekat bumi 
untuk jatuh ke tanah. 


Ini adalah kekuatan pengendali tirani yang bekerja pada semua 
individu di dekat bumi. 

Ini adalah kekuatan tirani yang mendominasi dalam gravitasi 
tersebut. Ini terkait erat dengan kekuatan pelestarian dan 
pengetatan internal. Ini terkait erat dengan kekuatan pengekangan 
dan kontrol eksternal. 

Kekuatan daya tarik seperti itu. 

Bahwa kekuatan gaya itu sebanding dengan ukuran massa individu 
A. 

Bahwa pelaksanaan gaya tersebut selalu bekerja dari jarak jauh, 
dalam bentuk pengaruh, bujukan, atau aura, terhadap individu B 
lainnya di sekitar individu A. 

Bahwa seorang individu A mengerahkan kekuatan daya tarik 
terhadap individu lain B di sekitarnya. 

Individu A tunduk pada daya tarik dari individu B di sekitarnya. 
Sejauh mana pengaruh kekuatan daya tarik tersebut efektif pada 
individu A. Dapat disebut sebagai berikut. Zona daya tarik. 

Ini sama dengan zona badai dan zona angin kencang dalam topan. 
Secara konseptual harus setara dengan lingkup kekuatan. 

Zona daya tarik satu individu A. Di dalam zona tersebut, kekuatan 
berikut ini terus-menerus diberikan kepada individu lain B dalam 
keadaan efektif. 

Kekuatan yang mencegah individu A melepaskan individu B 
lainnya, sambil tetap menariknya ke individu A itu sendiri. 
Kekuatan individu A untuk menyebabkan individu B jatuh dan 
mendarat di atas dirinya sendiri dan tetap tidak bergerak. 


Pelaksanaan oleh satu individu A dari kekuatan daya tarik terhadap 
individu B lainnya. 

Pelaksanaan gaya tersebut secara otomatis dan secara Daksa 
diberikan kepada individu B, bahkan bertentangan dengan 
kehendak bebas individu A, selama individu A memiliki massa. 
Latihan harus dilokalisasi. Latihan ini harus direalisasikan hanya 
melalui pertukaran lokal antara beberapa individu. Tidak ada 
sistem kontrol universal yang digunakan dalam interaksi semacam 
1tu. 


Konsekuensi dari pelaksanaan daya tarik tersebut oleh satu individu 
A terhadap individu ]ain B. adalah sebagai berikut. 


Individu B dihancurkan. Individu B tersebut berubah bentuk. 
Individu B dipaksa untuk memindahkan 1okasinya. Individu B 
dipaksa untuk memperbaiki posisinya. 


Dalam simulasi komputer daya tarik fisik tersebut. 

Sudut pandang yang telah diadopsi secara konvensional. 
Seharusnya adalah sebagai berikut. Sudut pandang dari ruang 
kontrol lalu lintas udara. Perspektif gambaran besar dari langit. 
Perspektif universal dan global. Sudut pandang penerbang 
berkecepatan tinggi. Perspektif yang energik. 

Namum, Derspektif seperti itu harus dihapuskan di masa depan. 
Sebagai gantinya, Derspektif baru harus diadopsi. Perspektif baru 
tersebut adalah sebagai berikut. Sudut pandang lokal dan terbatas 
dari tanah. Perspektif konservasi. 

Alasannya. Karena gaya gravitasi tidak bersifat energik, tetapi 
merupakan gaya konservatif. 


Gaya tarik-menarik. Ini harus menjadi kekuatan yang melestarikan. 
Bahwa itu adalah isi dari 

Dalam satu individu A, dengan individu lain B di sekitarnya. 
Kekuatan yang saling menarik, menggabungkan, menyatukan, 
melekat, dan tidak melepaskan diri sendiri dan orang lain. 
Kekuatan yang mempertahankan atau semakin memperkuat 
hubungan saling mengikat atau menggandeng. 

Kekuatan untuk mempertahankan hubungan ikatan atau 
sambungan timbal balik sebagaimana adanya. 

Kekuatan untuk terus menghasilkan dan memvalidasi hubungan 
saling mengikat dan menghubungkan. 

Kekuatan untuk membuat hubungan posisi timbal balik tidak 
tergoyahkan. 

Kekuatan untuk menyembuhkan dan melarutkan kerusakan yang 
disebabkan oleh hubungan penyatuan atau hubungan timbal balik. 
Kekuatan untuk memulihkan dan mengembalikan hubungan yang 
terputus dalam hubungan penyatuan atau hubungan timbal balik. 


Kekuatan yang bekerja di antara individu atau objek yang 
berlawanan. 
Contoh. 


Kekuatan yang bekerja di antara Kutub N dan S dari sebuah magnet, 
yang saling tarik menarik dan menyatu. 

Gaya tarik-menarik dan ikatan timbal balik yang bekerja antara 
kation dan anion elektron. 

Kekuatan yang bekerja antara jantan dan betina makhluk hidup 
untuk menarik dan menggabungkan satu sama lain selama 
reproduksi. 


Gaya yang bekerja di antara individu atau objek yang memiliki sifat 
yang sama. 

Contoh. 

Gaya antarmolekul, yang bekerja di antara molekul-molekul cairan, 
yang saling menarik dan mempengaruhi satu sama ]ain. 

Gaya yang bekerja di antara beberapa makhluk hidup secara umum, 
membentuk pasangan atau masyarakat untuk meningkatkan 
kelangsungan hidup mereka. 


Gaya tolak menolak. Ini harus berupa eneregi. 
Ini harus memiliki konten berikut. 


Pada satu individu A, dengan individu lain B di sekitarnya. 
Kekuatan yang saling menarik, memisahkan, dan memisahkan diri 
dan orang lain. 

Kekuatan timbal balik yang terus-menerus menolak penyatuan diri 
dan yang lain. 

Kekuatan timbal balik yang terus menerus menghancurkan dan 
meniadakan penyatuan diri dan yang lain. 

Kekuatan yang terus berubah dan berfluktuasi dalam posisi timbal 
balik. 


Sesuatu yang bekerja di antara individu atau objek yang memiliki 
sifat-sifat yang sama. 

Contoh. 

Gaya yang bekerja di antara kutub N dan N pada sebuah magnet, 
yang saling terlepas dan tidak saling menempel. 

Gaya yang bekerja antara kutub S dan S dari magnet, yang saling 
terlepas dan tidak saling menempel. 


Gaya antara kation dan kation elektron, yang saling terpisah dan 
tidak saling menempel. 

Gaya antara anion dan anion elektron, yang saling terlepas dan 
tidak dapat saling menempel. Ini adalah sumber arus listrik dan 
daya listrik. 


Sesuatu yang bekerja di antara individu atau objek yang sifatnya 
berlawanan. 

Contoh. 

Suatu kekuatan yang bekerja di antara makhluk hidup, yang 
mencegah spesies makhluk hidup yang berbeda untuk saling 
berpisah dan menempel satu sama lain selama reproduksi. 
Kekuatan yang bekerja di antara manusia sebagai makhluk hidup, 
呈 mana manusia dari ras yang berbeda tidak saling melepaskan diri 
dan tetap bersatu. 


Kekuatan tolakan. 

Ini harus terdiri dari konten berikut. 

Gaya pada satu individu A yang menghasilkan celah antara individu 
tersebut dan individu B di sekitarnya. 

Kesenjangan. Ini harus terdiri dari yang berikut ini. 

Jendela cahaya. Sebuah titik di mana cahaya bersinar ke arah 
kegelapan. Sebuah area terbuka ke dunia luar. Sebuah titik yang 
merupakan lubang keamanan ke dunia luar. 

Oleh karena itu. Daya tolak harus memiliki sifat sebagai berikut. 
Kekuatan untuk menghasilkan jendela cahaya. Kekuatan untuk 
membawa cahaya dari luar ke dalam ruang gelap. 

Kekuatan untuk menghasilkan jendela yang terbuka. Kekuatan 
untuk membawa keterbukaan dari luar ke ruang tertutup. Kekuatan 
untuk membawa kebocoran informasi rahasia internal dari ruang 
tertutup ke luar. Kekuatan untuk menghasilkan serangan baru yang 
efektif dari dunia luar terhadap ruang pertahanan. 


Kekuatan tolakan. 

Ini harus memiliki konten sebagai berikut. 

Pada satu individu A, dengan individu lain B di daerah sekitarnya. 
Kekuatan untuk mematahkan, menghancurkan, dan meniadakan 
ikatan dan koneksi timbal balik. 


Kekuatan untuk menciptakan keretakan, perpecahan, dan keretakan 
dalam hubungan timbal balik. 


Kekuatan untuk menciptakan luka relasional terhadap individu B 
lain di sekitarnya. 

Kekuatan untuk melakukan kekerasan terhadap individu B ]ain di 
sekitarnya. Kekuatan seorang individu A untuk melakukan dominasi 
dengan kekerasan terhadap individu B di sekitarnya. 


Kepemilikan kekuasaan tersebut merupakan kemungkinan baru 
bagi individu A untuk 

Untuk melepaskan diri dari individu B ]ain di sekitarnya. 

Berada dalam gerakan mundur, terbalik, dan menentang individu B 
lain di sekitarnya. 

Berada dalam persaingan perilaku dan perjuangan dengan individu 
B lain di sekitarnya. 

Memberontak, memberontak, melakukan serangan balik, atau 
memulai revolusi terhadap individu B lainnya. 

Untuk menjadi independen secara perilaku dan mandiri dari 
individu B lain di sekitarnya. 

Untuk menjadi bebas dan merdeka dari dominasi individu B lain 
sekitarnya. 

Untuk berperilaku secara interdisipliner, individualis, dan liberal. 
Setiap individu bergerak dengan kecepatan tinggi dalam ruang, 
kapan saja, ke segala arah. 

Menyebabkan perubahan atau Varias1 呈 lingkungan sekitarnya. 
Untuk menciptakan celah atau lubang keamanan di lingkungan 
yang tertutup. 


Kekuatan tolakan. 

Ini harus terdiri dari 

Akar kompetensi dalam materi yang energik. 

Contoh. 

Semakin tinggi suhu gas, semakin besar kemungkinan untuk 
memperluas daya distribusinya. 

Makhluk hidup virus. Sperma, sel sperma, dan pejantan pada 
makhluk hidup secara umum. Semakin sadar mereka akan 
perjuangan dan persaingan dengan orang lain di sekitar mereka, 
semakin besar kemungkinan mereka untuk bertahan hidup 


melawan saingan mereka dan meninggalKan keturunan genetik 
mereka sendiri. 


Kekuatan daya tarik. 
Ini harus terdiri dari yang berikut ini. 


Kekuatan untuk menarik dan menjahit retakan yang terbuka 中 
celah antara satu sama lain, menyatukan kembali dan menyegelnya. 
Kekuatan untuk menyembuhkan luka, setelah dihasilkan. 


Kekuatan untuk menutup kembali dan melindungi jendela cahaya 
dari celah yang terbuka. Kekuatan untuk memasukkan kembali 
kegelapan ke dalam interior yang sebelumnya diterangi oleh 
cahaya. 

Kekuatan untuk menutup dan melindungi kembali celah yang telah 
terbuka. Dengan melakukan hal tersebut. Kekuatan untuk 
menghilangkan kembali lubang keamanan eksternal yang ada 
sebelumnya. 


Kekuatan untuk memulihkan, menciptakan kembali, dan 
mengembalikan ke keadaan semula ikatan atau koneksi yang 
pernah terputus. 


Kepemilikan kekuatan tersebut adalah untuk memungkinkan 
individu A untuk 


Memperbaiki luka relasional dan mengembalikan hubungan ke 
kondisi semula sehubungan dengan individu B ]ain di sekitarnya. 
Memaksa kembalinya individu B lain yans telah meninggalkan 
individu A. 

Memaksa individu B lain yangs telah meninggalkan individu A untuk 
kembali ke individu A. 


Memaksa individu B 1ain untuk kembali ke individu A itu sendiri. 
Untuk secara paksa membawa individu B ]ainnya kembali ke 
individu A itu sendiri. 

Mengurung dan mengikat secara paksa individu B lain ke dalam 
tubuh individu A sendiri. 

Pemisahan individu B lain dari individu A itu sendiri. Membuat 


tidak mungkin, secara paksa, untuk melakukannya. 

Memaksa individu B lain untuk meninggalkan individu A itu 
Sendiri. 

Memaksa individu B lainnya untuk bergantung pada individu A itu 
Sendiri. 

Untuk secara paksa membatasi dan mengendalikan perilaku 
individu B lainnya. 

Mencabut secara paksa kebebasan dan kemerdekaan bergerak yang 
dimiliki oleh individu B lainnya. 

Untuk membuat individu B pada dasarnya tidak mungkin untuk 
tetap berada di tempat tanpa izin individu A. 

Untuk melanggengkan kontrol tirani atas individu B lainnya. 
Untuk memaksa individu B lainnya agar tidak dapat memisahkan 
diri atau memberontak terhadap individu A itu sendiri. 

Individu B secara paksa dipenjara di penjara yang didirikan oleh 
Individu A sendiri, dan Individu A sendiri secara sepihak dan 
sewenang-wenane menolak untuk membebaskan Individu B dari 
penjara tersebut. 


Memaksa individu B untuk beradaptasi dengan individu A itu 
Sendiri. 

Memaksa individu B untuk menyelaraskan diri dengan individu A 
itu sendiri. 

Memaksa individu B untuk secara sepihak belajar menelan apa yang 
diinginkan oleh individu A secara sewenang-Wenang. 

Memaksa individu B ]ainnya untuk secara sepihak berteman dengan 
individu A itu sendiri. 


Memaksa individu B secara sepihak untuk bertindak sebagai 
tawanan atau mainan individu A. 


Kekuatan daya tarik. 

Ini harus terdiri dari yang berikut ini. 

Dalam satu individu A. 

Kekuatan yang menarik dan memasukkan makhluk lain C di 
sekitarnya ke dalam individu A itu sendiri. 

Isi yang pernah diambil ke dalam individu A itu sendiri sedemikian 
rupa. Kekuatan untuk terus memeganeg isi tersebut dengan kuat di 
bawah individu A itu sendiri, dan tidak pernah melepaskannya. 


Kepemilikan kekuatan seperti itu memungkinkan individu A untuk 
melakukan tindakan-tindakan berikut. 


Untuk menyimpan dan mengumpulkan makhluk-makhluk lain C 
sekitarnya menjadi milhiknya. 

Untuk membuat entitas lain di sekitarnya C menjadi milik individu 
A itu sendiri. 

Untuk memiliki entitas 1ain di sekitar C oleh individu A itu sendiri. 
Untuk terus memegang dan melestarikan harta benda tersebut 
sebagai milik pribadi sendiri oleh individu A. 

Individu A sendiri terus melakukan tindakan seperti itu tanpa henti. 
Sebagai hasilnya. 

Imdividu A itu sendiri, sebagai makhluk, menjadi bola salju dan 
menjadi semakin gemuk dan berat. 

Imdividu A itu sendiri, sebagai makhluk, bola salju dan 
meningkatkan massanya sendiri. 

Hasilnya. Kekuatan daya tarik yang dapat diberikan oleh individu A 
pada hngkungannya terus menggelinding. 

Hasilnya. Individu A itu sendiri menjadi lebih mungkin untuk 
menarik makhluk-makhluk lain di sekitarnya, C, ke dalam dirinya 
Sendiri. 


Keberadaan lain C di sekitar individu A, yang dibawa ke dalam 
individu A itu sendiri, dipertahankan dan dipegang oleh individu A 
itu sendiri. 

Mereka, bagaimanapun juga, adalah sumber dan modal untuk 
meningkatkan kekuatan daya tarik yang dimiliki oleh individu A itu 
sendiri secara lebih efektif. 


Individu A sendiri terus mengambil, menyimpan, dan menahan 
entitas 1ain di sekitarnya C untuk dirinya sendiri. 

Hal ini meningkatkan massa individu A itu sendiri. 

Hal ini menyebabkan gaya tarik-menarik individu A sendiri 
meningkat. 

Dengan demikian, individu A itu sendiri akan dapat meningkatkan 
kemampuan berikut secara bola salju. 

Kemampuan individu A itu sendiri untuk menerima, menyimpan, 
dan menahan entitas C di sekitarnya dengan efisiensi yang lebih 
tngg1. 


Hal ini akan memungkinkan Individu A untuk mewujudkan hal-hal 
berikut 

Imdividu A itu sendiri menjadi perwujudan kapitalisme yang baik di 
dunia material. 


Contoh. 

Sebuah bintang raksasa A menyerap semakin banyak bintang B 呈 
sekitarnya dan menyimpannya di dalam dirinya sendiri. 

Dengan melakukan hal itu, bintang raksasa A akan semakin 
meningkatkan kecepatan pertumbuhannya menjadi raksasa. 

Bagi bintang raksasa A, bintang B di sekelilingnya berperan sebagai 
modal untuk mendorong pertumbuhan bintang raksasa A menjadi 
raksasa. 

Bintang raksasa A merupakan tipikal kapitalis dalam dunia bintang 
yang mengembang di angkasa. 


Pada akhirnya. 

Kekuatan daya tarik yang melekat pada materi secara umum adalah 
akar kapitalisme di dunia materi secara umum. 

Subkelas kapitalisme di dunia material secara umum. Ini adalah, 
misalnya, sebagai berikut 

Masyarakat makhluk hidup pada umumnya. Masyarakat manus1a. 
Kemunculan dan bertahannya kapitalisme dalam masyarakat seperti 
1tu. 

Kapitalisme. Bahwa itu adalah sebuah ideologi operasi, Yang 
umumnya ditemukan di dunia material. 


Kekuatan daya tarik. 

Ini harus terdiri dari yang berikut ini. 

Dalam satu individu A. 

Kekuatan yang tanpa henti mendoronsg individu B lain di sekitarnya 
untuk mempertahankan ikKatan atau hubungan dengan individu A 
itu sendiri. 

Kekuatan yang tanpa henti menghasilkan dan membangun 
hubungan yang harmonis dengan individu B di sekitarnya. 
Tunas-tunas yang muncul di sekeliling individu B lainnya untuk 
memisahkan dan membebaskan diri mereka dari individu A itu 
sendiri. Kekuatan yang tanpa henti, tanpa ampun, dan sepenuhnya 


menghancurkan tunas-tunas tersebut. 

Tunas-tunas yang muncul di sekitar individu B untuk membebaskan 
diri mereka dari individu A itu sendiri. Kekuatan yang terus 
menghancurkan tunas-tunas tersebut tanpa henti dan tanpa ampun. 


Kepemilikan kekuatan tersebut adalah untuk memungkinkan 
individu A mewujudkan tindakan berikut. 

Imdividu B lain di sekitarnya, yang mencoba menghancurkan 
hubungan harmonis dengan individu A itu sendiri. 

Contoh. Individu B, yang bertindak sebagai pemberontakan, kritik, 
atau oposisi terhadap individu A itu sendiri. 

Individu A sendiri mengerahkan daya tarik yang lebih besar 
terhadap Individu B tanpa belas kasihan. 

Hasilnya. 

Individu A sendiri memaksa Individu B untuk menyerah dan tunduk 
pada Individu A itu sendiri. 

Hasilnya. 

Imdividu A sendiri berhasil tanpa masalah dalam menekan 
pemberontakan yang dilakukan oleh Individu B. 

Hal ini memaksa individu B untuk membangun kembali hubungan 
yang harmonis dengan individu A. 


Kekuatan daya tarik. 

Ini pada akhirnya harus terdiri dari hal-hal berikut 

Dalam satu individu A. 

Kekuatan yang tanpa henti mempertahankan kontrol tirani atas 
individu B lain di sekitarnya. 


Kekuatan daya tarik. 

Ini adalah kekuatan yang 

Kekuatan yang mewujudkan kekekalan dalam materi. 

Akar dari kekuatan konservasi dalam materi. 

Yang dimiliki terutama pada zat-zat berikut ini. 

Contoh. Cairan. Makhluk hidup pada umumnya. Makhluk hidup 
seluler. Betina. Ova. Pasangan kation dan anion. Antara pasangan 
kutub N dan S magnet. 


Kekuatan tolakan. 

Ini adalah isi dari 

Gaya yang mewujudkan sifat energetik dalam materi. 

Gaya yang mewujudkan daya rusak dan variabilitas dalam materi. 
Akar energi dalam materi. 

Ini harus dimiliki terutama dalam zat-zat berikut. 

Contoh. Gas. Virus. Pria. Sperma. Pasangan anion dan anion. 
Pasangan kutub-N dan kutub-N magnet. 


Kekuatan daya tarik. 

Ini haruslah sebagai berikut. 

Dalam satu individu A. 

Kekuatan yang memaksa individu lain B untuk mempertahankan 
keadaan saling terhubung atau saling berhubungan dengan individu 
A itu sendiri. 

Kekuatan yang membuat individu B lainnya terikat dan terkendali 
呈 bawah individu A itu sendiri. 

Untuk individu B lainnya. Kekuatan yang memaksa individu A 
untuk menjalin hubungan yang harmonis dan ramah dengan dirinya 
sendiri. 


Kekuatan untuk menggabungkan keberadaan individu B dengan dan 
menyerap keberadaan individu A ke dalam dirinya sendiri. 
Kekuatan untuk menyimpan dan menyimpan keberadaan individu B 
lainnya secara internal di bawah individu A itu sendiri, dan 
mengubahnya menjadi properti dan modal yang dimiliki oleh 
individu A itu sendiri. 


Kekuatan untuk membuat individu B lainnya tidak dapat bergerak 
dari tubuh individu A sendiri. 

Kekuatan untuk melumpuhkan, melumpuhkan, dan melumpuhkan 
individu B lainnya di bawah kendali individu A sendiri. 

Kekuatan untuk membuat individu B lainnya berada di bawah 
kendali individu A sendiri. 

Kekuatan untuk secara paksa melarang individu B ]ainnya bergerak 
dari tubuh individu A sendiri. 

Kekuatan untuk secara paksa melaraneg individu B lainnya untuk 
memisahkan diri dan memisahkan diri dari individu A itu sendiri. 


Kekuatan yang secara paksa melarang individu B lainnya untuk 
dibebaskan dan dibebaskan dari sumber individu A sendiri. 


Kekuatan daya tarik. 

Kekuatan yang merupakan kekuatan fundamental yang 
menghasilkan cara hidup yang menetap di dunia material secara 
umum. 

Contoh. Bahwa di tanah yang relatif hangat dan 1embab, 
pemukiman masyarakat agraris dan dominasi perempuan dalam 
masyarakat mereka terjadi. 

Contoh spesifik. Cina. Jepang. Korea. Rusia Selatan. Negara-negara 
Asia Tenggara. Masyarakat yang menanam padi, gandum, dan 
tanaman ladang. 


Dalam satu individu A. 

Pelaksanaan daya tarik seperti itu. Pada kenyataannya, ini 
dilakukan oleh individu lain B kepada individu A sendiri pada saat 
yang sama. 

Pelaksanaan kekuatan daya tarik tersebut. Itu saling 
menguntungkan. Ini adalah dua arah. Alasan untuk ini. Karena gaya 
tarik-menarik secara uniVersal dimiliki oleh individu yang memiliki 
massa pada umumnya. Contoh. Penggunaan istilah “gravitasi 
universal” yang terus berlanjut dalam fisika modern. 


Pengikatan satu individu A ke individu B lainnya berdasarkan 
pelaksanaan gaya tarik-menarik tersebut. Bagaimanapun, ini adalah 
ikatan timbal balik. 

Contoh. Konsep ikatan timbal balik dalam psikologi klinis untuk 
masyarakat manusia. Akar dari konsep ini pada akhirnya berasal 
dari gravitasi un1iversal di dunia material secara umum. 


Kekuatan tolakan. 

Itu terdiri dari yang berikut ini. 

Pada individu A. 

Gaya yang memungkinkan individu A bergerak bebas di bawah 
individu B. 

Kekuatan yang memungkinkan individu A untuk bergerak menjauh 
dari individu B lainnya. 

Kekuatan untuk membuat keberadaan individu A sendiri bergerak 


dan mengalir di bawah individu B lainnya. 

Kekuatan untuk membebaskan dan memerdekakan keberadaan 
individu A dari individu B ]ainnya. 

Kekuatan untuk memungkinkan individu A memberontak, 
mengkritik, dan merevolusi secara sosial individu B ]ainnya. 
Kekuatan yang memungkinkan individu A untuk secara sepihak 
menolak permintaan interkoneksi dan interkoneksi dari individu B. 
Kekuatan yang memungkinkan individu A untuk tetap saling 
bermusuhan dan tidak harmonis dengan individu B. 


Penolakan. 

Ini harus menjadi kekuatan fundamental yang menghasilkan gaya 
hidup mobile di dunia material secara umum. 

Contoh. Pembangkitan aliran bebas yang konstan oleh kawanan 
elektron di dalam padatan 1ogam. Bahwa mereka menghasilkan 
energi listrik. 


Gaya tarik-menarik. 

Ini harus dari konten berikut. 

Dalam individu A. 

Kekuatan yang menyerap, menggabungkan, dan mencaplok 
keberadaan orang lain B di sekitarnya ke individu A itu sendiri. 
Dengan melakukan itu. Kekuatan yang membuat eksistensi individu 
A itu sendiri menjadi lebih besar dan lebih berat. 

Kekuatan tersebut adalah akar dari kapitalisme di dunia material 
Secara umum. 

Pelaksanaan kekuasaan tersebut. Bahwa itu akan bertahan tanpa 
batas, tanpa batas, tanpa batas. 

Pelaksanaan kekuasaan tersebut. Ini adalah untuk menghasilkan 
akumulasi modal material dalam diri individu A. 

Hal ini menciptakan perbedaan dalam massa akumulasi kapital 
internal antara individu-individu yang berbeda. 


Begitulah keberadaan kapitalisme. Ia bersifat universal di dunia 
material secara umum. Bahwa ini bukanlah sebuah topik yang khas 
bagi masyarakat manus1a. 


Contoh. 

Daerah hujan salju musim dingin. 

Ketika bola salju menggelinding menuruni lereng, ia menjadi lebih 
besar dan lebih berat dengan sendirinya. 

Ini haruslah sebagai berikut. 

Bahwa bola salju itu adalah seorang kapitalis yang secara sukarela 
melakukan kapitalisasi sendiri. Bahwa di dalam bola salju tersebut, 
akumulasi kapital internal terjadi seiring dengan bertambahnya 
Volume dan massa. 


Contoh. 

Manusia sebagai makhluk hidup. Di dalam masyarakatnya. 

Bahwa merger dan akuisisi perusahaan lain oleh satu perusahaan 
telah menjadi norma. 

Perusahaan semacam itu adalah kapitalis yang secara sukarela 
merekapitalisas1 diri mereka sendiri. Bahwa akumulasi modal 
internal terjadi d perusahaan-perusahaan seperti itu ketika mereka 
meningkatkan kepemilikan modal mereka. 


Dua kekuatan yang membentuk masyarakat materi secara umum. 
Daya Tarik dan Daya Tolak. 


Gaya tarik-menarik. 

Yang dibentuk oleh kata-kata kunci berikut. 

Gaya kopling timbal balik. Gaya interkoneksi. 

Gaya konservasi. Gaya Demeliharaan. 

Gaya pengikat. Kekuatan pengikat. Kekuatan untuk menetap. 
Kekuatan untuk memiliki. Kekuatan menutup. 

Kekuatan untuk menyatukan dan menyatu. Kekuatan harmoni 
internal. Kekuatan kerja sama internal. Kekuatan negosiasi internal. 
Kekuatan penyembuhan. Kekuatan pemulihan. 

Penyerapan internal. Kepemilikan internal. Kekuatan penyimpanan 
internal. Kekuatan akumulasi internal. Kekuatan peningkatan modal 
internal. 

Kekuatan untuk meningkatkan berat massa sendiri. Kekuatan untuk 
meneruskan kapitalisme dalam penarikan diri. 


Kekuatan tolakan. 

Ini harus dibentuk oleh kata-kata kunci berikut ini 

Kekuatan pemisahan timbal balik. Kekuatan pelepasan bersama. 
Energi. Kekuatan aktif. Kekuatan motor. Kekuatan untuk bekerja. 
Kekuatan penghasilan. 

Kekuatan untuk membebaskan. Kekuatan untuk membebaskan. 
Kekuatan untuk menjadi mandiri. 

Kekuatan pemisahan. Kekuatan individualisme. Kekuatan untuk 
bertindak secara mandiri. Kekuatan pemberontakan. Kekuatan 
kritik Kekuatan untuk bersikap objektif. 

Kekuatan untuk menghancurkan. Kekuatan pemutusan hubungan. 
Kekuatan analitis. Kekuatan untuk menghasilkan varias1. Kekuatan 
untuk bergerak cepat. 

Kekuatan untuk melewati non-afilias1. Kekuatan untuk melewatkan 
non-kepemilikan. Kekuatan untuk membuang properti. Kekuatan 
untuk meminjam. 

Kekuatan untuk mengurang1i massa sendiri. 


Fakta bahwa tolakan dan juga daya tarik adalah komponen penting 
dari masyarakat material pada umumnya. 

Contoh. 

Saling melepaskan diri. Pemberontakan. Liberalisasi. 


Sifat tolakan tidak pernah antisosial. 
Tolakan adalah komponen lain dari masyarakat materi secara 
umum. 


Tolakan adalah karakteristik utama dan kekuatan materi yang 
energik. 

Contoh. 

Latihan tolakan adalah karakteristik utama dan keunggulan laki- 
laki yang energik dalam masyarakat makhluk hidup pada 
umumnya. 


Hal ini juga berlaku dalam masyarakat manusia sebagai makhluk 
hidup. 

Demonstrasi tolakan adalah karakteristik utama dan keunggulan 
laki-laki yang energik dalam masyarakat manusia. 

Nilai sosial tolakan relatif tnggi pada masyarakat yang didominasi 


oleh laki-laki. Contoh. Penekanan pada semangat kritis terhadap 
sistem sosial saat ini di negara-negara Barat. 


Konten tambahan. akhir 
September 2024. Bagian 2. 
KonseD graVitas1 Dum1, energ1 
potensial, dan gaya konservas1 
dalam fisika konvensional. 
Perlunya sudut pandang baru 
yang kompatibel ke atas untuk 
menegantikan mereka 
seDenuhnya. Bagian 3. 
Kebutuhan untuk men]jelaskan 
hukum tarik-menarik dan 
tolak-menolak dalam materi 
secara umum sebagat tu]uan 
akhir. Nilai-nilai masyarakat 
konvensional yang harus 
diatas1 secara baru dalam studi 
hukum fisika pada materi 
Secara umumn. 


Penjelasan singkat tentang apa yang akan dibahas berikut ini. 
Konsep gravitasi bumi, energi potensial, dan kekekalan gaya dalam 
fisika konvensional. Sudut pandang baru yang kompatibel ke atas 
diperlukan untuk menggantikan mereka sepenuhnya. 

Berdasarkan sudut pandang seperti itu, salah satu tujuan utama 
fisika masa depan harus menjelaskan hal-hal berikut Hukum tarik- 
menarik dan tolak-menolak pada materi secara umum. 

Dalam mempelajari hukum-hukum fisika materi secara umum, 
perlu untuk mengatasi nilai-nilai sosial yang dipegang oleh 
fisikawan konvensional. 


Cara pandang terhadap gerak benda dalam fisika konvensional. Hal 
itu terdiri dari hal-hal berikut. 

Gravitasi bumi menyebabkan gerak benda-benda yang berada 
atas permukaan bumi yang dekat dengan tanah jatuh ke tanah. 
Benda-benda tersebut untuk sementara waktu memiliki energi 
kinetik selama jatuh ke tanah. 

Generas1 energi kinetik yang baru pada benda yang jatuh tersebut. 
Fenomena seperti itu telah dilihat dalam fisika konvensional 
sebagai pencernaan dari simpanan energi Dotensial. 

Dari sudut pandang pengamat eksternal. Energi potensial tersebut 
tampaknya telah tersimpan sebelumnya dan tersimpan di dalam 
objek. 

Bahwa fenomena tersebut telah disebut dalam fisika konvensional 
dengan nama-nama berikut dalam urutan prioritas pertama. 
Kekuatan Konservasi. 


Namun. Cara memahami gerak benda seperti itu dalam fisika 
konvensional sebenarnya tidak tepat untuk memahami fungsi gaya 
gravitasi pada benda secara universal. 

Pemahaman seperti itu di masa depan harus digantikan dengan 
yang berikut ini. 


Kontes tarik-menarik antara dua individu A dan B selalu terjadi 
sebelumnya. 


Individu A yang lebih kuat dapat secara sepihak terus menarik 
individu B yang lebih lemah ke arahnya dengan memenangkan 
kontes. 

Individu B, yang lebih lemah dalam daya tarik, kalah dalam kontes 
tersebut dan terus ditarik secara sepihak ke arah individu A, yang 
lebih kuat dalam daya tarik. 


Pijakan untuk individu B, yang telah ditentukan sebelumnya oleh 
penarik, A, dan ke mana ia ditarik. 

Individu B terus ditarik ke arah individu A yang menarik hingga 
mencapati Derancah. 

Individu B akhirnya bertabrakan dengan perancah dan berhenti 
bergerak. Penghentian atau penghentian gerakan seperti itu. Ini 
adalah efek dari daya tarik yang diberikan oleh individu A yang 
menarik. 

Penghentian gerakan tersebut akan tetap berlaku sampai perancah 
runtuh lagi karena suatu alasan. 

Penghentian tindakan tersebut berlaku selama kondisi berikut ini 
berlaku. 

Kekuatan daya tarik individu A yang menarik harus terus bertahan. 
Besarnya massa individu A yang menarik harus terus bertahan. 


Penjelasan tentang gravitasi dan energi potensial dalam fisika 
konvensional. 

Gravitasi bumi menyebabkan gerakan benda-benda yang berada 
atas permukaan bumi yang dekat dengan tanah jatuh ke tanah. 
Benda-benda tersebut untuk sementara waktu memiliki energi 
kinetik selama jatuh ke tanah. Sumber energi kinetik tersebut 
disebut energi potensial. 

Konten tersebut harus diganti dengan konten berikut 


Hukum tarik-menarik dan tolak-menolak di dunia materi secara 
umum. 

Dengan melakukan tarikan oleh individu A, yang memiliki daya 
tarik yang lebih kuat. Pergerakan individu B, yang ada di sekitar 
individu A yang lebih lemah dan tertarik pada individu A yang 
lebih kuat, disebabkan. 

Individu B untuk sementara memiliki energi kinetik selama 
pergerakannya menuju pijakan yang ditetapkan oleh individu A 


yang lebih kuat. 

Pembangkitan energi kinetik tersebut berasal dari gaya tarik yang 
diberikan dari Individu A ke Imdividu B. 

Ketika individu B mencapai perancah yang ditetapkan oleh individu 
A, yang memiliki gaya tarik yang lebih kuat. Energi kinetik individu 
B diubah menjadi konten berikut dan menghilang dari individu B. 
Ikatan dan hubungan antara partikel-partikel penyusun di dalam 
masing-masing individu A dan B. Komponen-komponen rantai 
ikatan dan hubungan tersebut. 

Bahwa mereka adalah produk dari pelaksanaan kekuatan konservasi 
antara partikel-partikel penyusun di dalam masing-masing dari dua 
individu A dan B. 

Untuk menghancurkannya dengan menggunakan energi kinetiknya. 
Dengan melakukan hal itu, panas dihasilkan. Bahwa energi kinetik 
individu B dikonsumsi untuk pelaksanaannya, dan mereka 
dimusnahkan. 


Bahwa dalam hal di atas, pelaksanaan gaya tolak serta gaya tarik 
harus dipertimbangkan pada saat yang bersamaan. 

Kekuatan gaya tolak harus dikurangi dari kekuatan gaya tarik yang 
dilakukan seperti yang dijelaskan di atas, dan perhitungan numerik 
harus dilakukan. 

Dalam beberapa kasus, ada kemungkinan yang cukup besar bahwa 
peristiwa berikut ini dapat terjadi. 

Kekuatan gaya tolak yang dilakukan antara dua individu A dan B 
melebihi kekuatan gaya tarik yang dilakukan secara bersamaan 
antara dua individu A dan B. 

Hal ini menyebabkan dua individu A dan B saling menjauh satu 
sama lain dengan arah yang berlawanan. 

Penghancuran struktur material individu A dan B oleh individu B, 
menggunakan energi kinetik yang berasal dari tarikan gravitas1 
individu A. Aktivitas energik semacam itu. Bagaimanapun juga, in1 
adalah semacam pengerahan tenaga tolakan. 

Dalam hal ini, gaya tarik individu A diubah menjadi gaya tolak 
individu B. Pada akhirnya, ini adalah konten berikut. Pengubahan 
daya tarik menjadi tolakan. 


Ini adalah sudut pandang yang harus diambil dalam fisika masa 
depan. 


Tidak terbatas hanya pada gerak benda di atau dekat bumi. 
Jangan membatasi penelitian Anda hanya pada pemahaman 
matematis dan reproduksi gerak benda-benda di bumi dan dekat 
bumi. 


Untuk mendapatkan pengetahuan superkelas yang komprehensif 
yang tidak terbatas pada bumi dan sekitarnya, tetapi umum bagi 
semua individu material di seluruh dunia material. 
Berkonsentrasi untuk memperoleh pengetahuan tersebut. 


Hukum-hukum fisika tentang gerak yang Validitasnya terbatas pada 
bumi dan sekitarnya. 

Mereka hanya didasarkan pada sudut pandang terbatas dari 
subkelas dari sudut pandang superkelas umum yang umum bagi 
semua individu material. 

Berangkat dari sudut pandang terbatas dari subkelas semacam itu 
baru diperlukan. 


Nilai-nilai sosial yang dipegangs oleh fisikawan konvensional harus 
dikoreksi untuk mencapai hal ini. Nilai-nilai tersebut adalah sebagai 
berikut. 


Pandangan dunia yang menempatkan manusia sebagat Dusat dunia. 
Pandangan dunia yang menempatkan manusia di puncak dunia. 
Sistem nilai yang secara Daksa membuat perbedaan tajam antara 
eksistensi manusia dan eksistensi lainnya. 

Contoh. Sistem nilai yang membuat perbedaan antara hal-hal yang 
alamiah dan hal-hal yang dibuat oleh manusia. Sistem nilai 
monoteistik yang berbasis di negara-negara Barat dan Timur 
Tengah, yang diyakini di seluruh dunia. Yudaisme. Kristen. Islam. 
Perspektif surgawi yang mereka ciptakan. 


Nilai-nilai yang secara sepihak membatasi perspektif penelitian 
untuk hanya mengambil sudut pandang dari dalam atau dekat 
bumi. 

Contoh. Perspektif pragmatis untuk memenangkan perlombaan 
sumber daya di dalam atau di dekat bumi. Sistem nilai biologis 
Seperti investor yang hanya mencari Derspektif yang berorientasi 
pada keuntungan. 


Sudut pandang yang secara Daksa membedakan antara dunia yang 
dihuni manusia di dalam dan di dekat bumi dengan ruang angkasa 
lainnya. Hal ini didasarkan pada perspektif yang secara Daksa 
membedakan dunia manusia dari dunia alamiah lainnya. 


Fisikawan manusia saat ini hanya dapat memiliki pandangan 
seperti itu tentang dunia dan nilai-nilainya. Hal ini didasarkan pada 
keterbatasan kapasitas manusia saat ini untuk hidup hanya di atau 
dekat bumi. 


Dalam kemajuan penelitian di masa depan tentang hukum-hukum 
umum fisika yang berlaku umum untuk seluruh dunia material, 
pembebasan dan kebebasan baru dari sudut pandang sempit di atas 
yang terbatas pada bumi dan sekitarnya akan menjadi sangat 
penting. 
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Informasi terkait tentang buku-buku saya. 


Buku-buku utama saya. Rangkuman komprehensif 
mengenal 1SinYa. 

Tujuan penulisan penulis dan metodologi yang 
digunakan untuk mencapainya. 

Isi buku-buku saya. Proses penerjemahannya secara 
otomatis. 

Biografi saya. 


Informasi terkait tentang buku- 
buku saya. 


Buku-buku utama saya. Rangkuman 
komprehensif mengena1 1s1nYa. 


7// 

Saya telah menemukan isi berikut ini. 

Perbedaan jenis kelamin dalam perilaku sosial pria dan wanita. 
Penjelasan baru, mendasar, dan baru tentang hal ini. 


Perbedaan jenis kelamin antara pria dan wanita. 
Berikut ini adalah sebagai berikut. 

Perbedaan sifat sperma dan sel telur. 

Langsung, Derluasan, dan refleksi mereka. 


Perbedaan jenis kelamin dalam perilaku sosial pria dan wanita. 
Mereka didasarkan, dengan setia, pada hal-hal berikut. 
Perbedaan perilaku sosial sperma dan sel telur. 


Mereka umum untuk semua makhluk hidup. 
Hal ini juga berlaku bagi manusia sebagai jenis makhluk hidup. 


Tubuh dan pikiran pria hanyalah kendaraan bagi sperma. 
Tubuh dan pikiran wanita hanyalah kendaraan bagi sel telur. 


Nutrisi dan air diperlukan untuk pertumbuhan keturunan. 
Sel telur adalah pemilik dan pemilik semua itu. 


Fasilitas reproduksi. 
Perempuan adalah pemilik dan pemilhiknya. 


Nutrisi dan air, yang ditempati oleh ovum. 
Sperma adalah peminjamnya. 


Fasilitas-fasilitas reproduksi yang ditempati oleh betina. 
Laki-laki adalah peminjamnya. 


Pemiliknya adalah superior dan peminjamnya adalah inferior. 


Hasilnya. 

Kepemilikan nutrisi dan air. 

Di dalamnya, ovum adalah superior dan sperma adalah subordinat. 
Kepemrilikan fasilitas reproduksi. 

Di dalamnya, perempuan adalah superior dan laki-laki adalah 
subordinat. 


Ovum secara sepihak menempati otoritas atas 

penggunaan hubungan hirarkis tersebut. 

Untuk memilih sperma secara sepihak dengan menggunakan 
hubungan hierarkis seperti itu. 

Dengan demikian, secara sepihak mengizinkan pembuahan sperma. 
Otoritas seDerti itu. 


Perempuan secara seDihak menempati otoritas untuk hal-hal 
berikut. 

Untuk mengambil keuntungan dari hubungan hierarkis seperti itu. 
Untuk secara sepihak memilih laki-laki dengan melakukan hal 
tersebut. 

Untuk secara sepihak memberikan pernikahan kepada laki-laki 
dengan melakukan hal tersebut. 

Kewenangan tersebut. 


Seorang perempuan harus melakukan tindakan-tindakan berikut. 
Mengambil keuntungan dari hubungan hirarkis tersebut. 

Dengan demikian, mereka mengeksploitasi laki-laki dalam berbagai 
aspek dan secara komprehensif. 


Sel telur menarik sperma secara seksual. 
Perempuan menarik laki-laki secara seksual. 


Ovum secara sepihak menempati otoritas berikut ini. 
Masuknya sperma ke dalam interiornya sendiri. 

Izin dan otorisasi untuk melakukannya. 

Otoritasnya. 


Perempuan secara sepihak menempati otoritas berikut ini. 
Perizinan hubungan seks kepada laki-laki. 
Kewenangan untuk melakukannya. 


Peralatan reproduksi yang dimilikinya. 
Peminjamannya oleh 1aki-laki. 

Izin dan otorisasi daripadanya. 
Kewenangan untuk melakukannya. 


Lamaran pernikahan manusia. 
Izin untuk itu. 
Otoritasnya. 


Selama kehidupan bereproduksi secara seksual, hal-hal berikut ini 
Dasti ada. 
Perbedaan jenis kelamin dalam perilaku sosial pria dan wanita. 


Perbedaan jenis kelamin dalam perilaku sosial pria dan wanita. 
Mereka tidak akan pernah bisa dihilangkan. 


Saya akan menjelaskan hal berikut dengan cara baru. 
Tidak hanya masyarakat yang didominasi oleh laki-laki, tetapi juga 
masyarakat yang didominasi oleh perempuan di dunia. 


Ini adalah isi berikut ini. 
Keistimewaan keberadaan masyarakat yang didominasi perempuan. 
Penegasannya yang baru dalam masyarakat dunia. 


Masyarakat yang didominasi laki-laki adalah masyarakat dengan 
gaya hidup berpindah-pindah. 
Masyarakat yang didominasi wanita adalah masyarakat dengan 


gaya hidup berpindah-pindah. 


SDerrma. 
Tubuh dan pikiran pria sebagai kendaraannya. 
Mereka adalah orang-orang yang bergerak. 


Telur. 
Tubuh dan pikiran wanita sebagai kendaraannya. 
Mereka menetap. 


Masyarakat yang didominasi oleh pria, misalnya. 

Negara-negara Barat. Negara-negara Timur Tengah. Mongolia. 
Masyarakat yang didominasi Derempuan, misalnya. 

Tiongkok. Rusia. Jepang. Korea Selatan dan Utara. Asia Tenggara. 


Laki-laki menempatkan prioritas tertinggi untuk mengamankan 
kebebasan bertindak. 

Laki-laki memberontak terhadap atasan mereka. 

Laki-laki memaksa bawahan mereka untuk tunduk kepada mereka 
melalui kekerasan. 

Laki-laki hanya menyisakan sedikit ruang untuk hal-hal berikut ini. 
Pemberontakan oleh bawahan. 

Kemungkinannya. 

Tindakan bebas oleh bawahan. 

Kemungkinannya. 

Ruang untuk mereka. 


Masyarakat yang didominasi laki-laki memerintah dengan 
kekerasan. 


Perempuan memprioritaskan pertahanan diri. 
Perempuan tunduk pada atasan mereka. 


Perempuan menundukkan bawahannya. 
Berikut ini isinya. 
// 


Menggunakan kebanggaan dan kesombongan yang tngg1l. 


Pemberontakan dan tindakan bebas oleh bawahan. 


Untuk sepenuhnya memblokir dan membuat tidak munsgkin ada 
ruang untuk tindakan semacam itu. 


Terdiri dari hal-hal berikut. 

Dilakukan terlebih dahulu dan berkoordinasi dengan simpatisan di 
Sekitarnya. 

Tidak boleh ada pemberontakan oleh bawahan sama sekali. 
Pengurungan bawahan dalam ruang tertutup tanpa jalan keluar. 
Dilakukan secara terus-menerus sampai atasan merasa DUaS. 
Penyiksaan sepihak yang terus menerus terhadap bawahan, 
menggunakan dia sebagai Karung Dasir. 

// 


Masyarakat yang didominasi oleh perempuan memerintah dengan 
tirani. 


Konflik antara negara-negara Barat dengan Rusia dan Tiongkok. 
Konflik-konflik ini dapat dijelaskan secara memadai sebagai 
berikut. 

Konflik antara masyarakat yang didominasi pria dan masyarakat 
yang didominasi wanita. 


Gaya hidup mobile menciptakan masyarakat yang didominasi laki- 
laki. 

Dalam masyarakat ini, diskriminasi terhadap perempuan terjadi. 
Gaya hidup menetap menciptakan masyarakat yang didominasi 
Derempuan. 

Di sinilah diskriminasi terhadap laki-laki terjadi. 


Dalam masyarakat yang didominasi perempuan, hal-hal berikut ini 
akan terjadi terus-menerus. 

Perilaku berikut oleh perempuan sebagai atasan. 

Panggilan sewenang-wenang untuk kerentanan diri. 

Panggilan sewenang-wenang untuk superioritas laki-laki. 

Mereka dengan sengaja menyembunyikan hal-hal berikut. 
Superioritas sosial Derempuan. 

Diskriminasi terhadap laki-laki. 


Mereka menyembunyikan, secara eksternal, keberadaan masyarakat 
yang didominasi perempuan. 


Kerahasiaan internal, ketertutupan, dan eksklusivitas masyarakat 
yang didominasi perempuan. 

Sifat tertutup dari informasi internalnya. 

Mereka menyembunyikan keberadaan masyarakat yang didominasi 
perempuan dari dunia luar. 


Untuk mensghilangkan diskriminasi jenis kelamin dalam kehidupan 
makhluk hidup dan masyarakat manus1a. 

Mustahil untuk mencapainya. 

Upaya-upaya semacam itu tidak lebih dari pernyataan cita-cita yang 
TaD1. 

Semua uDaya Semacam itu s1a-S1a. 


Untuk secara paksa menyangkal adanya perbedaan jenis kelamin 
antara pria dan wanita. 

Untuk menentang diskriminasi jenis kelamin. 

Gerakan sosial seperti itu yang dipimpin oleh Barat. 

Semuanya pada dasarnya tidak ada artinya. 


Kebijakan sosial yang mengasumsikan adanya perbedaan jenis 
kelamin antara laki-laki dan perempuan. 
Pengembangan kebijakan seperti itu baru diperlukan. 


//// 

Saya telah menemukan konten berikut. 

Sifat alami manusia. 

Penjelasan baru, mendasar, baru, tentang mereka. 


Kami secara mendasar mengubah dan menghancurkan pandangan 
tentang keberadaan berikut ini. 


Gagasan konvensional, Barat, Yahudi, dan Timur Tengah tentang 
kehidupan yangs bergerak. 


Mereka membuat perbedaan tajam antara makhluk hidup manusia 
dan non-manus1a. 

Mereka didasarkan pada konten berikut. 

Penyembelihan ternak secara konstan. Keharusannya. 

Pandangan seDerti itu. 


Argumen saya didasarkan pada hal-hal berikut. 


Keberadaan manusia sepenuhnya disatukan ke dalam keberadaan 
makhluk hidup secara umum. 

Sifat manusia dapat dijelaskan secara lebih efektif dengan 
Memandang manusia sebagai jenis makhluk hidup. 

Memandang esensi manusia sebagai esensi makhluk hidup secara 
umum. 


Hakikat makhluk hidup. 
Terdiri dari hal-hal berikut ini. 
Reproduksi diri. 

Kelangsungan hidup diri. 
Penggandaan diri. 


Esensi-esensi ini memunculkan keinginan-keinginan berikut ini bagi 
makhluk hidup. 

Kemudahan hidup pribadi. 

Pengejarannya yang tak terpuaskan. 

Keinginan untuk itu. 


Keinginan untuk itu menghasilkan keinginan-keinginan berikut ini 
pada makhluk hidup. 

Perolehan kompetensi. 

Perolehan kepentingan pribadi. 

Keinginan untuk mereka. 


Keinginan ini terus menerus menghasilkan hal-hal berikut ini pada 
makhluk hidup. 

Keuntungan bertahan hidup. 

Konfirmasinya. 

Kebutuhannya. 


Hal ini, pada gilirannya, menghasilkan isi berikut ini pada makhluk 


hidup. 
Hubungan superioritas dan inferioritas sosial. 
Hierarki sosial. 


Hal ini secara tak terelakkan menghasilkan isi berikut ini. 
Penyalahgunaan dan eksploitasi makhluk hidup yang lebih rendah 
oleh makhluk hidup yans lebih tinggi. 


Hal ini membawa dosa asal terhadap makhluk hidup dengan cara 
yang tak terhindarkan. 
Hal ini membuat makhluk hidup sulit untuk hidup. 


Untuk melepaskan diri dari dosa asal dan kesulitan hidup seperti 
1tu. 

Realisasinya. 

Isi dari setiap makhluk hidup tidak akan pernah bisa direalisasikan 
selama makhluk hidup itu masih hidup. 

Hal yang sama juga berlaku pada manusia, yang merupakan sejenis 
makhluk hidup. 

Dosa asal manusia disebabkan oleh makhluk hidup itu sendiri. 


め // 

Saya baru saja menemukan rincian berikut ini. 

Teori evolusi adalah arus utama dalam biologi konvensional. 
Untuk menunjukkan isi berikut tentang hal itu. 

Kesalahan mendasar dalam isinya. 

Penjelasan baru untuk itu. 


Secara fundamental menolak hal-hal berikut ini. 
Manusia adalah kesempurnaan evolusi makhluk hidup. 
Manusia berada di puncak makhluk hidup. 

Pandangan seDerti itu. 


Makhluk hidup tidak lebih dari reproduksi diri, secara mekanis, 
otomatis, dan berulang-ulang. 

Makhluk hidup adalah murni materi dalam hal ini. 

Makhluk hidup tidak memiliki kehendak untuk berevolusi. 


Mutasi dalam reproduksi diri makhluk hidup. 


Mutasi terjadi secara murni, secara mekanis, secara otomatis. 
Mereka secara otomatis menghasilkan makhluk hidup baru. 


Penjelasan evolusi konvensional. 

Bahwa bentuk-bentuk baru tersebut lebih unggul dari bentuk- 
bentuk konvensional. 

Tidak ada dasar untuk penjelasan seperti itu. 


Bentuk manusia saat ini sebagai bagian dari makhluk hidup. 
Bahwa ia akan dipertahankan dalam proses reproduksi diri yang 
berulang-ulang oleh makhluk hidup. 

Tidak ada jaminan akan hal ini. 


Lingkungan di sekitar makhluk hidup selalu berubah ke arah yang 
tidak terduga. 

Sifat-sifat yang adaptif di lingkungan sebelumnya. 

Di lingkungan yang berubah berikutnya, mereka sering menjadi 
sifat yang 

maladaptif terhadap hngkungan baru mereka. 


Konsekuensi. 

Makhluk hidup terus berubah melalui replikasi diri dan mutasi. 
Hal ini tidak menjamin terwujudnya salah satu dari yang berikut 
1n1. 

evolusi ke keadaan yang lebih diinginkan. 

Kegigihannya. 


//// 
Penegasan saya di atas. 
Ini adalah konten berikut. 


Kepentingan-kepentingan dunia yang paling besar mendominasi 
puncak dunia. 

Masyarakat yang didominasi laki-laki. 

Negara-negara Barat. 

Yahudi. 


Tatanan internasional. 


Nilai-nilai internasional. 

Nilai-nilai itu dihasilkan di sekitar mereka. 

Isinya ditentukan secara sepihak oleh mereka, untuk keuntungan 
mereka sendiri. 

Latar belakang mereka, pemikiran sosial tradisional mereka. 
Kekristenan. 

Teori evolusi. 

Liberalisme. 

Demokrasi. 

Berbagai ide sosial yang isinya secara sepihak menguntungkan 
mereka. 

Menghancurkan, menyegel, dan menginisialisas1 isinya secara 
radikal. 


Tatanan internasional. 

Nilai-nilai internasional. 

Tingkat keterlibatan masyarakat yang didominasi perempuan dalam 
proses pembuatan keputusan-keputusan tersebut. 

Perluasannya. 

Melanjutkan realisasinya. 


Realitas sosial yang sulit secara fundamental dalam masyarakat 
yang didominasi perempuan. 

Hal ini sepenuhnya dipenuhi dengan penaklukan atasan dan 
dominasi tirani terhadap bawahan. 

Contoh. 

Realitas internal masyarakat Jepang. 


Realitas sosial yang tidak nyaman. 

Secara menyeluruh menjelaskan mekanisme terjadinya mereka. 
Untuk mengekspos dan membeberkan isi dari hasil-hasilnya. 
Isinya harus seperti itu. 


//// 

Buku-buku saya. 

Tujuan tersembunyi dan penting dari isinya. 
Isinya adalah sebagai berikut. 


Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi perempuan. 


Mereka harus bergantung, sampai sekarang, pada teori-teori sosial 
yang dihasilkan oleh mereka yans berada dalam masyarakat yang 
didominasi laki-laki. 


Mereka yang berada dalam masyarakat yang didominasi 
Derempuan. 

Teori sosial mereka sendiri yang menjelaskan masyarakat mereka 
Sendiri. 

Untuk memungkinkan mereka memilikinya sendiri. 

Realisasinya. 


Realisasi dari yang berikut ini. 

Masyarakat yang didominasi laki-laki yang saat ini dominan dalam 
pembentukan tatanan dunia. 

Melemahnya mereka. 

Penguatan baru kekuatan masyarakat yang didominasi Derempuan. 
Saya akan membantu untuk mencapai hal ini. 


Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi perempuan. 
Mereka tidak dapat memiliki teori sosial mereka sendiri untuk 
waktu yang lama. 

Alasan untuk ini. 

Mereka adalah sebagai berikut. 


Jauh di lubuk hati, mereka tidak menyukai tindakan analitis itu 
Sendiri. 

Mereka mengutamakan kesatuan dan simpati dengan subjek, 
daripada analisis subjek. 


Eksklusivitas dan ketertutupan yang kuat dari masyarakat mereka 
Sendiri. 

Perlawanan yang kuat terhadap pengungkapan cara kerja batin 
masyarakat mereka sendiri. 


Sifat regresif yang kuat yang didasarkan pada pelestarian diri 
feminin mereka sendiri. 

Keengganan untuk menjelajahi wilayah yang tidak diketahui dan 
berbahaya. 

Preferensi untuk mengikuti preseden di mana keamanan telah 
ditetapkan. 


Eksplorasi yang belum pernah terjadi sebelumnya tentang cara 
kerja batin masyarakat yang didominasi perempuan. 
Keengganan terhadap tindakan itu sendiri. 


Teori sosial masyarakat yang didominasi pria sebagai preseden. 
Untuk mempelajari isinya dengan hafalan. 
Hanya itu yang mampu mereka lakukan. 


(Pertama kali diterbitkan pada bulan Maret 2022). 


Tujuan Denulisan penulis dan metodologi 
yang digunakan untuk mencapainya. 


Tujuan tulisan saya. 

Kelangsungan hidup bagi makhluk hidup. Kelangsungan hidup bagi 
makhluk hidup. Potensi proliferasi untuk makhluk hidup. Untuk 
meningkatkannya. 

Ini adalah hal yang paling berharga bagi makhluk hidup. Secara 
intrinsik baik untuk makhluk hidup. Secara intrinsik menerangi 
bagi makhluk hidup. 

Kebaikan bagi atasan sosial. Ini adalah sebagai berikut. Perolehan 
status sosial tertinggi. Perolehan hegemoni. Pemeliharaan 
kepentingan pribadi yang diperoleh. 

Kebaikan bagi suboridinat sosial. Ini adalah sebagai berikut. 
Mobilitas sosial ke atas melalui pencapaian kompetensi. 
Penghancuran dan inisialisasi kepentingan pribadi dari superior 
sosial melalui penciptaan revolusi sosial. 

Ide-ide yang akan membantu mencapai hal ini. Kebenaran. 
Pengetahuan oleh makhluk hidup tentang kebenaran tentang 
dirinya sendiri. Ini adalah konten yang kejam, keras, dan pahit bagi 
makhluk hidup. Penerimaannya. Ide-ide yang membantunya. Cara 
untuk menciptakannya secara efisien. Pendiriannya. 


Metodologi saya. 
Tujuan dari hal di atas. Prosedur untuk merealisasikannya. Kiat-kiat 


tentang cara merealisasikannya. Hal-hal yang perlu diingat ketika 
merealisasikannya. Berikut ini adalah isinya. 

Terus-menerus mengamati dan memahami tren lingkungan dan 
makhluk hidup serta masyarakat dengan mencari dan menjelajahi 
internet. Tindakan-tindakan ini akan menjadi sumber dari konten- 
konten berikut ini. 

Gagasan yang memiliki kekuatan penjelasan dan persuasif dalam 
menjelaskan kebenaran dan hukum lingkungan hidup dan makhluk 
hidup serta masyarakat. 

Gagasan yang berpotens1i menjelaskan 809% kebenaran. Menuliskan 
dan mensistematisasikan isi gagasan tersebut. Menciptakan lebih 
banyak ide sendiri yang tampaknya dekat dengan kebenaran dan 
memiliki daya penjelas yang tinggi. Tindakan ini harus menjadi 
prioritas Dertama saya. 

Tunda penjelasan terperinci. Hindari penjelasan esoteris. 

Jangan memeriksa dengan preseden masa lalu sampai nanti. Tunda 
Verifikasi kebenaran yang lengkap. 

Menetapkan hukum yang ringkas, mudah dipahami, dan mudah 
digunakan. Mengutamakan tindakan. Ini sama dengan, misalnya, 
tindakan-tindakan berikut ini. Mengembangkan perangkat lunak 
komputer yang sederhana, mudah dipahami, dan mudah 
digunakan. 


Cita-cita dan pendirian dalam tulisan saya. 


Cita-cita saya dalam menulis. 

Isinya adalah sebagai berikut. 

// 

Memaksimalkan daya penjelas dari konten yang saya hasilkan. 
Meminimalkan waktu dan tenaga yang diperlukan untuk 
melakukannya. 

// 


Kebijakan dan sikap untuk mencapai hal ini. Kebijakan dan 
pendirian itu adalah sebagai berikut. 


Sikap saya dalam menulis. 


Kebijakan mendasar yang saya pertimbangkan dalam menulis. 


Kontras di antara mereka. 
Daftar item-item utama mereka. 
Mereka adalah sebagai berikut. 


Konseptual atas. / Konseptual bawah. 
Ringkasan. / Detail. 

Akar. / Kecabangan. 
Keumuman. / Individualitas. 
Dasar. / Penerapan. 
Keabstrakan. / Konkret. 
Kemurnian. / Campuran. 
Agregativitas. / Kekasaran. 
Konsistensi. / Variabilitas. 
Universalitas. / Lokalitas. 
Kelengkapan. / Keistimewaan. 
Formalitas. / Atypicality. 
Keringkasan. / Kompleksitas. 
Kelogisan. / Ketidaklogisan. 
Demonstrabilitas. / Tidak dapat dibuktikan. 
Objektivitas. / Non-objektivitas. 
Kebaruan. / Pengetahuan. 
Destruktifitas. / Status quO. 
Efisiensi. / Ketidakefisienan. 
Kesimpulan. / Mediokritas. 
Pendek. / Redundansi. 


Dalam semua tulisan, dari segi isi, sifat-sifat berikut ini harus 
direalisasikan, sejak awal, dalam derajat tertinggi 


Konseptual atas. 
Ringkasan. 
Akar. 
Keumuman. 
Kebasaan. 
Keabstrakan. 
Kemurnian. 
AgregatiVitas. 
Konsistens1. 
Universalitas. 
Kelengkapan. 


Formalitas. 

Keringkasan. 

Kelogisan. 

Dapat didemonstrasikan. 
Objektivitas. 

Kebaruan. 

Kehancuran. 

Efisiensi. 

Kesimpulan. 

Singkat. 


Tulislah isi teks dengan ini sebagai prioritas utama. 
Selesaikan konten secepat mungkin. 

Gabungkan konten ke dalam tubuh teks segera setelah ditulis. 
Berikan prioritas tertingg1. 

Sebagai contoh 

Jangan gunakan kata benda yang tepat. 

Jangan gunakan kata-kata lokal dengan tingkat abstraksi yang 
rendah. 


Secara aktif menerapkan teknik pemrograman komputer tingkat 
lanjut ke dalam proses penulisan. 


Contoh. 

Teknik penulisan berdasarkan pemikiran objek. 
Penerapan konsep kelas dan instance pada penulisan. 
Mengutamakan deskripsi isi dari kelas-kelas tingkat tinggi. 


Contoh. 

Penerapan metode pengembangan tangkas pada penulisan. 
Pengulangan yang sering dari tindakan-tindakan berikut. 
Meng-upgrade isi e-book. 

Mengunggah file e-book ke server publik. 


Saya telah mengadopsi metode penulisan makalah akademis yang 
berbeda dari metode tradisional. 
Metode tradisional dalam menulis naskah akademis tidak efisien 


dalam memperoleh isi penjelasan. 


Sudut pandang saya dalam menulis buku. 
Ini adalah konten berikut. 


Sudut pandang seorang Dasien skizofrenia. 

Sudut pandang dari peringkat terendah dalam masyarakat. 

Sudut pandang mereka yang diperlakukan paling buruk di 
masyarakat. 

Sudut pandang mereka yang ditolak, didiskriminasi, dianiaya, 
dikucilkan, dan diisolasi oleh masyarakat. 

Sudut pandang mereka yans tidak dapat menyesuaikan diri secara 
SOsial. 

Sudut pandang mereka yang telah menyerah untuk hidup 中 
masyarakat. 

Sudut pandang pasien dengan peringkat sosial penyakit yang paling 
rendah. 

Sudut pandang orang yang paling berbahaya dalam masyarakat. 
Sudut pandang orang yang paling dibenci di masyarakat. 

Sudut pandang seseorang yang telah tertutup dari masyarakat 
Sepanjang hidupnya. 

Dari sudut pandang seseorang yang telah kecewa secara mendasar 
pada makhluk hidup dan manusia. 

Dari sudut pandang seseorang yang Dutus asa tentang kehidupan 
dan manusia. 

Dari sudut pandang seseorang yang telah menyerah pada 
kehidupan. 

Dari sudut pandang seseorang yang telah ditolak secara sosial untuk 
memiliki keturunan genetiknya sendiri karena penyakit yang 
dideritanya. 

Untuk memiliki kehidupan yang sangat singkat karena penyakitnya. 
Sudut pandang seseorang yang ditakdirkan untuk melakukannya. 
Sudut pandang seseorang yang ditakdirkan untuk hidup sangat 
singkat karena penyakitnya. Ini adalah sudut pandang seseorang 
yang kehidupannya sudah ditentukan sebelumnya. 
Ketidakmampuan untuk mencapai kompetensi dalam masa hidup 
seseorang karena penyakitnya. Ini adalah sudut pandang seseorang 
yang yakin akan hal ini. 

Dianiaya dan dieksploitasi oleh masyarakat sepanjang hidup 


seseorang karena penyakitnya. Ini adalah sudut pandang mereka 
yang yakin akan hal ini. 

Sebuah perspektif dari orang yang meniup peluit oleh orang 
tersebut terhadap makhluk hidup dan masyarakat manusia. 


Tujuan hidup saya. 

Ini terdiri dari hal-hal berikut. 

Perbedaan jenis kelamin antara laki-laki dan perempuan. 
Masyarakat manusia dan masyarakat makhluk hidup. 
Makhluk hidup itu sendiri. 

Untuk menganalisis dan mengklarifikasi esensi dari hal-hal ini 
Sendiri. 


Tujuan saya dalam makhluk hidup telah sangat terhalang oleh 
orang-orang berikut. 


Orang-orang dari masyarakat yang idominasi laki-laki. Contoh. 
Negara-negara Barat. 

Orang-orang dalam masyarakat yang idominasi oleh perempuan 
yang didominasi oleh masyarakat yang didominasi oleh laki-laki 
tersebut. Contoh. Jepang dan Korea. 

Mereka tidak akan pernah mengakui keberadaan masyarakat yang 
didominasi perempuan. 

Mereka tidak pernah mengakui perbedaan jenis kelamin yang 
esensial antara pria dan wanita. 

Mereka secara sosial menghalangi dan melarang studi tentang 
perbedaan jenis kelamin. 

Sikap mereka ini secara inheren mengganggu dan berbahaya bagi 
klarifikasi sifat perbedaan jenis kelamin. 


Kesamaan esensial antara makhluk hidup manusia dan non- 
manmus1a. 

Mereka tidak akan pernah mengakuinya. 

Mereka mati-matian mencoba membedakan dan mendiskriminasi 
antara makhluk hidup manusia dan non-manusia. 

Mereka mati-matian mencoba untuk menegaskan superioritas 
manusia atas makhluk hidup non-manusia. 


Sikap-sikap seperti itu secara inheren mengganggu dan berbahaya 
bagi klarifikasi sifat masyarakat manusia dan masyarakat makhluk 
hidup. 


Perempuan dalam masyarakat yang didominasi perempuan. Contoh. 
Perempuan dalam masyarakat Jepang. 

Mereka pura-pura tidak pernah mengakui keunggulan perempuan 
dalam masyarakat yang didominasi perempuan. 

Kebenaran tentang cara kerja batin masyarakat khusus wanita dan 
masyarakat yang didominasi wanita. 

Mereka tidak akan pernah mengakui pengungkapannya. 

Sikap mereka secara intrinsik mengganggu dan berbahaya bagi 
klarifikasi sifat perbedaan jenis kelamin antara laki-laki dan 
Derempuan. 

Sikap mereka pada dasarnya berbahaya bagi klarifikasi hakikat 
masyarakat manusia dan masyarakat makhluk hidup. 


Orang-orang seDerti di atas. 

Sikap mereka pada dasarnya telah mengganggu tujuan hidup saya. 
Sikap mereka telah mengacaukan, menghancurkan, dan merusak 
hidup saya dari dasarnya. 

Saya sangat marah dengan konsekuensi-konsekuensi itu. 

Saya ingin menjatuhkan palu pada mereka. 

Saya ingin membuat mereka memahami hal berikut ini dengan 
Segala Cara. 

Saya ingin mencari tahu hal berikut ini sendiri, apa Dun yang 
diperlukan. 

// 

Kebenaran tentang perbedaan jenis kelamin antara laki-laki dan 
Derempuan. 

Kebenaran tentang masyarakat manusia dan masyarakat makhluk 
hidup. 

% 


Aku ingin menganalisa masyarakat manusia secara tenang dan 
objektif. 

Jadi, untuk sementara aku mengasingkan diri dari masyarakat 
manus1a. 

Saya menjadi pengamat masyarakat manusia. 


Saya terus mengamati kecenderungan masyarakat manusia melalui 
Internet, hari demi hari. 


Hasilnya. 

Saya mendapatkan informasi berikut ini. 

Perspektif unik yang memandang seluruh masyarakat manusia dari 
bawah ke atas. 


Hasilnya. 

Saya berhasil mendapatkan informasi berikut ini sendiri. 

2 

Hakikat perbedaan jenis kelamin antara laki-laki dan perempuan. 
Hakikat masyarakat manusia dan masyarakat makhluk hidup. 

// 


Hasilnya. 
Aku punya tujuan hidup baru. 


Tujuan hidupku yang baru. 

Untuk menentang dan menantang gangguan sosial mereka. 

Dan untuk menyebarkan hal berikut di antara orang-orang. 

// 

Kebenaran tentang perbedaan jenis kelamin yang telah kutemukan 
Sendiri. 

Kebenaran tentang masyarakat manusia dan masyarakat makhluk 
hidup yang telah saya pahami sendiri. 

2/ 


Saya membuat buku-buku ini untuk mewujudkan tujuan-tujuan 
tersebut. 

Saya terus mereVisi isi buku-buku ini dengan tekun, hari demi hari, 
untuk mewujudkan tujuan-tujuan tersebut. 


(Pertama kali diterbitkan pada bulan Februari 2022). 


Isi buku-buku saya. Proses 
pener]jemahannya secara oOtomatis. 


Terima kasih telah berkunjung! 

Saya sering merevisi is1 buku. 

Jadi, para pembaca dianjurkan untuk mengunjungi situs ini dari 
waktu ke waktu untuk mengunduh buku-buku baru atau yang 
Sudah direvisi. 


Saya menggunakan layanan berikut untuk terjemahan otomatis. 


DeepL Pro 
https://www.deepl.com/translator 


Layanan ini disediakan oleh perusahaan berikut ini. 

DeepL GmbH 

Bahasa asli buku-buku saya adalah bahasa Jepang. 

Urutan terjemahan otomatis buku-buku saya adalah sebagai 
berikut. 


Bahasa Jepang--> Bahasa Ingeris-- > Bahasa Mandarin, Bahasa Rusia 


Selamat menikmatil 


Biografi saya. 


Saya lahir di Prefektur Kanagawa, Jepang, pada tahun 1964. 
Saya lulus dari Jurusan Sosiologi, Fakultas Sastra, Universitas 
Tokyo, pada tahun 1989. 


Pada tahun 1989, saya lulus Ujian Pelayanan Publik Nasional 
Jepang, Kelas 1, di bidang sosiologi. 

Pada tahun 1992, saya lulus Ujian Pelayanan Publik Nasional 
Jepang, Kelas 1, di bidang psikologi. 

Setelah lulus dari universitas, saya bekerja laboratorium 
penelitian sebuah perusahaan IT besar Jepang, di mana saya 
terlibat dalam pembuatan prototipe perangkat lunak komputer. 
Sekarang, saya sudah pensiun dari perusahaan dan mengabdikan 
diri untuk menulis. 


